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Film "2012" Kok Ditakuti? 


Mohr: Orgel Rusak 


S AUDARA terkasih. Syalom 
dan selamat berjumpa 
kembali di bulan Desember 
yang syahdu dan indah ini. 

Para pembaca yang kami kasihi, 
memasuki bulan Desember, saat 
kita merayakan hari kelahiran 
Yesus, Tuhan dan Juru Selamat 
bagi seluruh umat manusia yang 
berkenan kepada-Nya, tentu Anda 
sudah mulai sibuk mengeluarkan 
pohon terang beserta aksesorisnya 
dari gudang? Atau bahkan mem¬ 
beli yang baru karena yang lama 
sudah dinilai outofdate ? Dari meja 
redaksi kami hanya bisa mengucap¬ 
kan selamat menghias rumah dan 
kantor atau bahkan gereja Anda 
dengan pernak-pernik Natal yang 
serba gemerlapan dan memberikan 
suka cita. Sebab Natal adalah suka 
cita bagi semua orang yang sudah 
menerima Yesus Kristus sebagai 
juru selamat. 

Natal adalah suka cita bagi kita 
semua karena DIA yang maha¬ 
kuasa, pencipta langit dan Bumi, 
penguasa alam semesta, berkenan 
dan rela turun ke dunia, menjadi 
manusia untuk menebus dosa- 


dosa kita. Maka adalah tidak salah 
jika kita menyambut hari yang ku¬ 
dus itu dengan suka cita. Namun 
suka cita yang kita ekspresikan de¬ 
ngan pernak-pernik serba gemer¬ 
lapan itu janganlah dijadikan fokus 
utama. Yang paling utama adalah 
kita mempersiapkan hati dan jiwa. 
Mari bersihkan hati, hiasi jiwa, 
sehingga layak di hadapan-Nya. 

Saudara terkasih, di penghujung 
tahun ini beredar sebuah film yang 
sangat fenomenal. Film ini meng¬ 
hebohkan dan menyedot perha¬ 
tian sebagian besar penghuni pla¬ 
net ini lantaran menyuguhkan se¬ 
suatu isu yang sangat menggem¬ 
parkan, yakni tentang tibanya hari 
akhir dunia atau kiamat! Berdasar¬ 
kan versi film itu, dunia berakhir 
pada 2012! 

"2012", itu judul film yang 
membuat banyak orang penasaran 
untuk menontonnya. Film produksi 
Hollywood yang disutradarai Ro- 
land Emmerich ini semakin diminati 
banyak orang karena adanya 
larangan dari pihak-pihak tertentu 
yang menyatakan kalau film ini 
"haram" untuk disaksikan. Pihak- 



Nuansa Natal 

ADA nuansa baru saat mengun¬ 
jungi tempat-tempat bisnis dan 
keramaian semacam mal dan pusat 
perbelanjaan modern. Saat ini tam¬ 
pak pohon-pohon Natal dipajang 
di berbagai tempat perbelanjaan 
tersebut. Bahkan aksesoris Natal 
semacam pohon terang pun sudah 
mulai dipajang dan diperdagangkan 
di tempat-tempat tersebut. 

Tentu saja tidak ada yang salah 
dalam hal ini. Namun yang mem¬ 
buat saya bertanya-tanya adalah 
ketika semua itu mulai digeliatkan 
padahal masih bulan November, 
bahkan pertengahan bulan. Apa 
tidak sebaiknya kegiatan ber¬ 
nuansa Natal itu mulai diperlihatkan 
begitu memasuki bulan Desember? 
Tentu akan sangat kompak dan 
indah bila sejak memasuki bulan 
Desember umat kristiani mulai me¬ 
ngeluarkan pohon natal dan 
menghias rumah-rumah. Akan lebih 
syahdu lagi apabila lagu-lagu Natal 
yang syahdu mulai diper¬ 
dengarkan. 

Selamat datang bulan Desember 
yang indah, selamat menyongsong 
datangnya hari Natal yang indah, 
hari peringatan hadirnya Juru 
Selamat umat manusia ke dunia. 

Simson Bahari 

Pangadegan, 

Jakarta 

Kiamat dan bingung 

ADA-ada saja hal yang membuat 
orang bingung dan penasaran. 
Saat ini kita dihebohkan oleh film 
"2012" yang berkisah tentang kia¬ 
mat. Menarik, sebab tahun ini 
(2012) dirujuk berdasarkan 
penanggalan suku Maya kuno yang 
nenek moyangnya mendiami 
kawasan Amerika Latin. Konon, 
berdasarkan penghitungan kalen- 


pihak yang melarang itu berdalih 
kalau cerita yang diangkat dalam 
film ini berpotensi menyesatkan 
umat. Alasan mereka, masalah 
kiamat hanyalah Tuhan yang tahu 
kapan dan seperti apa bentuknya 
nanti. Maka jika ada manusia atau 
sutradara film yang merasa tahu 
tentang tibanya hari kiamat, itu 
tentu telah melewati kewenangan 
dan kemahatahuan Tuhan. 

Adalah benar bahwa terjadinya 
kiamat itu, hanya Tuhan yang tahu. 
Tibanya hari kiamat mutlak rahasia 
dan misteri Tuhan pencipta alam 
semesta. Sekalipun selama ini ada 
segelintir manusia yang sok tahu 
mengatakan bahwa hari kiamat itu 
terjadi pada hari dan tanggal atau 
tahun sekian, terbukti bahwa 
semuanya cuma isapan jempol 
belaka. Yang menjadi keprihatinan 
kita adalah banyaknya orang yang 
percaya dan mengikuti anjuran 
atau ajaran si pemberita hari kiamat 
tersebut. Mending kalau orang 
dianjurkan untuk semakin giat dan 
rajin bekerja, semakin menunjuk¬ 
kan hidup yang benar dengan 
menghormati dan mengasihi 


der itu dunia kita ini akan hancur 
pada tahun 2012. 

Sebelumnya sudah banyak 
ramalan tentang hari kiamat, 
namun tidak satu pun yang tepat. 
Sekitar tahun 2003 ada (oknum) 
pendeta dari Bandung, berinisial 
"MS" meramalkan kiamat terjadi 
tahun itu, namun sebagai mana 
diperkirakan, semua itu cuma 
omong kosong. Saya tidak habis 
pikir kok berani-beraninya orang 
mengumumkan hari kimat, ter¬ 
utama bagi mereka yang memiliki 
ilmu keagamaan cukup terpan¬ 
dang, semacam pendeta tadi. 
Sebagai pendeta, mestinya dia 
lebih tahu isi Alkitab bahwa datang¬ 
nya hari kiamat tiada yang tahu 
kecuali Allah Bapa. 

Dalam rasa penasaran, saya hanya 
bertanya-tanya, apa oknum-oknum 
ini hanya sekadar mencari sensasi 
atau memang sakit jiwa? Umat 
jangan gampang terkecoh dengan 
isu-isu "miring" semacam ini. 

K. Loebis 

Bandar Lampung 

Hukum membingungkan 

KASUS yang menimpa perguruan 
tinggi, STT Setia, sangat mem¬ 
bingungkan. Apakah ini tidak bisa 
diselesaikan dengan segera oleh 
pemerintah? Saya kira pemerintah 
tidak bisa lepas tangan begitu saja 
atas masalah ini, sebab STT Setia 
toh memiliki gedung kampus 
sendiri, namun diusir oleh masya¬ 
rakat. Lambannya penanganan 
STT Setia ini, apakah memang 
disebabkan lambannya pemerintah 
bertindak, atau memang tidak ada 
niat sama sekali agar kasus ini hilang 
dengan sendirinya? 

Belum lagi kasus ini menemukan 
titik terang, di lokasi lain, tepatnya 
Jembatan Besi, Jakarta, terjadi lagi 


aksi sewenang-wenang sekelom¬ 
pok orang yang mendesak agar 
gereja ditutup karena tidak punya 
ijin dan mengganggu warga. 
Lancang sekali, seolah di negeri ini 
tidak ada hukum. Pemerintah SBY 
yang dalam kampanye lalu dengan 
lantang mengatakan kalau segala 
tindak diskriminasi tidak ada tempat 
di negeri ini, kelihatannya malah 
acuh tak acuh. 

Leonardus Halim 

Bekasi 

Prihatin STT Setia 

PRIHATIN juga saya membaca 
laporan media REFORMATA ini pada 
edisi lalu, tentang seribu lebih 
mahasiswa STT Setia yang sedang 
terkatung-katung nasibnya. Di 
samping penderitaan yang dialami 
oleh anak-anak mahasiswa itu, juga 
dibeberkan komentar beberapa 
warga Kampung Pulo, Jakarta 
Timur, di mana kampus dan asrama 
milik STT Setia berada. 

Dikatakan dalam laporan itu 
tentang kesaksian seorang warga, 
bahwa beberapa mahasiswa 
melakukan aktivitas di luar kampus 
dari sore hingga malam hari mem¬ 
buat warga merasa risih dan ter¬ 
ganggu. Bahkan ada kejadian baku 
hantam antarsesama mahasiswa. 
Bahkan yang lebih memalukan 
(tapi mudah-mudahan ini tidak 
benar) adalah oknum mahasiswa 
yang berpacaran. Memang dise¬ 
butkan kalau pasangan itu belum 
pasti mahasiswa setempat. Namun 
informasi dari warga ini paling tidak 
harus membuat kita semua 
introspeksi. 

Selalu ada hikmat di balik 
musibah ( blessing in disguise). 
Pengalaman yang sangat menya¬ 
kitkan para mahasiswa Setia sejak 
terusir dari Kampung Pulo hingga 
mengalami pengusiran dari bebe- 


sesama. Yang dilakukan justru 
bunuh diri massal, menjual seluruh 
harta benda, mengisolasi diri, dan 
berbagai cara hidup yang abnor¬ 
mal. Ini jelas suatu kebodohan. 
Tapi yang lebih bodoh lagi adalah 
orang-orang yang ketakutan me¬ 
nonton film "2012" tersebut 
dengan alasan bisa merusak iman. 
Padahal film "2012" pada dasarnya 
adalah film fiksi biasa, yang ceritanya 
menegangkan namun menghibur. 

Sesuai ajaran kitab suci, kiamat 
memang akan datang, tapi tidak 
ada seorang pun yang tahu, bah¬ 
kan Roland Emmerich, sutradara 
film tersebut di atas pun tentu 
tidak tahu. Maka jelas tidak ada 
alasan untuk mempercayai kiamat 
jatuh pada 21 Desember 2012, 
sebagaimana digambarkan "2012". 
Menjadi semakin tidak layak diper¬ 
caya karena ide film tersebut terins- 
pirasi dari sistem penanggalan 
(kalender) suku Maya kuno. Sejarah 
sudah membuktikan, yang namanya 
sistem penanggalan atau ramalan 
tentang kiamat, semua salah. 

Kiamat memang rahasia Tuhan, 
lalu kenapa harus takut? ❖ 
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rapa tempat pengungsian, dan 
yang terakhir bentrok dengan apa¬ 
rat keamanan, kiranya tidak hanya 
menjadi bahan renungan atau 
introspeksi diri, namun juga 
membuat kalian semua tangguh 
dalam iman dan nantinya menjadi 
laskar Kristus yang militan saat 
melaksanakan tugas, sebagai 
terang dan garam bagi lingkungan 
dan masyarakat di mana pun Anda 
berada. Semoga Tuhan Yesus 
Kristus senantiasa menerangi hati 
dan pikiran Anda semua. 

Tangkup MM 

Medan 

SBY dan penutupan gereja 

KASUS antara KPK versus Polri 
dan Kejaksaan yang menyita 
perhatian masyarakat beberapa 
bulan ini, ternyata belum tuntas 
ketika Presiden menyampaikan 
pidato menyangkut sikapnya pada 
Senin malam (23/11) lalu. Banyak 
pihak berpendapat kalau sikap SBY 
belum jelas. Tidak sedikit yang 
menyatakan bahwa terkatung- 
katungnya kasus itu membuktikan 
sikap Presiden yang ragu dan 
lamban bertindak. 

Lalu bagaimana kalau sikap ragu 
ini terbawa-bawa dalam menyikapi 
kasus-kasus penutupan gereja. 
Bagaimana bila misalnya Presiden 
ragu memutuskan sikap atas IMB 
gereja yang dipermasalahkan 
gerombolan pengacau kerukunan? 

Albertina S. 

Depok 


PARA pembaca yang terkasih/ 
kami mengundang Anda untuk 
berpartisipasi dalam rubrik Surat 
Pembaca ini. Kami menyediakan 1 
eksemplar buku karya Pdt Bigman 
Sirait bagi pembaca yang suratnya 
dimuat 4 kali. Terimakasih. 
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Laporan Utama 


Film "2012" 

Patung Yesus pun Roboh 


S EJAK dirilis mulai 
pertengahan November 
silam di bioskop-bioskop 
seluruh dunia, ”2012", film 
tentang tibanya hari kiamat karya 
sutradara Roland Emmerich ini 
telah menyedot jutaan penonton. 
Bahkan dalam waktu hanya 
sepekan, modal pembuatan film 
senilai US$ 200 juta ini telah impas. 

Di Indonesia, film ini justru men¬ 
dapat kecaman dari sejumlah pihak. 
Di Kabupaten Malang, Jawa Timur, 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
setempat melarang film itu. Ten¬ 
tang alasan pelarangan ini, Ketua 
MUI Kabupaten Malang KH Mahmud 
Zubaidi, Senin (16/11), mengemu¬ 
kakan bahwa kapan terjadinya hari 
kiamat, itu merupakan kuasa dari 
Sang Pencipta. Menurutnya, jika 
ada orang yang menentukan 
tanggal-bulan-tahun terjadinya 
kiamat, itu bisa menyesatkan. Lain 
lagi aksi MUI Kabupaten Situbondo, 
Jawa Timur, yang melakukan razia 
film "2012" di sejumlah warung 
internet (warnet). Pasalnya, film 
itu dinilai memengaruhi keberima¬ 
nan umat serta meresahkan masya¬ 
rakat setempat. Namun, kecaman 
serta larangan itu kelihatannya 
tidak efektif, sebab animo masya¬ 
rakat justru makin besar untuk 
menyaksikan film tersebut. 

Sekilas film 

Film tersebut diangkat dari 


penemuan arkeolog terkait pe¬ 
ninggalan sistem kalender suku 
Maya kuno di selatan Meksiko 
(sekarang Guatemala). Berdasar¬ 
kan penemuan itu, suku Maya 
memiliki sistem kalender berdasar¬ 
kan perbintangan yang berakhir 
pada 21 Desember 2012. Arti¬ 
nya, kehidupan di dunia akan 
berakhir pada tanggal dan tahun 
itu. Peristiwa kiamat berda¬ 
sarkan sistem kalender suku 
Maya itulah yang diangkat dalam 
film yang dibintangi oleh John 
Cussack dan Amanda Peet itu. 

Dalam "2012'; dikisahkan 
ten-tang peneliti muda Amerika 
bernama Dr Adrian Helmsley, 
bersama seorang sahabatnya 
ahli geologi, menemukan bahwa 
pada 2009 inti Bumi mulai 
mencair dan hal itu diperkirakan 
akan memicu bencana alam 
mahadahsyat yang berpuncak 
pada 2012. Lalu Adrian pun 
memberitahukan fenomena 
alam itu kepada pemerintah. 

Mendengar informasi ini, 
pemerintah Amerika secara 
diam-diam menggalang dana dari 
orang-orang kaya di dunia untuk 
membiayai pembuatan kapal rak¬ 
sasa untuk menyelamatkan per¬ 
adaban manusia dari kehancuran. 
Pihak pemerintah sangat menjaga 
kerahasiaan penemuan ini demi 
menghindari terjadinya keresahan 
luar biasa yang bisa melanda 


masyarakat di seluruh dunia. 

Tentang pembuatan kapal ini, 
sang sutradara, Ronald Emmerich 
bisa jadi terinspirasi dengan kisah 
Nabi Nuh dalam Alkitab, yang dipe¬ 
rintahkan Tuhan membuat kapal 
besar di bukit. Tanpa mengerti 



sepenuhnya maksud dan rencana 
Tuhan, Nabi Nuh yang taat kepada 
Allah itu mulai membuat kapal besar, 
diiringi cemoohan orang-orang. 
Setelah kapal selesai, Nabi Nuh atas 
perintah Allah, memasukkan anak- 
anaknya, dan segala jenis hewan 
dan tumbuhan dan perbekalan ke 
dalam kapal itu, lalu ditutup rapat. 


Hujan deras pun turun membuat 
seluruh permukaan bumi bahkan 
gunung-gunung tenggelam. 
Sementara kapal atau bahtera Nabi 
Nuh terapung-apung di lautan yang 
luasnya tanpa batas itu selama 
beberapa hari atau minggu, hingga 
akhirnya terdampar di kawasan 
pegunungan Ararat. Era 
manusia baru pun dimulai lagi. 

Presiden tolak dievakuasi 

Dalam film "2012" ini digam¬ 
barkan pula dengan jelas bagai¬ 
mana kontrasnya perilaku or¬ 
ang-orang dalam menyikapi hari 
kiamat yang sedang menjelang 
itu. Ada yang cemas dan mulai 
mendekatkan diri pada Yang 
Kuasa dengan beribadah. 
Namun tidak sedikit yang tidak 
peduli dengan tetap larut dalam 
kehidupan yang penuh hura- 
hura dan glamour. 

Namun, apa pun pendapat or¬ 
ang-orang, di berbagai bela-han 
Amerika berbagai fenomena 
alam yang luar biasa telah mulai 
terjadi: tanah-tanah mulai retak, 
bahkan banyak bangunan penca¬ 
kar langit beserta isinya yang jeblos 
ditelan tanah yang terbelah itu. 
Gempa bumi dan tsunami marak 
di mana-mana, bangunan hancur, 
meteor-meteor berapi pun meng¬ 
hunjam bumi, dan orang-orang 
panik. Dengan dramatis terpapar 
dalam film bagaimana situs-situs 


sakral di Amerika seperti Patung 
Liberty, Gedung Putih, Empire 
State Building. Bahkan Patung 
Yesus Sang Penebus di Rio Jenairo 
(Brasil), dan Basilika Santo Petrus 
di Vatikan pun tumbang. 

Mengenai kapal selam raksasa 
yang sudah selesai dibuat, ternyata 
kapal itu diperuntukkan bagi orang- 
orang dari kalangan elite, termasuk 
untuk menyelamatkan Presiden 
Amerika Serikat. Memang ada kebi¬ 
jakan pemerintah Amerika untuk 
menyertakan orang-orang dari 
berbagai ras dan etnis untuk ikut 
diungsikan ke dalam kapal itu. 
Dalam hal ini Amerika tampaknya 
ingin memperlihatkan nilai-nilai 
keberagaman yang mereka anut 
dan junjung tinggi itu. 

Ketika kondisi bumi sudah sema¬ 
kin parah dan kerusakan meluas, 
orang-orang berebut memasuki 
"bahtera Nabi Nuh" itu. Sementara, 
Presiden Amerika justru tidak 
bersedia dievakuasi ke dalam kapal 
tersebut. Dia memilih untuk tetap 
berada di tengah-tengah rakyatnya 
menyongsong kehancuran Bumi di 
hari kiamat itu. 

Saat memasuki kapal selam ter¬ 
jadi banyak masalah yang menye¬ 
babkan ketegangan. Akhirnya ber¬ 
kat keberanian beberapa orang 
masalah yang mengganjal kelan¬ 
caran operasional kapal berhasil 
diatasi. Kapal yang mengangkut 
puluhan ribu orang itu pun berla¬ 
yar, hingga tiba saatnya alam 
sudah tenang. Tidak ada lagi gem¬ 
pa dan semburan-semburan api. 
Langit sudah cerah, matahari 
sudah bersinar kembali. Orang-or¬ 
ang yang di kapal keluar dengan 
senyum gembira, siap menyambut 
kehidupan baru di dunia yang baru. 

jesHPT/dbs 
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BUKAN TELEPON BIASA 


Khusus Pelanggan Telkom Flexi: 

Sekarang Anda dapat mengakses 
layanan Kristiani kami dengan 
cepat dan mudah. 

Caranya: 
ketik NASRANI 
kirim ke 2525 




FLEXI NASRANI- 
Reply dengan angka! 

1. Mobile Alkitab- 

2. Renungan 

3. Doa - 

4. Hujan Berkat 

5. Tiang Iman- 

6. Pujian Sorgawi 

7. Pustaka Iman 

8. Warta Kasih 

9. Kios Digital 

10. Bantuan 


Pdt. Simarmata - HKBP 


OTTOW GEIZLER • Papua 

Ringkasan kalimat harian untuk menu 
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Berikan Salam Natal kepada teman atau saudara Anda... 

Ganti nada tunggu/sambung Anda dengan Lagu Rohani atau Lagu Natal. 

agar teman/saudara Anda mendengarkannya sambil menunggu panggilan teleponnya 


Ariist t 


USi 


Setelah itu Anda akan menerima SMS berisi pilihan kategori. 

Untuk memilih kategori atau mengaktifkan layanan, balas SMS 
dengan mengetik nomor yang dipilih. 

Contoh: 

Jika ingin memilih kategori Mobile Alkitab, balas SMS dengan mengetik 1 


AnugerahMu Jacgken Cetosse 2364845 1808903 10904560 426484541 

2 Bangkit dan Bersinariah RtaAFI 2368316 1808690 10904458 426831641 

GosyenBand 2361012 1808731 10904472 426101241 
Bapa Yang Baik Jani Hutagalung 2364831 1808724 10904435 426483141 

5 Belajar Mencintaiku GosyenBand 2361013 1808732 10904473 426101341 

6 Bila Kupahami BobbyFebian 2365851 1808758 10904465 426585141 

7 Bdakah Kudiam Disana Jeltry Rambing 2361024 1808725 10904484 426102441 

8 Engkau Mendengar Lola 2369671 1808714 10904492 426987141 

9 FirmanMuJawabanku Paraldetos Voices 2368426 1808711 10904456 426842641 

10 Hukum Kasih Joe Fafcsrano 2361136 1808720 10904485 426113641 

11 Jadikan Aku Indah RuthSahanaya 2361564 1806979 10903302 426156441 

12 Jalan Tuhan VG YERIKHO 2364508 1808087 10903887 426450841 

13 Kami Perlu Kau Tuhan Amanda 2361590 1808512 10904224 426159041 

14 KaryaMuAtasku GosyenBand 2361014 1808728 10904474 426101441 

15 Kasih Yang Utuh WawanYap 2364823 1808686 10904427 426482341 

16 Kau Yesus Yang SeWu Setia BobbyFeOian 2365849 1808740 10904463 426584941 

17 Kaulah Harapan Sari Simorangkir 2363628 1806474 10902935 426362841 

18 KumenyembahMu Peter Hody Tambunan 2362586 1808697 10904437 426258641 

19 KupercayaMujizat OlgateatWawanYap 2364811 1808216 10903908 426481141 

20 Lebih Dari Bapa Yang Terbaik BobbyFeOian 2365848 1808738 10904462 426584841 

21 Mazmur 47:2-5 Paraldetos Voices 2368417 1808703 10904447 426841741 

22 Mujizat Setiap Hari Dewi Guna 2369552 1805000 10901889 426955241 

JopieLatul 2361133 1808077 10903942 426113341 

24 Pulihkan Aku Tuhan Eiastus Sabdono 2361021 1808733 10904481 426102141 

25 Rancangan Yang Ada Pada Mu Steveldol 2368318 1808687 10904460 426831841 

26 Satu Jalan Laras 2361023 1808715 10904483 426102341 

27 Selalu Ada Jalan Jeffry Rambing 2361017 1808723 10904477 426101741 

28 Senyum Pelangi UmbuPrabawa 2361019 1808685 10904479 426101941 

29 Tangan yang Berkuasa Jonathan Prama 2361018 1808717 10904478 426101841 

30 Tuhan Kemenanganku _ Jacglien Colosso 2364846 1808902 10904561 426484641 


Pastor atau Pendeta pilihan Anda, yaitu. 

Pdt A.H Mandoy (GPdl). Pdl Albert Sutanto 
(GKJMB). Pdl. Boetjo Pattisolanno (GPIB). 

Pdt. David F. Sibuea (HKBP). Pdl. Gtlbert 
Lumolndong (GL Minislry). Pdt Hosoa Budht 
(GPIA). Pdt. Johan Lumomdong (MercyThee 
Miracle Mmistry). Pdt. Robby I Chandra (GKI). 
Pdt Robert Manoch (G8I). Rm Yustinus 
Ardianto Pr. (Katolik Roma) 


• POKOK DOA 
JARINGAN DOA NASIONAL 

Layanan pokok-pokok doa yang disajikan $< 


kung & didoakan oleh beberapa Pendeta d< 


1803841 

1800734 

1800961 

1802879 


31 12 Mund Yesus Kevin i Karyn 2363310 

32 Allah Perduli Nikita 2360331 

33 Bapa Yang Kekal Samari AFI 2361516 

34 Bapa Yang Kekal (Batak) Juita Manik, feat: Mus 2361796 

35 Besar SetiaMu SamuelAFI 2361515 

36 84a Kau yang Membuka Pintu Grace 2369551 1805003 

37 Di Doa Ibuku SamuelAFI 2361513 1800958 

38 Dia Mengerti GlorioTrio 2369008 1805409 

39 Dia Mengerti Franky Sihombing 2369599 1805408 

40 Hari Ini Harinya Tuhan Chela Lumoindong 2362537 1805870 

41 Hati Hamba Sari Simorangkir 2363601 1801708 

42 Hidup Dalam Keterbukaan PdLDankriAknanderH 2363505 1802939 

43 JanjiMu Seperti Fajar Hendro Suryanto 2360105 1800515 

44 JanjiMu Seperti Fajar Franky Sihombing 2360307 1800682 

45 JanjiMu Seperti Fajar /«a 2360392 1802522 

46 Karya Terbesar Sari Sinwingkr. Sanmy Kenspabh' 2363727 1802875 

47 KasihMu Tiada Duanya_ SamuelAFI 2361514 1800959 


10901131 426331041 
10900203 426033141 
10900369 426151641 
10900875 426179641 
10900368 426151541 
10901888 426955141 
10900366 426151341 
10902186 426900841 
10902234 426959941 
10902556 426253741 
10900623 426360141 
10900885 426350541 
10900077 426010541 
10900101 426030741 
10900666 426039241 
10900881 426372741 
10900367 426151441 


r 


Telkomse! 

Kode Nada 

" ■>’ 

|no. Judul_ 

Artist Three.Aiis Indosat 

XL 

Mobile-8 M 

II 48 Ku Hidup BagiMu Sari Simorangkir. Stdney Uohede 

2363726 

1802888 

10900880 

426372641 ■ 

1 49 Ku Kagum PadaMu 

Boanerges 

2364708 

1804828 

10901805 426470841 ■ 

1 50 Pelangi Sehabis Hujan 

Nikita 

2364015 

1803623 

10901004 

426401541 ■ 

II 51 Sentuh Hatiku Ronny Feat Sari Simorangkir 

2361538 

1804810 

10901781 

426153841 ■ 

1 52 Sentuh Hatiku 

UsaA.Kyanto 

2369005 

1805709 

10902281 

426900541 ■ 

1 53 Seperti Yang Kau Ingini (Org.SoundTrack) Nikita 

2360329 

1800732 

10900201 

426032941 ■ 

1 54 Tetap Cinta Yesus 

Kevrn & Karyn 

2363308 

1803091 

10900922 

426330841 ■ 

1 55 TubuhMudanDarahMu 

Boanerges 

2364710 

1804825 

10901807 

426471041 ■ 

56 Wonderiul Day 

Damai AFIJumor 

2361521 

1803017 

10900910 

426152141 ■ 


57 AwaylnAManger 

FransiscaA Angela J.R 2362514 

1803702 


426251499 

58 Go Tell 11 On The Mountain 

EdwardChen 

2362227 

1802135 

10900606 

426222741 

59 God Rest Ye Merry Gentlemen 

i Kevin 

2363301 

1802207 

10900610 

426330141 

60 HarkTheHerakfAngelsSing 

FransiscaAAngelaJ.R 

2362512 

1803701 

10901064 

426251299 

61 Haik The Herald Angets Sing 

Kevin 

2363302 

1802206 

10900611 

426330241 

62 JingteBelts 

UusUupono 

2360404 

1800599 

10900552 

426040441 

63 JingleBeKs 

Kevin i Karyn 

2363303 

1802252 

10900612 

426330341 

64 Jingte Betts 

Hosana Singets 

2364051 

1600026 

10103433 


65 JoyTo The World 

RuthSahanaya 

2363403 

1803656 


426340399 

66 JoyTo The World 

Katon Bagaskara 

2366804 

1802328 

10901073 

426680499 

67 JoyToTheWorid 

Kevin & Karyn 

2363312 

1803808 


426331299 

68 JoyW Joyful We Adore Thee 

FransiscaA. Angela J.R 

2362513 

1803699 

10901065 

426251341 

69 Natal Tiba 

JohnSeme 

2367201 

1804114 

10901152 

426720141 

70 OComeAIlYeFaithful 

Jeltry Rambing 

2369015 

1805961 

10902416 

426901541 

71 OHolyNight 

Dewi Guna 

2369012 

1805960 

10902413 

426901241 

72 OHolyNight 

Ruth Sahanaya 

2363402 

1803805 


426340299 

73 O liWeTownd Betlehem Jutus Skanggang. Harry.Bobby 

2365709 

1803843 



1 74 OLittteTownolBetlehem 

Jason 

2369016 

1805963 

10902417 

426901641 

1 75 Rayakan KelahiranNya Hanyldal. Dewi Guna. RudyTan 

2365705 

1804115 

10901151 

426570541 

76 Sbab Dia Lahir Bagi Kita 

Harryldol 

2365704 

1803847 

10901130 

426570441 

77 Seribu Liln 

Kevin £ Karyn 

2363304 

1802251 

10900613 

426330441 

78 Seribu Lilin 

Nikita t HerimPmna 

2364048 

1803851 

10901129 

426404841 

79 Sdent Night 

Bobby. feat: Dewi Guna 

2361766 

1802028 

10900559 

426176641 

80 Silent Night 

Kevin & Karyn 

2363305 

1802205 

10900614 

426330541 

81 Sient Night 

Franky Sihombing 

2369011 

1804080 

12700268 

426901141 

82 The First Noel 

Victor Hutabarat 

2363023 

1802018 

10900574 

426302341 

83 The First Noel 

Jacgben Cefosse 

2369013 

1805962 

10902414 

426901341 

II 84 We Wish You A Meny Christmas EdwardChen 

2362228 

1802160 

10900607 

426222841 

II 85 We WishYouAMerryChristmas Kevin 4 Karyn 

2363313 

1803813 


426331399 ■ 

86 What Chad Is This 

siska vaientma 

2369014 

1805938 


426901441 ■ 

87 Wjnter Wonderiand 


2363401 

1803807 


426340199 ■ 

88 AuldLangSyne (Piano) 

89 Jingle Bells (Guitar) 

Instrumentalia 

2364054 

2364052 

1803836 

1803838 


: 

90 OComeAIlYeFaithful 

Instrumentalia 

2363504 

1802377 

10900622 

426350441 

91 OHolyNight 

Instrumentalia 

2363501 

1802425 

10900619 

426350141 

92 Silent Night 

Instrumentalia 

2363502 

1802423 

10900620 

426350241 

93 We WishYouAMerryChristmas (Piano) Instrumentalia 

2364055 

1803837 



J 1,94 WhisperingHope (Harpa) 

Instrumentalia 

2364049 

1803850 

~ 

• > 


PETUNJUK AKTIVASI Gl TARIF 

Nada Tunggu/Sambung dapat diaktifkan pada SEMUA JENIS HANDPHONE tanpa setting khusus. J 

/£r>TELKOMSEL ?l<Zx\ \ }( indosat 

Ketik RING <spasi>SUB<spasi>Kode Nada 1 Ketik SET<spasi>Kode Nada 

Kirim ke 1212 : Kirim ke 808 

Contoh RING SUB 2364845 j Contoh SET 1808903 

Untuk memberikan nada sambung ke teman. : Untuk memberikan ke teman. 

Ketik ; RING<spasi>GlFT<spasi>Kode Nada j Ketik GIFT<spasi>Kode lagu 

<spasi>No HP teman : <spasi>No HP teman 

Krim ke 1212 j Kirim ke 808 

Tarit: KaituHALO Rp SOOVbutan, SimPATUKaituAS Rp.mman, Fkni Rp.80<mulan. Xt 
langgananRp.5Sm>utan.Axi$&ThreeRp.70maguitxilan, Esia&MobMRp.900Magu/ 

Kelik : Kode Nada 

Krim ke 1818 

Contoh 10904560 

Untuk memberikan ke teman. 

Ketik GIFT<spasi>NoXL teman 

<spas»Kodo lagu 

Krim ke 1818 

. & Indosat download Rp.7000/lagu, 
bulan (Belum termasuk Ppn10%) 

r^) mobile 8 

Ketik RINGGO<sp3Si>SET<spasi>Kodo Nada 
Krim ke: 2525 

Contoh : RINGGO SET 426484541 

Qesia 

Ketik R)NG<spasi>Kode Nada 

Kinmke 888 

Contoh RING 2364845 

Ketik RBT<spasi>Kode Nada 
Krim ke: 1212 

Contoh RBT 2364845 

AXI5j> 

Ketik ON<spas»Kodc Nada 

Kirim ke 333 

Contoh :ON 2364845 


REFORMATA 
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5.125 tahun dan akan habis pada 
21 Desember 2012 itu. Beberapa 
suku di Guatemala, masih menggu¬ 
nakan kalender hitungan panjang itu. 

Keyakinan bahwa kiamat bakal 
terjadi pada 2012 juga dikaitkan 
dengan tabrakan antarplanet. Ada 
rumor bahwa NASA (National 
Aeronautics and Space Administra- 
tion) menyembunyikan informasi 
tentang sebuah planet yang 
sedang dalam jalur akan menabrak 
Bumi. Teori tabrakan itu berdasar¬ 
kan klaim akan munculnya planet 
Nibiru. Bencana tabrakan planet itu 
awalnya diprediksikan terjadi pada 
Mei 2003, tapi kemudian diundur 
pada Desember 2012 nanti. 

Ada pula yang menghubungkan 


Dalam perespektif ilmiah, NASA 
membantah hal itu karena pemba¬ 
likan rotasi bumi tidak mungkin 
terjadi. "Memang ada gerakan dari 
benua secara perlahan, misalnya 
Antartika berada di dekat Khatulis¬ 
tiwa ratusan juta tahun yang lalu, 
tetapi itu tidak relevan dengan 
klaim kebalikan rotasi," kata ilmu¬ 
wan peneliti senior NASA Don 
Yeomans. 

Ia juga mengatakan bahwa 
pembalikan magnet juga tidak 
akan menyebabkan kerugian bagi 
kehidupan di Bumi. Pembalikan itu, 
pembalikan magnetik bumi juga 
tidak akan terjadi dalam beberapa 
milenium. "Tidak ada risiko khusus 
yang terkait dengan badai 


Benarkah Kiamat Terjadi 2012? 

Selain kalender Maya, ada banyak argumen pendukung ramalan kehancuran bumi pada 2012. Apa saja itu, dan benarkah? 


R AMALAN akan berakhirnya 
dunia atau kehancuran 
dunia pada 2012 kian 
dramatis oleh kehadiran film produk 
Hollywood yang kini beredar di 
bioskop di seantero bumi. "Specta- 
kuler! We were warned!" Kalimat 
profokatif pada kafer DVD-nya 
seolah menggiring umat manusia 
untuk mengamini "kebenaran" 
ramalan itu. 

Tak sedikit yang meragukan 
kebenaran ramalan itu. Tapi tak 
sedikit pula yang secara fanatik 
mengakui kebenaran ramalan itu 
dan menebar kecemasan mereka. 
"Anda harus mengerti, tidak akan 
ada sama sekali sisa," kata Patrick 
Geryl kepada ABC News. "Kita 
harus akan memulai kembali semua 
kebudayaan dan kehidupan dari 
awal lagi," kata pekerja labora¬ 


torium berusia 53 tahun yang 
hidup di Belgia. Dia keluar dari 
pekerjaannya dua tahun setelah ia 
menabung uang yang cukup 
digunakan sampai 2012. 

Geryl bukan sendirian. Menurut 
data dari Google, sudah ada 
700.000 orang yang setuju bahwa 
kiamat akan terjadi pada tiga 
tahun ke depan. Ribuan buku te¬ 
lah ditulis tentang hal ini, meng¬ 
ikuti sukses buku Daniel Pinchbeck 
"2012: The Retur n o f Quetzal- 
coatl," yang terjual ribuan kopi tiap 
bulan semenjak dirilis bulan Mei 
2009 lalu. Dan yang terakhir, pada 
bulan-bulan ini, semua mata terse¬ 
dot pada kesuksesan film "2012" 
yang diberitakan mengalahkan 
kepopuleran " Chrismast Carof'. 
Belum seminggu ditayangkan, 
uang yang masuk sudah 


melampaui ongkos pembuatan film 
itu yang ditaksir sebesar 200 juta 
dolar AS. 

Benarkah keyakinan bahwa 2012 
merupakan momen keruntuhan 
Bumi? Beberapa alasan pun 
digulirkan. Banyak pihak menduga 
semua isu itu digulirkan oleh industri 
film Amerika untuk mempersiapkan 
secara psikologis penduduk dunia 
akan film mereka. Berikut beberapa 
argumentasi atas datangnya kiamat 
pada 2012 itu. 

Maya hingga pergeseran 
kutub 

Ramalan tentang kiamat 2012 
dipengaruhi oleh berakhirnya kalen¬ 
der suku Maya, salah satu bangsa 
Indian di Amerika Latin. Bangsa 
Maya membuat kalender "hitungan 
panjang" yang berlang-sung selama 


dengan bahaya badai matahari 
raksasa yang diperkirakan berpun¬ 
cak pada 2012. Aktivitas badai mata¬ 
hari ini memiliki siklus dengan puncak 
setiap 11 tahun. Saat mencapai 
puncaknya, jilatan api matahari dapat 
menyebabkan gangguan komunikasi 
satelit. Jutaan perangkat eletronik 
terancam rusak. 

Yang lain menghubungkannya 
dengan teori kerusakan Bumi oleh 
adanya pergeseran kutub. Kerak 
bumi dikatakan akan melakukan 
rotasi 180 derajat sekitar inti. 
Beberapa website menyebut ada¬ 
nya hubungan antara rotasi dan 
polaritas magnetik bumi, yang 
berubah tidak beraturan dengan 
pembalikan gaya tarik bumi setiap 
400.000 tahun sekali. 

Tak benar 


matahari pada 2012. Puncak badai 
matahari berikutnya akan terjadi 
dalam kerangka waktu 2012-2014 
tapi diperkirakan tidak akan ber¬ 
beda dari siklus sebelumnya sepan¬ 
jang sejarah yang sudah berlang¬ 
sung," jelasnya. 

NASA yang didirikan pada 1958 
ini juga menolak klaim Nibiru dan 
cerita-cerita lain tentang planet 
sejenis. Jika Nibiru sedang menuju 
bumi pada 2012, maka astronom 
bisa melacak, setidaknya satu 
dekade terakhir dan akan terlibat 
sekarang dengan mata telanjang. 
Bumi, kata NASA, memang selalu 
terancam komet dan asteroid. 
"Namun tabrakan besar sangat jarang 
terjadi. Terakhir, tabrakan besar terjadi 
65 juta tahun lalu yang menyebabkan 
kepunahan dinosaurus," jelasnya. 

osP. Maku Goru/dbs. 


Menebak Pesan Kalender Maya 

Benarkah suku Maya mengartikan berakhirnya penanggalan sebagai kiamat? 



K EYAKINAN bahwa kiamat 
akan terjadi pada 21 
Desember 2012, berdasar 
pada kalender yang dibuat oleh 
suku Maya, yang ditemukan di 
reruntuhan di Mexico. Kebudayaan 
kuno ini dikenal atas kemampuan¬ 
nya dalam ilmu matematika dan 
astronomi. Masyarakat Maya Kuno, 
yang dikenal maju ilmu matematika 
dan astronominya, mengikuti 
"perhitungan panjang" kalender 
yang mencapai 5.126 tahun. Ke¬ 
tika peta astronomi mereka dipin¬ 
dahkan ke kalender Gregorian, 
yang digunakan secara standar 
sekarang, waktu perhitungan 
bangsa Maya berhenti pada 21 
Desember 2012. 

Pada saat itu, demikian keyakinan 
sementara orang, matahari akan 
terhubung lurus dengan pusat 
Tata Surya pertama kalinya semen¬ 
jak 26.000 tahun yang lalu, yang 
menandai puncak musim dingin. Hal 
ini akan mempengaruhi aliran energi 
ke bumi, atau karena adanya sun- 
spot dan sunflare yang jumlahnya 
membengkak, menyebabkan ada¬ 
nya efek terhadap medan magnet 
bumi. 

Kalender biasa 

Penggambaran dramatis mena¬ 
kutkan tentang pergantian kalen¬ 
der Maya itu dibantah Stephen 
Houston. Profesor Antropologi di 
Brown University ini menegaskan 
bahwa bangsa Maya tidak pernah 
menggambarkan pergantian masa 


kalender mereka secara destruktif 
begitu. "Penggambaran bangsa 
Maya tidak pernah menyebut- 
nyebut hal itu," kata ahli tulisan 
hieroglif Maya itu. 

Menurut dia, bangsa Maya hanya 
melihat bahwa tanggal tersebut 
adalah tanggal kalender mereka, 
dan kemudian akan mengulang 
kalender mereka kembali tanpa 
adanya bencana sama sekali. "Hal 
ini cuma ungkapan kegelisahan 
manusia di jaman kita. Menemukan 
preseden kuno mengenai hal itu, 
mereka langsung menghubung- 
hubungkannya," katanya sembari 
menambahkan bahwa orang 
cenderung percaya dengan kebi¬ 
jaksanaan kuno yang meramalkan 
kejadian di masa ini. 

Gagasan Barat 

Tetua Indian Maya Apolinario 
Chile Pixtun juga menepis gam¬ 
baran destruktif tentang 2012 itu 
sebagai berasal dari suku bang¬ 
sanya. Ia mengaku muak dengan 
pertanyaan-pertanyaan orang 
padanya tentang hal itu. 

Chile Pixtun, warga Guetemala 
mengatakan bahwa teori-teori 
tentang hari kiamat itu merupakan 
gagasan Barat, bukan suku bangsa 
Maya. Baik arkeolog, astronom 
maupun keturunan suku Maya 
sama-sama yakin bahwa satu-satu¬ 
nya yang mungkin akan meng¬ 
hantam Bumi adalah hujan filsafat 
New Age dan kabar angin soal 
kiamat di internet. 


Betapapun demi¬ 
kian, banyak orang 
masih mempercayai 
"ramalan" Maya itu. 

Apalagi, rumor beredar 
bahwa ramalan itu 
punya dasar arkeo¬ 
logis. Salah satunya 
adalah Monumen 
Enam yang ditemukan 
di Meksiko Selatan saat 
pembangunan jalan 
raya tahun 1960-an. 

Lapisan batu di monu¬ 
men itu nyaris mus¬ 
nah. Sebagian besar 
situs itu tertutup aspal 
dan bagian-bagian dari 
batu itu telah dijarah. 

Uniknya, ada bagian 
batu masih tersisa, 
yang mengandung 
padanan angka 2012. 

Pesan yang tertang¬ 
kap pada lembar batu 
itu menyebutkan akan 
terjadi sesuatu pada 
tahun 2012. Perkiraan 
itu melibatkan Bolon Yokte, salah 
satu dewa Maya yang misterius 
yang dihubungkan de-ngan perang 
dan penciptaan. Ahli arkeologi 
Guillermo Bernal dari Universitas 
Otonomi Nasional Meksiko mengar¬ 
tikan bagian akhir tulisan yang su¬ 
dah terkikis itu mungkin menyebut¬ 
kan, "Dia akan turun dari langit". 

Kalender hitungan panjang milik 
Maya dimulai tahun 3114 SM. 
Kalender ini menandai siklus 394 


tahunan sebagai Baktun. Angka 13 
adalah angka penting dan sakral 
bagi Indian Maya. Suku ini 
memercayai Baktun ke-13 berakhir 
sekitar 21 Desember 2012. Tapi, 
sekali lagi, para ahli menolak bila hal 
itu dihubungkan dengan kiamat. 
"Itu merupakan ulang tahun khu¬ 
sus soal penciptaan," kata David 
Stuart, seorang spesialis epigrafi 
Maya dari Universitas Texas di Aus- 
tin, AS. "Orang Maya tidak pernah 


mengatakan dunia akan berakhir, 
tidak pernah mengatakan sesuatu 
yang buruk akan terjadi. Mereka 
hanya mencatat peringatan masa 
depan di Monumen Enam." 

Arkeolog Guillermo Bernal dari 
Universitas Otonomi Nasional 
Meksiko menegaskan bahwa kia¬ 
mat merupakan sebuah konsep 
yang sangat Barat, Kristen yang 
diproyeksikan kepada orang Maya. 

*P. Maku Goru/dbs. 
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Laporan Utama 


Ramalan Kiamat dari Mimbar 

Ramalan Kiamat pada 2012 bukan yang pertama. Dari gereja telah muncul banyak ramalan tentang akhir jaman yang tak kunjung terealisir. 


R AMALAN tentang akhir 
jaman bukan cerita baru 
dalam gereja. Seperti 
dicatat Ir. Herlianto M.Th., dari 
Yabina, nubuatan tentang akhir 
jaman itu lumrah dalam perjalanan 
kekristenan. Seabad lalu, kelom¬ 
pok Adventisme meramalkan 
bahwa kiamat akan datang pada 
1843 (lalu direvisi menjadi Oktober 
1844). 

Tahun 1994 dinobatkan oleh 
Saksi-Saksi Yehuva sebagai hari 
kiamat. Karena ternyata dunia tak 
kiamat juga pada saat itu, mereka 
pun terus berubah-ubah 
menentukan hari datangnya 
kiamat, mulai dari tahun 1915, lalu 
1918 dan 1975. Karena terus- 
menerus gagal, mereka akhirnya 
menetapkan tahun 1914 sebagai 
hari kiamat, tapi dalam pengertian 
yang baru. Menurut mereka, 
kiamat sebenarnya terjadi setelah 
1.000 tahun berakhir. "Ada 
pergeseran konsep dari 'akhir 
jaman' ke 'jaman akhir'," tulis 
Herlianto. 

Gema ramalan itu kemudian dite¬ 
ruskan oleh kalangan tertentu di 
Indonesia. Setidaknya tahun 1988 
diramalkan oleh Reff Jeff Hamond 
(Peta Zaman) sebagai hari keda¬ 
tangan Tuhan Yesus (40 tahun taf- 
siran satu angkatan sesudah Israel 
merdeka dalam Matius 24: 32-34). 
Dalam bukunya, Hamond meng¬ 
atakan bahwa sekalipun Tuhan 
melarang orang mengetahui masa 



dan ketika, anak-anak terang yang 
dikaruniai Roh dan Kuasa tahu me¬ 
ngenai waktunya (Kisah Para Rasul 
1: 6-8 dan I Tesalonika 5: 4-5). 

Tahun 1992, fenomena serupa 
marak lagi karena dipopulerkan 
oleh Jonggi Cho dari Korea 
Selatan melalui bukunya 
"Pengangkatan" (Peniup 
Sangkakala). Cerita di sini 
dianut "satu angkatan" 
sama dengan 50 tahun 
yang jatuh pada tahun 
1998 dan dikurangi minggu 
terakhir (nubuat Daniel 9: 

24-27), maka jatuhlah hari 
itu pada tanggal 28 
Oktober 1992. Di Indone¬ 
sia, tahun itu banyak Semi¬ 
nar Akhir Jaman digelar dan 
semuanya kemudian dilupa¬ 
kan, menunggu nubuatan 
baru. 

Tahun 1998 (satu angka¬ 
tan 50 tahun) kembali dibi¬ 
carakan dengan diadakan¬ 
nya Seminar Akhir Jaman di 
Senayan, Jakarta (Maret 
1998), dengan pembicara 
antara lain Jeff Hamond 
yang saat itu mengeluarkan 
nubuatan baru lagi. Tahun 
ini juga ramai dinubuatkan 
oleh Samuel Doctorian yang 
mengaku bahwa pada tahun itu, 
di Pulau Patmos ia menerima 
penglihatan dari empat malaikat 
tentang kehancuran dunia melalui 
berbagai bencana, tapi umat 


nya "2008: God's Final Witness" di 
tahun 2006 menyatakan bahwa 
akhir jaman akan terjadi di tahun 
2008. Menurut dia, akhir jaman 
akan segera tiba, tinggal dua 
tahun lagi. Ia menyatakan, ratusan 
juta orang akan 
meninggal dan di akhir 
tahun 2006, "paling lama 
2 tahun tersisa sebelum 
dunia mengalami waktu 
terburuk sepanjang seja¬ 
rah manusia. Pada musim 
gugur 2008, Amerika akan 
tumbang sebagai negara 
adikuasa, dan tak akan 
menjadi negara merdeka 
lagi," dan buku itu juga 
mencatat, "Ronald Wein- 
land mempertaruhkan 
reputasinya sebagai nabi 
akhir jaman Tuhan." 

Bila peramal akhir jaman 
lainnya tak dijebloskan 
dalam penjara, lain halnya 
dengan Pdt. Mangapin 
Sibuea. Ramalannya 
bahwa kiamat akan 
singgah di Baleendah, 
Bandung pada pukul 
09.00-15.00 tanggal 10 
November 2003, ternyata 
tak terbukti. Hari itu juga, 
dia dan para pengikutnya bukan¬ 
nya diangkat ke sorga seperti 
diramalkannya, tapi dievakuasi dari 
rumah penantian mereka. Semen¬ 
tara para pengikutnya dievakuasi 
dan kemudian dibina, pendeta 


Tuhan akan diselamatkan. Tahun 
itu ternyata berlalu begitu saja. 

Tahun 2000 cukup ramai diisi 
dengan sensasi Nubuatan Akhir 
Jaman karena tahun itu berte¬ 
patan dengan ramalan kekacauan 


Pdt. Guruh Jatmiko Septavianus 

komputer dengan bala "The Year 
2K-nya". Morris Cerullo sendiri tak 
mau membuat rencana pelayanan 
pada tahun itu untuk menyambut 
kedatangan Yesus yang kedua kali. 
Ronald Weinland, melalui buku¬ 


Gereha Rhema Pentakosta 
Filedelfia ini malah dijebloskan 
dalam penjara. 

Manipulasi Ketakutan 

Menurut Pdt. Guruh Jatmiko 
Septavianus STh., ramalan ten¬ 
tang akhir zaman itu lebih banyak 
merupakan manipulasi atas data- 
data yang ada dalam Kitab Suci. 
"Itu penafsiran yang keliru dan 
cenderung hanya untuk polularitas 
murahan," kata Pendeta GKI 
Kwitang ini. Apalagi, lanjut dia, 
Tuhan Yesus sendiri telah menya¬ 
takan bahwa waktunya tak 
seorang pun yang tahu. Hari keda¬ 
tangan Tuhan, lanjut alumnus 
Fakultas Teologi Universitas Kristen 
Duta Wacana Yogyakarta ini, nis¬ 
caya akan datang. Tapi yang 
terpenting adalah bagaimana kita 
menyambut kedatangan-Nya 
setiap hari dalam hidup kita. "Yang 
perlu kita perhitungkan adalah 
menghayati kedatangan-Nya 
setiap hari dalam kehidupan kita, 
bukan memusingkan kapan Dia 
datang di akhir jaman," tukasnya 
sembari menambahkan bahwa 
mengajak orang bertobat dengan 
cara menebarkan ketakutan akan 
kiamat merupakan suatu langkah 
pastoral yang salah. "Orang harus 
bertobat karena disentuh oleh Yesus 
dan kerinduannya pada persekutuan 
dengan Yesus, bukan karena 
ancaman dan ketakutan," tandasnya. 

jesStevie Agas/dbs. 


Ir. Herlianto, M.Th: 

"Film 2012 Mendiskreditkan 
Agama-agama!" 

Selain menggelisahkan, film 2012 ternyata menjagokan gerakan New Age yang menyatakan bahwa manusia bisa 
selamat dengan usahanya sendiri, bukan karena Tuhan. "Film 2012 mendiskreditkan agama-agama," 
kata Pdt. Herlianto, M.Th., pengasuh dan penanggungjawab Yabina. 


M ENGAPA orang begitu 
terpancing dengan film 
2012? 

Sebenarnya populernya film 
2012 didongkrak faktor dalam dan 
luar. Faktor dalam karena pada 
masa kini manusia secara umum 
mengalami frustrasi massal dan 
ketidaktentuan. Ditambah lagi 
ketakutan akan bencana yang ter¬ 
jadi bertubi-tubi di sekitarnya, 
maka film semacam itu akan mena¬ 
rik keingintahuan seseorang agar 
hati kecilnya terpuaskan. Akhir ja¬ 
man memang menyangkut ketaku¬ 
tan semua orang: tua-muda, laki- 
perempuan, dan bagi yang seder- 
hana-canggih. 

Faktor luar adalah banyaknya 
promosi sekitar tahun 2012 melalui 
media massa, apalagi dengan 
adanya fatwa larangan dari 
kalangan agama tertentu justru 
merangsang keinginan seseorang 
melihat apa-apa yang dilarang. Film 
ini memang spektakuler karena 
dibuat oleh sutradara yang berpe¬ 
ngalaman menyajikan drama bom¬ 
bastis sekitar akhir jaman sebe¬ 
lumnya seperti film 'Independence 
Day' dan 'The Day After Tomor- 
row/ 


Bagaimana umat Kristen 
harus menyikapi film ini? 

Umat tidak perlu menyikapi film 
2012 itu dengan berlebihan karena 
sebagai film, ia merupakan 
penyajian yang memanipulasikan 
ketakutan orang akan akhir jaman, 
dan temanya menjiplak penye¬ 
lamatan keluarga Nuh yang 
kapalnya sekarang diganti 
dengan kapal tabung besar 
yang lebih mirip pesawat 
angkasa luar. 

Memang film ini ada menya¬ 
jikan promosi New Age di mana 
manusia dapat menyelamat¬ 
kan diri sendiri dengan kekua¬ 
tan dirinya dan ada tendensi 
mendiskreditkan agama- 
agama, seperti patung raksasa 
Yesus di Brasil yang rontok, 
gedung Vatikan yang hancur 
menimpa umat Katolik, mau¬ 
pun Biarawan Buddha yang 
mati dilanda bencana (karena 
pasrah) namun ada bawahannya 
yang selamat (karena percaya diri). 
Agama Islam digambarkan sepintas 
lalu ibadah haji di Mekkah. Hanya 
tidak digambarkan ka'abah runtuh 
atau Mekkah hancur karena mung¬ 
kin takut diboikot dan dilaknat 


umat Islam. 

Promosi New Age melalui film ini 
memang meramalkan bahwa 
tahun 2000-an dunia akan mema¬ 
suki masa Aquarius yang penuh ke- 
limpiahan (ibarat lambang pencu¬ 
rahan air isi bejana) dan mening¬ 


galkan masa pisces (ikan lambang 
kredo tentang Yesus) masa 2000 
tahun yang penuh dengan 
kebodohan dan kekacauan. 

Bagaimana umat menyikapi 
ramalan-ramalan tentang 


akhir jaman? 

Umat Kristen sebaiknya menyi¬ 
kapi akhir jaman dengan kembali 
menyelidiki Alkitab untuk menge¬ 
tahui apakah semuanya benar de¬ 
mikian (Kis.17: 11). Yesus menga¬ 
takan bahwa mengenai waktu dan 
ketikanya tidak ada seorang 
pun yang tahu, jadi kita tidak 
perlu mencari tahu namun itu 
tidak berarti kita bisa ber- 
lenggang-lenggang tetapi 
kita harus tetap 'siap-sedia' 
menghadapinya (Mat 24: 43- 
44). Bila kita siap, apakah 
Tuhan Yesus akan datang 
hari ini, besok, tahun 2012, 
atau tahun lainnya tidak men¬ 
jadi soal karena kalau kita 
sudah siap ujian kapan pun 
tidak menjadi masalah. 

Janganlah menjadikan 
Alkitab sebagai teka-teki 
sejarah dan angka-angkanya 
ditafsirkan secara harfiah 
karena angka-angka dalam Alkitab 
banyak yang bersifat perlam¬ 
bangan jadi tidak bisa ditafsirkan 
begitu saja. Memang dalam Alkitab 
ada juga petunjuk yang mengarah 
pada 'tanda-tanda yang menda¬ 
hului' seperti banyaknya muncul 


penyesat dan banyak yang akan 
murtad, kemelut sosial seperti 
perang dan kelaparan, datangnya 
bencana alam maupun angkasa 
yang besar (Mat 24). 

Ada yang melihat bahwa tanda- 
tanda itu makin hari makin 
meningkat dan nyata karena itu 
kita harus siap-sedia dengan makin 
mencitai Tuhan Yesus Kristus yang 
menjadi Tuhan dan Juruselamat 
manusia dan yang akan menyam¬ 
but umat-Nya bila akhir jaman tiba. 

Salah satu sekte yang getol 
meramalkan akhir zaman 
adalah Saksi-Saksi Yehuva? 

Saksi-saksi Yehuwa (SSY) 
memang spesialis ramalan akhir 
jaman, dimulai dengan ramalam 
para pemimpin mereka seperti 
Charles Taze Russel yang 
meramalkan bahwa tahun 1874 
dianggap Yesus datang dalam roh 
kemudian disusul tahun 1914 di 
mana Yesus akan benar-benar 
datang untuk mendirikan kerajaan 
1.000 tahun. Ketika tahun ini gagal 
diundur menjadi tahun 1918 tapi 
meleset juga dan kemudian tahun 
1925 diramalkan oleh Franklin Ru- 
therford, dan ketika tidak juga 
datang diramalkan tahun 1975 oleh 
Nathan Homer Knorr. 

Semuanya meleset dan sekarang 
literatur SSY kembali ke tahun 
1914 dengan pengertian bahwa 
'Yesus sudah datang dalam kea¬ 
daan roh dan hanya diketahui oleh 
para SSY yang terpilih/ Kecero¬ 
bohan SSY adalah karena mereka 
menjadikan Alkitab sebagai teka- 
teki sejarah dan menafsirkan 
angka-angka dalam Alkitab secara 
spekulatif, padahal Tuhan Yesus 
sendiri mengingatkan bahwa tidak 
ada seorang pun yang akan tahu 
harinya dan tidak perlu meng¬ 
hitung-hitung waktunya. 

jesPauI Makugoru. 
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Keadilan 


I NDONESIA adalah negara 
hukum ( rechstaat ). Namun 
ironisnya, hukum di negara ini 
seperti jaring laba-laba. Yang lemah 
terjerat, yang kuat (berduit atau 
berkuasa) terlewat. Para koruptor 
yang mencuri uang negara milia¬ 
ran, bahkan triliunan, bebas ber¬ 
gentayangan di mana-mana. 
Begitupun yang mengeruk habis 
sumber daya alam, bahkan mence¬ 
mari dan merusaknya pula, masih 
bebas berkeliaran di sana-sini. 

Sebaliknya, lihatlah Aguswandi 
Tanjung, yang harus masuk bui 
hanya gara-gara mengecas tele¬ 
pon selularnya di koridor aparte¬ 
men yang disewanya. Padahal, dia 
punya alasan: butuh informasi ihwal 
perkembangan gempa di Tasik¬ 
malaya, Jawa Barat. Penghuni 
lantai 7 nomor 8 Apartemen Roxy 
Mas ini terpaksa mengambil listrik 
dari koridor lantaran aliran listrik ke 
unitnya diputus pengelola sejak 6 
Agustus 2009. Namun siapa sang¬ 
ka, dia dituduh mencuri aliran listrik 
tanpa sepengetahuan pihak peru¬ 
sahaan. Itulah yang membuatnya 
dipenjara sejak 8 September lalu. 

Tak usah kita bela, Aguswandi 
memang salah. Namun, di manakah 
rasa keadilan itu jika dikarenakan 
perbuatannya ia harus dijebloskan 
ke penjara? Bukankah kalau mau 
pihak perusahaan bisa saja me¬ 
nuntut ganti-rugi dari Aguswandi 
alih-alih melaporkannya ke polisi dan 
lalu memprosesnya sampai ke pe¬ 
ngadilan? Tak pelak, kita pun curiga 
ada sesuatu di balik ini. Keluarga 
Aguswandi sendiri menduga 
penahanan tersebut merupakan 
buntut dari keberaniannya mem¬ 
pertanyakan pelbagai kebijakan di 
Apartemen dan ITC Roxy Mas 
sejak beberapa tahun silam. 
Walahualam... kita tunggu dan lihat 
saja bagaimana akhir dari kisah ironis 
tentang cas ponsel ini. 

Ada lagi Nenek Minah, dari Dusun 
Sidoharjo, Desa Darmakradenan, 
Kecamatan Ajibarang, Kabupaten 
Banyumas, Jawa Tengah, yang 
harus diseret ke meja hijau lantaran 
tiga biji kakao (senilai Rp 2.000 di 
pasaran) yang dicurinya dari kebun 
milik PT Rumpun Sari Antan (RSA) 
4. Oleh Kejaksaan Negeri Purwo¬ 
kerto, Minah diancam hukuman 
enam bulan. Tapi akhirnya, oleh 
pengadilan negeri setempat, 19 
November lalu, ia dihukum perco¬ 


baan 1 bulan 15 hari. 

Sekali lagi, tak perlu kita bela 
orang yang bersalah. Minah, dari 
perspektif manapun kita melihat¬ 
nya, jelas salah. Tapi, di manakah 
rasa keadilan itu jika dikarenakan 
perbuatannya ia harus didudukkan 
di kursi terdakwa dan akhirnya 
dikenai sanksi hukum? Padahal, 
nenek tujuh cucu itu punya alasan 
untuk apa yang telah dilakukannya. 
Ia mengambil tiga buah kakao itu 
untuk digunakannya sebagai bibit 
di kebun kecil miliknya sendiri. Ia 
sudah punya 200 bibit pohon 
kakao. Tapi, karena merasa 
masih kurang, ia ingin me¬ 
nambahnya sedikit lagi. 

Untuk mencapai perusahaan 
perkebunan milik RSA itu 
pun ia berjalan kaki dari 
rumahnya sepanjang lebih 3 
km. 

Menurut Minah, suatu hari 
setelah ia memetik tiga buah 
kakao itu, ia meninggalkan¬ 
nya di bawah pepohonan di 
kebun itu karena akan me¬ 
manen kedelai di kebunnya. 

Tarno alias Nono, salah se¬ 
orang mandor perkebunan 
PT RSA 4 yang sedang 
patroli, kemudian mengambil 
ketiga buah kakao tersebut. Ia lalu 
bertanya kepada Minah tentang 
siapa yang memetiknya. Minah 
menjawab dengan jujur seraya 
menerangkan bahwa ia akan 
menjadikan ketiga buah kakao itu 
sebagai bibit. 

Nono lalu memperingatkannya 
bahwa kakao di perkebunan itu 
dilarang dipetik warga. Peringatan 
itu juga telah dipasang di depan 
jalan masuk kantor PT RSA 4, 
berupa petikan pasal 21 dan pasal 
47 UU Nomor 18 Tahun 2004 
tentang perkebunan. Kedua pasal 
itu antara lain menyatakan bahwa 
setiap orang tidak boleh merusak 
kebun maupun menggunakan 
lahan kebun hingga mengganggu 
produksi usaha perkebunan. Minah 
yang buta huruf itu pun mengiya- 
kannya dan langsung meminta 
maaf kepada Nono, untuk kemu¬ 
dian mempersilahkan Nono mem¬ 
bawa ketiga buah kakao itu. Tapi, 
apa lacur? Kesalahan kecil yang 
telah dimintakan maaf itu ternyata 
ditindaklanjuti dengan proses 
hukum yang berbuntut panjang. 
Dalam proses itu pun, Minah tak 


sekali-kali pernah didampingi 
pengacara. Tidakkah ia punya hak 
untuk itu? 

Sungguh ironis kedua perkara 
kecil di atas jika dibandingkan 
dengan, misalnya, empat bekas 
anggota DPRD dan aparat Peme¬ 
rintah Kota Semarang yang men¬ 
jadi terpidana kasus korupsi dana 
APBD Kota Semarang tahun 2004 
sebesar Rp 2,16 miliar, yang akhir¬ 
nya divonis bebas. Mereka bebas 
dari sanksi hukum setelah Mahka¬ 
mah Agung (MA) mengabulkan 
permohonan peninjauan kembali 


mereka. MA menyatakan keempat 
terpidana itu tidak melakukan 
tindak pidana. Padahal, sebelum¬ 
nya mereka sudah dipidana. Di 
manakah rasa keadilan itu? 

Muramnya penuntasan masalah 
hukum di Jawa Tengah masih 
ditambah lagi dengan putusan 
hakim yang hanya memberikan 
hukuman percobaan kepada 
pelaku tindak pidana korupsi, Ketua 
DPRD Jateng periode 1999-2004, 
Mardijo. Terdakwa korupsi dobel 
anggaran APBD Jateng sebesar Rp 
14,8 miliar ini hanya diberi hukuman 
percobaan selama dua tahun. 

Rasa keadilan, sekali lagi, telah 
lenyapkah ia? Jika benar ia telah 
menjauh (atau dijauhkan) dari 
negara hukum yang menjunjung 
tinggi agama ini, mungkin kita tak 
bakal berjumpa keadilan di pe¬ 
ngadilan maupun di lembaga-lem¬ 
baga penegakan hukum lainnya. Di 
sana, mungkin hanya para mafioso 
yang siap menyambut kita menjaja¬ 
kan jasanya. Mereka siap melayani 
pesanan untuk semua jenis 
perkara: dari yang ringan sampai 
yang berat, dari yang sederhana 


sampai yang paling rumit. Pokoknya 
asal ada rupiah: dari jutaan sampai 
miliaran. Maka, beredarlah pelese¬ 
tan ini sejak lama di masyarakat 
luas: kasih uang habis perkara 
(KUHP), semua urusan mesti uang 
tunai (SUMUT). 

Menurut advokat Petrus Seles- 
tinus, praktik-praktik mafioso 
hukum itu lazim terjadi di dunia 
penegakan hukum Indonesia. Bah¬ 
kan ada juga beberapa pengacara 
yang dekat dengan jaksa dan polisi 
sehingga seolah-olah menjadi 
"rekanan" aparat penegak hukum 
itu. Tersangka atau saksi 
yang diperiksa di kejaksaan 
atau kepolisian disarankan 
memakai jasa pengacara itu. 
Sebaliknya, pengacara itu 
melakukan lobi-lobi kasus, 
menawarkan atau diperalat 
oleh penegak hukum untuk 
mengatur uang dari klien. 
Model-model tawaran ban¬ 
tuan yang diberikan berma¬ 
cam-macam. Ada paket 
menghentikan status tetap 
sebagai saksi dan tidak 
menjadi tersangka, tersang¬ 
ka tetapi tidak ditahan, 
upaya agar kasus tidak 
sampai ke penuntutan, dan 
sebagainya. Tarifnya beragam, ter¬ 
gantung kemampuan orang yang 
sedang bermasalah hukum itu. 

Selain beroperasi di hampir 
semua lembaga penegakan hu¬ 
kum, menurut Selestinus, jaringan 
mafioso itu juga ada di Komisi 
Pemberantasan Korupsi (KPK), 
maupun komisi hukum di DPR. 
"Bahkan, jangan lupakan juga di 
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) 
terkait penerbitan hasil audit 
tentang ada tidaknya kerugian 
negara," katanya. 

Maka, tanpa dapat dibendung, 
kalangan mahasiswa dan aktivis 
antikorupsi pun kian muak dan 
mulai turun menggelar mimbar- 
minbar bebas di berbagai tempat 
untuk mengecam coreng-moreng 
wajah penegakan hukum di negara 
hukum ini. Apalagi setelah bosan 
menunggu Anggodo yang tak juga 
diproses hukum itu. "Laporkan ke 
PO Box 9949, Jakarta 10000," kata 
Presiden Susilo Bambang Yudho- 
yono yang pandai beretorika dan 
piawai mengelola citra diri itu. 
"Jangan lupa cantumkan kode GM 
— alias Ganyang Mafia," katanya 


menambahkan, di kantor kepresi¬ 
denan, 5 November lalu. Tapi 
sampai sekarang, ia tak bersikap 
apa-apa terhadap Ong Yuliana 
Gunawan. Padahal, dalam rekaman 
sadapan percakapan antara 
Anggodo dan dirinya yang diper¬ 
dengarkan di Mahkamah Konstitusi 
4 November lalu, nama SBY 
disebut-sebut. "SBY mendukung 
kita," begitu, antara lain, kata Ong, 
perempuan setengah baya yang 
pandai memijat itu. 

Herannya, SBY terkesan "tidak 
marah" sama sekali. Padahal 
ucapan Ong membuat publik ber¬ 
tanya-tanya perihal siapa gerangan 
Ong dan apa hubungannya 
dengan SBY. Tapi mengapa SBY 
yang biasanya sangat peduli 
dengan pencitraan, kali ini seolah 
membiarkan saja citra dirinya ter¬ 
coreng? Padahal sewaktu nama¬ 
nya dicemarkan oleh Zaenal Maarif, 
politikus kawakan itu disikapi secara 
serius sehingga harus berhadapan 
dengan pengadilan dan akhirnya 
divonis hukuman satu tahun. 
Begitupun ketika merasa terhina 
akibat info tentang mobil Jaguar 
yang disebarkan pengacara Eggi 
Sudjana, reaksi serius SBY 
membuat Eggi harus diseret ke 
maja hijau. 

Entahlah, mungkin bukan hanya 
rasa keadilan yang telah pergi 
menjauh. Kebenaran pun telah 
lama ditinggalkan, sehingga yang 
tertinggal sekarang hanya kemuna¬ 
fikan dan ketiadaan rasa malu. 
Kalau kasus Bank Century kini 
tengah gencar-gencarnya diusut 
oleh para wakil rakyat yang 
terhormat di Senayan, bagaimana 
dengan skandal pemilihan Deputi 
Senior Gubernur Bank Indonesia 
Miranda Swaray Gultom tahun 
2004 lalu? Adakah kebulatan 
tekad untuk menyelesaikan 
skandal bagi-bagi uang kepada 41 
anggota DPR yang terlibat dalam 
panitia pemilihan itu? Mengapa 
kesaksian Agus Condro, mantan 
anggota DPR dari PDI Perjuangan, 
salah seorang penerima uang 
dalam kasus tersebut, terkesan 
tidak ditindaklanjuti secara serius? 

Kebenaran merupakan prasyarat 
bagi terwujudnya keadilan. Tanpa 
kebenaran, hukum kehilangan 
nuraninya, sehingga tak heran jika 
rasa keadilan pun tak ada di da¬ 
lamnya. Tanpa kebenaran, hukum 
niscaya menghasilkan kekejaman, 
yang perlahan-lahan akan mem¬ 
bangkitkan perlawanan. Sejarah 
Indonesia sudah mencatatnya, 
ketika Soeharto akhirnya di- 
lengser -kan dan hari-hari tuanya 
kemudian dipenuhi hujatan yang 
tak berkesudahan hingga ajalnya. 
Akan peristiwa itu terulang lagi?* 



Minah, pencuri kakao. Kekejaman 



/liW. Al/ir. 


Dengarkan acara kami: 


r r i chl Coriz* Memuji menyembah Tuhan di pagi hari 
V pk. 05.00 - 09.00 wita 

Biro Cristy 


Konseling melalui udara bersama para 
Hamba Tuhan pk. 21.00 - 22.30 wita 


Simponi Maiam Merenungkan Firman Tuhan dan 
Bingkisan Lagu-lagu Rohani 
pk. 22.30 - 00.00 wita 
setiap hari Senin malam pk. 22.30 wita 
bersama Pdt. Bigman Sirait 


' : 

Informasi Pelayanan” 



Kantor/Studio Radio Cristy 

31. Manggis No. 16 Makasar Sulawesi Selatan 
Telp. (0411) 852113, 870715 Fax.: (0411) 835080 
E-mail: cristyup@indosat.net.ld 




RADIO DIAN MANDIRI 100,5 FM f 

DIAN MANDIRI NETWORK - BIKIN HIDUP LEBIH BAIK 

Dipulihkan untuk memulihkan 
Diberkati untuk memberkati 
Kami hadir untuk anda dengan program-program yang 

“Bikin Hidup Lebih Baik” 

Nias B^rmazmgr 

Request song, most favorite program 
Hadir setiap hari pukul 19.00-21.00 

Father Connection 

Program Pengajaran, bagaimana menjadi seorang ayah 
yang lebih baik bersama Pdt. Paulus Wiratno M.Div 
Hadir setiap kamis pukul 21.00 

Garam & Terang 

Program dialog interaktif lewat line sms yang dapat 
memberikan kita pengetahuan secara Alkitabiah. 

Hadir setiap minggu pukul 21.00 wib. 

And many more program to making your life better 

OFF/CE & STUDIO 
JL Golkar Puncak, Desa Fadoro Lasara 
Gunung sito/i22815, Nias, Sumatera Utara 
Phone : (62) 081 534 660 697 




Alamat: 

Jl. Woodward No. 12 
Palu 94112 

Telp. 0451-422694/453533 
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Manajemen Kita 



MERAMU INFORMASI 


Ardo Ryan Dwitanto, SE, MSM* 


D I suatu jamuan makan 
bersama teman-teman 
sepermainan, seorang 
pemuda terkesima dengan maka¬ 
nan yang dipesan oleh salah se¬ 
orang temannya: es campur. Ya, 
itu makanan yang dipesannya. 
Suatu hal yang membuatnya 
terkesima adalah begitu "rame" isi 
dari es campur itu dan terlihat 
sangat enak. Temannya membiar¬ 
kan dia untuk mencicipi dan rasa¬ 
nya memang benar sangat enak. 

Es campur merupakan salah satu 
makanan yang terdiri dari macam 
jenis bahan makanan yang dicam¬ 
pur sedemikian rupa sesuai resep 
dan menghasilkan suatu makanan 
yang sangat enak. Sama halnya 
dengan informasi. Kumpulan infor¬ 
masi dapat dikombinasikan sede¬ 
mikian rupa dan menghasilkan se¬ 
buah pengetahuan ( knowledge ), 
pemahaman ( understanding ), dan 
hikmat ( wisdom). 

Kita hidup di jaman atau era 
informasi. Apa maksudnya? Kita 
dapat memperoleh informasi 
dengan sangat mudah. Apalagi 
dengan adanya internet dan 
kecanggihan teknologi informasi, 
kita dapat mengunggah dan 
mengunduh data dengan sangat 
mudah. Selain itu, melalui internet 
kita dapat belajar banyak hal. Kita 
dapat mengunduh rekaman kuliah, 
seminar, temu wicara, baik dalam 
bentuk audio maupun video 


secara cuma-cuma. Sungguh luar 
biasa. 

Selain keuntungan yang dapat 
diperoleh melalui kelimpahan 
informasi ini, terdapat dampak 
negatif pula. Menerima terlalu ba¬ 
nyak informasi tanpa ditelaah justru 
malah bisa berakhir dengan 
kebingungan dan disintegrasi. 
Dengan kata lain, tahu banyak 
namun tidak mengerti apa-apa. 
Banyak orang mungkin dapat 
memperoleh banyak informasi, 
namun kemampuan untuk meng¬ 
olah informasi-informasi perlu dilatih. 

Pengetahuan, pengertian, 
dan hikmat 

Salah satu serial televisi terkenal, 
CSI, kependekan dari Crime Scene 
Investigation , memberikan gamba¬ 
ran yang menarik tentang peng¬ 
olahan informasi. Film tersebut 
mengisahkan tentang para penyidik 
dari laboratorium forensik. Mereka 
mengumpulkan fakta-fakta yang 
mereka temukan di tempat 
kejadian perkara (TKP), keterangan 
para saksi, dan informasi-informasi 
lainnya, dan setelah itu mereka 
integrasikan dan akhirnya menun¬ 
tun mereka kepada pelaku dan 
bahkan motif dari suatu kejahatan. 

Jika dalam proses produksi, 
segala input produksi, seperti 
bahan baku, diolah sedemikian rupa 
sehingga akhirnya menjadi suatu 
produk. Begitu pula informasi, perlu 


dikelola sedemikian rupa menjadi 
sesuatu yang bermanfaat. Apakah 
itu? Pertama, pengetahuan (knowl¬ 
edge). Kedua, pengertian ( under¬ 
standing ). Ketiga, hikmat (wisdom). 

Suatu kamus elektronik memberi¬ 
kan arti atau definisi yang menarik 
dari ketiga hal tersebut. Pengeta¬ 
huan adalah fakta-fakta yang ter- 
struktur yang didapat melalui studi 
dan pengalaman-pengalaman. Selain 
itu, pengetahuan juga diartikan 
sebagai kumpulan ide yang merupa¬ 
kan hasil dari penarikan kesimpulan 
dari fakta-fakta atau informasi- 
informasi. Sebagai contoh, suatu 
riset pada bursa saham di Jakarta 
menyimpulkan bahwa harga saham 
naik ketika nilai tukar rupiah 
menguat. 

Pengertian (understanding) me¬ 
ngacu kepada suatu judgment 
(kemampuan untuk menarik kesim¬ 
pulan) atas situasi yang dihadapi. 
Misalnya, seorang manajer mengha¬ 
dapi masalah penurunan moril dari 
para anak buahnya. Lalu, dia 
mengolah semua pengetahuan yang 
pernah dia dapat melalui bangku 
sekolah maupun pengalaman- 
pengalamannya untuk memahami 
masalah yang dihadapi. 

Hikmat (wisdom) mengacu ke¬ 
pada suatu tindakan atau keputusan 
yang merupakan tindak lanjut dari 
pengetahuan yang dimiliki dan judg¬ 
ment yang baik. Jadi, hikmat lahir 
dari sebuah judgment yang baik. 


Dan judgment yang baik lahir dari 
pengetahuan yang benar. 

Pengelolaan informasi 

Pertanyaan selanjutnya adalah 
bagaimana mengelola informasi 
menjadi sebuah pengetahuan, 
selanjutnya pengetahuan diguna¬ 
kan untuk membuat judgment 
yang baik, dan akhirnya melahirkan 
tindakan atau keputusan yang bijak. 
Hal ini tidaklah mudah dan butuh 
latihan. Jika proses ini menjadi suatu 
gaya hidup kita, maka kita akan 
menjadi orang yang bijaksana. 

Pengetahuan merupakan struk¬ 
tur dari kumpulan fakta dan 
informasi. Untuk menyusun struktur 
tersebut, seseorang harus melaku¬ 
kan studi. Apa yang dilakukan dalam 
studi? Studi dapat dilakukan melalui 
mendengarkan, observasi (peng¬ 
amatan), dan mengalami. Ketiga hal 
ini yang sering dikenal dengan learn- 
ing by hearing, learning by seeing, 
dan learning by doing. 

Selanjutnya, pengetahuan dapat 
menghasilkan sebuah judgment. 
Bagaimana caranya? Judgment 
dibuat ketika berada dalam suatu 
situasi atau kasus. Jadi, melalui 
kasus atau masalah, seseorang 
dapat mengolah pengetahuan- 
pengetahuan yang dimilikinya untuk 
mengambil kesimpulan. Banyak or¬ 
ang takut dengan masalah dan 
begitu takutnya sedapat mungkin 
menghin-darinya. Padahal, di dalam 
masalah, kita dapat belajar untuk 
membuat judgment yang baik. 
Ingat tanpa judgment yang baik, 
seseorang tidak akan mungkin 
menjadi orang yang bijak. Orang 
yang takut terhadap masalah, tidak 
terlatih dengan baik untuk 
membuat judgment yang baik. 
Sikap menghindari masalah adalah 
sikap yang keliru dan merupakan 


usaha untuk bunuh diri mengingat 
dunia ini selalu dirudung dengan 
masalah-masalah. 

Selanjutnya, berdasarkan judg¬ 
ment yang dibuat, seseorang harus 
mengambil tindakan atau keputusan. 
Hal ini merupakan tingkatan yang 
paling tinggi dalam pengelolaan 
informasi. Pertanyaan kunci dalam 
proses mengubah judgment menjadi 
sebuah hikmat adalah "bagaimana 
kesimpulan ini diterapkan dalam 
konteks saya?" atau "apa yang harus 
saya lakukan dalam hal ini?" Perta¬ 
nyaan-pertanyaan tersebut tidak 
mungkin dapat dijawab tanpa 
memahami situasi atau masalah yang 
sedang dihadapi. Sebagai contoh, 
seorang manajer memahami bahwa 
penurunan moril dari para karyawan¬ 
nya disebabkan oleh ketidakjelasan 
visi yang dimiliki. Pertanyaan 
berikutnya yang perlu manajer 
tanyakan dalam dirinya adalah 
"Bagaimana saya dapat menolong 
karyawan-karyawan saya ini?" 

Jika pengelolaan informasi sudah 
sampai tingkat hikmat, maka kita 
akan mengalami suatu kehidupan 
yang penuh arti, bukan kehidupan 
yang hampa. Pada krisis keuangan 
dalam beberapa tahun berakhir ini, 
sempat mencuat berita mengenai 
orang-orang yang melakukan bunuh 
diri. Beberapa diantara mereka 
adalah investor dan pialang saham. 
Saya yakin mereka mempunyai 
banyak pengetahuan dalam finansial, 
namun mereka gagal membuat 
judgment yang baik, sehingga 
menuntun mereka pada hikmat 
yang keliru. 

Marilah kita belajar untuk mem¬ 
buat keputusan yang bijak 
berdasarkan judgment yang baik, 
dimulai dengan mengisi hidup kita 
dengan pengetahuan-pengetahuan 
yang benar.*:» 


GALERI CD ——— 

Budaya Jawa 
Perindah Musik Rohani 

A LBUM religi kristiani versi keroncong, dalam format edar kaset, CD, dan DVD hadir 
melalui bintang iklan, presenter TV: Anastasia Astutie. Album ini diproduksi dalam 2 
bahasa: Indonesia dan Jawa, digarap oleh Hosana Record. Kehadirannya memberi n 
warna budaya. Selain Astutie memiliki vokal yang merdu, proses pembuatan album ini didukung 

oleh musisi keron¬ 
cong andal Indonesia 
seperti: arranger Joss 
Rahardjo, Iswandaru 
(biola), Heru (flute), 
Uux Cax (cak dan 
cello), dan Ucenk 
(cuk dan gitar). 

Lagu "Dia Me¬ 
ngerti" (Paduko Pir- 
so) terdengar indah 
dengan paduan se¬ 
rasi, dalam melodi 
mendayu, dan dialek 
Jawa yang pas. Lagu 
ini terdengar indah 
ketika dilantunkan. 

Lagu-lagu yang 
dituangkan melalui al¬ 
bum ini adalah lagu 
bertema religi kris-tiani 
baru, lainnya adalah 
lagu lama yang diambil 
dari Alkitab dan Madah 
Bakti (Kidung Jemaat¬ 
nya umat Katolik). 

Video klip digarap oleh Cinevisi, syuting dilakukan di Gereja Khatedral (Jakarta), dan 
Sendangsono, tempat sembahyang umat Katholik di kawasan Yogyakarta. Hosana Record 
menggarap dalam bentuk DVD. 

Akhirnya selamat menikmati musik keroncong bertema religi, yang menggugah Anda 
tentang Allah yang kaya akan anugerah-Nya. Selamat menikmati dan segera miliki album ini. 

jesLidya 


r, - 

Judul 

: Dia Mengerti 

-N 

Vokal 

: Anastasia Astutie 


Produser 

: Eddy Soesanto 


Distributor 

: Hosana Record 


v- 


- V 


A LBUM ini terdengar indah, dengan nada-nada yang menyentuh tentang kasih Kristus 
yang berkorban untuk dosa manusia. Tak hanya itu, lagu-lagu Natal ini memberi 
kerinduan yang besar untuk bertemu bersama keluarga dan orang-orang yang 
dicintai. 

Lenny LeBlanc, penyanyi sekaligus pencipta lagu yang dikenal sebagai pemenang Award 
melalui lagu-lagu¬ 
nya, sukses mela¬ 
lui musik gospel, 
pop, dan country 
ini menghadirkan 
album Natal yang 
indah. "Christmas 
Night," "This 
Year" and "Look- 
ing for Jesus", 
merupakan kar¬ 
yanya sendiri dari 
10 lagu yang ada 
pada album ini. 

Bunyi yang 
menggetarkan 
hati, akustik yang 
lembut, dan rhy- 
tem yang kaya 
akan melodi ten¬ 
tang Natal di hari 
kemarin dan hari 
ini ditemukan 


Natal Bergema di Hati 


melalui album ini. Lenny LeBlanc menyajikan 7 lagu klasik yang terkenal seperti "What a 
Wonderful World," "O Little Town of Bethlehem," "Away in a Manger" "Have Yourself a 
Merry Little Christmas" dan 3 lagu lainnya. 

Selamat menikmati dan mendengarkan album ini, Lenny LeBlanc membuat Anda 
bernyanyi dan mengingat kasih Kristus yang besar, khususnya dalam suasana Natal ini. 
Melodi yang menyentuh hati, suara yang merdu, dan arransemen musik yang pas, 
menghidupkan nada syair dalam makna. Natal bergema di hati, untuk berdamai dalam 
kasih. Maranatha menghadirkan album ini. Segera miliki dan tetap mengingat Kristus 
memberi makna. jesLidya 


s - 

Judul 

: Christmas Night 

-a 

Vokal 

: Lenny LeBlanc 


Produser 

: Lenny LeBlanc 


Distributor 

: Maranatha 


v- 


-v 
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Yayasan Daya Dharma 

Manusiakan Penyandang Cacat 


L EBIH dari 100 penyandang 
cacat di bawah 
pendampingan Biro Pelaya¬ 
nan Penyandang Cacat Yayasan 
Daya Dharma (BPPC-YDD) Keusku¬ 
pan Agung Jakarta (KAJ), bersama 
ratusan jemaat memenuhi area 
Family Park, Perumahan Alam 
Sutra, Serpong, Tangerang, Ming¬ 
gu, 22 November 2009. Mereka 
menyelenggarakan acara fun bike. 
Peserta terdiri dari masyarakat 
umum dan pengguna kursi roda, 
serta sepeda tandem khusus 
penyandang tunanetra. Para 
penyandang cacat juga menggelar 
bazar hasil karya para penyandang 
cacat dan alat bantu kecacatan, 
serta hiburan. Acara ini dipandu 
oleh para penyandang cacat; mulai 
dari MC, bermain musik, penyanyi 
tunggal, vokal group, tarian, dan 
beberapa acara lainnya. Tepuk 
tangan meriah selalu menggema 
usai penyandang cacat tampil. Di 
ujung acara ada door prize berupa 
satu unit sepeda motor, 4 sepeda 
MTB Polygon, televisi, handphone, 
DVD, rice cooker, kipas angin, dan 
lain-lain. 

Peringati HIPENCA 

Ketua penyelenggara, Surya 
Pramono, mengatakan, acara ini 
dalam rangka memperingati Hari 
Internasional Penyandang Cacat 
(HIPENCA) yang jatuh setiap 3 
Desember. "Para penyandang 
cacat di bawah pendam¬ 
pingan BPPC-YDD sejak 
tahun 2000 memperi¬ 
ngati HIPENCA dengan 
menggelar acara bersama 
para penyandang cacat 
dan umat. Namun tahun 
2005, entah karena ala¬ 
san apa, acara bersama ini 
sempat berhenti. Acara 
bersama dimulai lagi 
tahun ini," jelas Surya. 

Selama ini acara selalu 
dilakukan di Jakarta. "Baru 
kali ini acara dilakukan di 
luar Jakarta. Tahun ini 
acara sengaja dilakukan di Peru¬ 
mahan Alam Sutra karena umat 
Katolik Stasi Santa Laurensius 
sangat peduli terhadap para 
penyandang cacat. Umat di sini 


ikut menyuarakan keberadaan 
para penyandang cacat. Jadi 
mereka punya prinsip yang sama 
dengan kami," lanjut Surya, yang 
juga penyandang tunanetra. Acara 
fun bike juga baru pertama kali 
dilakukan. 

Acara ini digelar untuk menyuara¬ 


kan bahwa penyandang cacat 
bukan orang-orang yang harus 
dijauhi. Penyandang cacat punya 
hak untuk bergaul dengan siapa 
saja dan juga punya kesempatan 
untuk berkarya membangun diri 
dan sesama. "Banyak orang tidak 
mau bergaul dengan penyandang 
cacat, salah satu alasannya, karena 
penyandang cacat sulit berkomuni¬ 
kasi. Padahal, berkomunikasi de¬ 
ngan penyandang cacat itu mudah 
sekali. Hanya saja orang tidak tahu 


caranya," lanjut Surya. 

Untuk berkomunikasi dengan 
penyandang tunanetra cukup de¬ 
ngan menyentuh badannya dulu, 
sentuh tangannya lalu diikuti 


dengan sapaan. Penting mereka 
disentuh dulu agar tahu ada yang 
mau berbicara dengannya. Untuk 
tunarungu, posisi kita persis di 
depannya agar dia bisa membaca 
gerak bibir kita. Dengan membaca 
gerak bibir, dia akan tahu apa yang 
kita bicarakan. Untuk tunagrahita, 


gunakan kata-kata sederhana. 
"Dengan mengetahui cara berko¬ 
munikasi, diharapkan masyarakat 
tidak ada alasan lagi untuk tidak 
berkomunikasi dengan penyandang 
cacat," ujarnya. 

Selain itu, stigma negatif tentang 
penyandang cacat melekat kuat 
pada masyarakat umum. "Mereka 
menilai penyandang cacat adalah 
orang-orang yang tidak bisa 
berbuat apa-apa, tidak bisa bekerja 
dengan baik. Stigma ini membuat 
penyandang cacat 
selalu termargi-nalisasi 
dari pergaulan, pendidi¬ 
kan, dan kesempatan 
kerja," lanjutnya. Dige¬ 
larnya acara ini untuk 
me-nyampaikan kepada 
masyarakat bahwa 
penyandang cacat juga 
punya kemampuan 
bekerja sebagaimana 
orang-orang pada 
umumnya. "Kan pe¬ 
nyandang cacat akan 
melewati proses reha¬ 
bilitasi yang dilakukan 
BPPC sehingga bisa bekerja dan 
berkarya yang menghasilkan 
sesuatu," tukasnya. 

Bentuk kegiatan 


YDD adalah lembaga milik KAJ 
yang berkonsentrasi pada empat 
biro pelayanan: Pertama, biro 
pelayanan terhadap para penyan¬ 
dang cacat lintas golongan dan 
agama. Kedua, biro pelayanan 
khusus mengurus para pengemis, 
gelandangan, migran, terdampar, 
dan lain-lain. Ketiga, biro pengem¬ 
bangan kesejahteraan anak yang 
memfokuskan pelayanan terhadap 
penanganan anak-anak di perkam¬ 
pungan kumuh dan perkampu¬ 
ngan nelayan semisal kampung 
nelayan Muara Angke. Dan 
keempat, biro pelayanan terhadap 
kaum buruh. 

BPPC dibentuk Januari 1992. 
Staf YDD, Ferry Jansen Situngkir 
menuturkan, pem-bentukannya 
berawal dari beberapa tunanetra 
yang sering berkumpul dan shar- 
ing di kompleks Katedral, Jakarta. 
Timbullah gagasan untuk mandiri. 
"Maka proses pelatihan sebagai 
modal dasar menuju kemandirian 
itu dilakukan. Yang buta dikasih 
Braille. Yang punya suara bagus 
bernyanyi, yang bisa main musik 
diberi keyboard dan gitar. Dan yang 


paling populer adalah pijat. Karena 
pendidikan tunanetra hanya 
sebatas SLB, banyak yang memilih 
pekerjaan memijat," jelas Ferry. 

Dulu perkumpulan tunanetra ini 
bernama Laetitia. Jumlah tuna¬ 
netra yang mendapat pendampi¬ 
ngan YDD terus meningkat meski 
jumlah itu berfluktuasi, dan berasal 
dari lintas golongan dan agama. 
Pada 2008 lalu Laetitia berubah 
nama jadi BPPC oleh karena 
pendampingan tidak hanya untuk 
tunanetra tapi semua jenis cacat 
(tunanetra, tunagrahita, tuna¬ 
daksa, tunarungu). 

Ada pun kegiatan bagi penyan¬ 
dang cacat, pertama, untuk para 
tunanetra diberikan pelatihan pijat, 
kursus tulis-menulis, kursus kom¬ 
puter, berbicara, musik yang kemu¬ 
dian sampai dibentuk paduan suara 
tunanetra. Yang kedua, untuk 
tunarungu diarahkan untuk men¬ 
jahit. Ketiga, untuk tunagrahita 
diarahkan untuk berkumpul ber¬ 
gembira untuk saling membangun. 
Dan yang keempat, untuk tuna¬ 
daksa lebih diarahkan ke ketram- 
pilan, membuat hasil karya. 

Kini, jumlah penyandang cacat 
yang mendapat pendampingan 
BPPC lebih dari 500 orang, tersebar 
Jakarta dan sekitarnya. "Yang kami 
layani adalah penyandang cacat 
yang mendapat kartu registrasi 
(terdaftar sebagai peyandang 
cacat yang mendapat pelayanan). 

jtsStevie Agas 



Sebuah Stasiun Radio Rohani, Orientasi khusus untuk Pelayanan 
Pekabaran Injil menjangkau Umat-Umat Tuhan di daerah yang belum 
terjangkau. 


Bapak/Ibu/Sdr (i) dapat menjadi Mitra/partner kami 
dengan cara : 

- Mendukung kami dalam do'a 

- Mendukung kami lewat dana untuk operasional. 

- Mengirimkan kepada kami pakaian layak pakai/baru untuk 
pendengar radio yang di daerah yang sangat membutuhkan. 

- Mengirimkan kepada kami kaset/CD lagu rohani khotbah. 

Bentuk kemitraan/kepedulian dapat disalurkan melalui : 

Radio Bahtera Hayat FM Bank Mandiri 

Jl. Parkit II No.168 Cab. Kuala Kapuas 

Perumnas Pulau Telo Kuala Kapuas No.Rek : 0310096528347 

Kal-Teng 73551 U/Radio Bahtera Hayat 

HP.081351377168 





Jaksa Agung Hendarman Supandji 
mengusulkan kepada Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono agar Wakil 
Jaksa Agung nonaktif, Abdul Hakim 
Ritonga dicopot dari jabatannya 
sebagai tindak lanjut masukan 
reposisi di Kejaksaan. Nama Ritonga 
memang disebut-sebut dalam rekaman 
sadapan percakapan antara Anggodo 
dengan sejumlah aparat hukum dan 
koleganya. 

Bang Repot: Sok atuh Pak Jaksa 
Agung, copot saja. .. 

David K Wiranata, pengusaha yang 
menjadi terdakwa dalam kasus 
korupsi proyek bantuan bagi para 
nelayan korban Tsunami di Jawa 
Barat dan Jawa Tengah harus 
menjalani hukuman tujuh tahun 
penjara. Mahkamah Agung (MA) 
memvonis David sama dengan putu¬ 
san Pengadilan Tindak Pidana Ko¬ 
rupsi (Tipikor) tingkat pertama. 
Direktur PT Buntala Bersaudara 
Darmaja itu dinilai terbukti melaku¬ 
kan pidana korupsi dalam proyek 
bantuan bencana Tsunami di Dinas 
Kelautan dan Perikanan Jawa Barat 
V___ 


dan Jawa Tengah, sehingga menim¬ 
bulkan kerugian keuangan negara Rp 
15.671.687.298,50. 

Bang Repot: Lagian, bantuan 
untuk korban bencana kok tega- 
teganya diembat juga. 

Komisi Pemberantasan Korupsi 
(KPK) akan memanggil paksa mantan 
Menteri Kehutanan Malam Sambat 
Kaban jika yang bersangkutan kem¬ 
bali tidak memenuhi panggilan penyi¬ 
dik terkait dugaan suap pada pemili¬ 
han Deputi Senior Gubernur Bank In¬ 
donesia (BI) Miranda Swaray 
Goeltom di DPR. Sikap ini ditegaskan 
KPK menyusul kembali mangkirnya 
MS Kaban dalam pemeriksaan yang 
diagendakan 23 November lalu. 

Bang Repot: Kalau nanti terbukti 
korupsi, mudah-mudahan nggak 
usah pake dipaksa lagi untuk masuk 
penjara. Begitu kan Pak Mantan? 

Presiden Susilo Bambang Yudho- 
yono menegaskan, saat ini muncul 
ketidakpercayaan yang besar kepada 
Polri dan Kejaksaan Agung. Karena 
itu, kasus yang menimpa dua pemim¬ 
pin KPK nonaktif Bibit S Rianto dan 
Chandra M Hamzah telah masuk ke 
ranah sosial dan kehidupan masyara¬ 
kat yang lebih besar. 


Bang Repot: Baru sadar sekarang 
ya Pak Presiden? Padahal sudah dari 
dulu lho rakyat nggak percaya 
kepada Polri. Kejaksaan Agung, 
termasuk Pengadilan - jangan lupa 
itu. 

Pemanggilan media oleh Bareskrim 
Mabes Polri untuk mengklarifikasi 
rekaman hasil penyadapan KPK 
terhadap Anggodo Widjojo disesal¬ 
kan banyak pihak. Polri diminta tidak 
memaksakan diri memanggil media 
massa terkait publikasi rekaman 
Anggodo dan sejumlah pejabat pene¬ 
gak hukum yang dibuka di Mahkamah 
Konstitusi (MK). 

Jika tetap memaksakan diri dan 
tetap bersikukuh pada langkah terse¬ 
but, Polri dinilai melanggar Undang 
Undang (UU) Pokok Pers dan kembali 
ke masa Orde Baru yang mengekang 
kebebasan pers. 

Bang Repot: Sudahlah Pak Polisi, 
perbanyak sajalah melakukan 
introspeksi dan evaluasi diri. Lagian, 
orang media kan banyak kerjaan 
setiap harinya, ngapain juga 
manggil-manggil? Mau mem¬ 
bungkam media ya? Kayak Orde 
Baru aja. 

Terkait itu, Hakim Konstitusi Akil 


Mochtar justru mempertanyakan, 
kenapa Polri justru tak menjadikan 
Anggodo sebagai tersangka berda¬ 
sarkan rekaman yang diputar MK itu. 
Kenapa Anggodo tidak dipanggil 
sampai sekarang? Akil mengimbau 
agar Polri bertindak tegas terhadap 
Anggodo dengan menetapkan dia 
sebagai tersangka. Bukti-bukti awal 
untuk langkah hukum ini diniliainya 
cukup. “Dia dalam rekaman mau 
melakukan penyuapan dan dia sudah 
mengakui. Lalu apa lagi," katanya. 

Bang Repot: bengerin tuh Pak 
Polisi. Kita tunggu ya. kapan kalian 
akan memanggil Anggodo. Awas lho 
kalau nggak! 

Sementara itu Ketua Umum Poros 
Wartawan Jakarta (PWJ) Widi 
Wahyu Widodo menjelaskan bahwa 
kriminalisasi pers adalah wajar 
karena pada akhirnya penguasa tidak 
punya jalan lain selain membungkam 
media massa untuk menututupi 
sejumlah kesalahannya. “Namun, 
dengan pembungkaman tersebut, 
makin terbukti siapa sebenarnya 
aparat hukum dan Presiden SBY," 
tegasnya. 

Sebaliknya Kadiv Humas Mabes 
Polri Irjen Nanan Sukarna mengata¬ 
kan, Mabes Polri sama sekali tak 


berniat merusak atau mengganggu 
kebebasan pers terkait pemanggilan 
media. Pemanggilan itu dalam rangka 
mengumpulkan bukti untuk menjerat 
Anggodo Widjojo. 

Bang Repot: Ceile... jago juga 
mengelaknya. Tapi kok nggak jadi 
tuh manggil media? Takut karena 
rakyat sudah semakin muak 
terhadap Polisi ya? 

KPK akan menindaklanjuti kasus 
dugaan korupsi di Departemen Sosial 
yang terjadi pada 2004-2006, ter¬ 
kait dengan pengadaan sapi impor 
fiktif dengan menggunakan APBN 
2004 senilai Rp 19,488 miliar. Menu¬ 
rut Plt Ketua KPK Tumpak H Pangga- 
bean (18/11), KPK siap melanjutkan 
kasus itu ke tingkat penyidikan. Awal 
kasusnya adalah impor mesin jahit 
dan sapi pada 2004-2006. Dalam 
perkembangannya muncul pula kasus 
pengadaan sarung di Depsos. Saat 
proses penyelidikan, KPK juga 
diminta oleh Menteri Keuangan untuk 
menertibkan keberadaan rekening 
liar di Depsos. 

Bang Repot: Gila ya, sapi segede 
gitu kok bisa fiktif sih? Itu korupsi 
atau sulap, atau dua-duanya 
sekaligus? Bisa ikut lomba pesulap 
tuh, siapa tahu bisa jadi master. 
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Kawula Muda 


Tawuran 


Merosotnya Masa Depan Bangsa 


L AJU kendaraan-kendaraan 
bermotor yang memadati 
jalan itu tiba-tiba harus 
terhenti guna menghindari sege- 
rembolan siswa yang berhamburan 
ke jalan untuk menghindari 
serbuan dari gerombolan siswa dari 
sekolah lain. Sambil berteriak-teriak 
puluhan siswa yang masih menge¬ 
nakan pakaian seragam sekolah 
masing-masing itu saling serang 
dan ejek. Mereka tidak hanya saling 
lempar batu atau benda keras lain, 
namun ada yang menenteng sen¬ 
jata tajam! Pemandangan kacau 
semacam ini sudah kerap terjadi 
antara lain di wilayah Salemba, 
Jakarta Pusat maupun Cawang, 
Jakarta Timur. Aksi tawuran ini 
bukan hanya antarsiswa, namun 


juga antarmahasiswa. Kenapa hal 
yang sangat memalukan ini masih 
berlangsung bahkan cenderung 
menjadi trend? 

Gejolak 

Usia remaja adalah masa yang 
penuh dengan gejolak, ini menye¬ 
babkan masa remaja selalu penuh 
dengan ekspresi yang dapat 
mengarah positif atau negatif. 
Tawuran adalah gejolak negatif 
yang muncul, dan berujung pada 
perkelahian. Ada beberapa faktor 
penyebab terjadinya tawuran, 
antara lain: Pertama, kondisi 
psikologis. Dalam teori motivasinya, 
Maslow menyebutkan bahwa salah 
satu motivasi tindakan manusia 
adalah untuk memperoleh peng¬ 


akuan eksistensial dari sesamanya. 
Ini sepertinya menjadi latar bela¬ 
kang fenomena tawuran. 

Masa transisi yang terjadi dalam 
usia pelajar, membuat mereka 
berusaha mencari jati diri dan 
mencari tempat yang aman untuk 
dapat diterima di lingkungan 
masyarakat. Ini menyebabkan rasa 
solidaritas berubah menjadi sikap 
fanatisme dan vandalisme. Inilah 
mengapa fenomena tawuran 
selalu diwarnai dengan kehadiran 
kelompok-kelompok vandalistik 
(baca: gank) yang biasanya 
mengundang perasaan-perasaan 
fanatisme berlebih dari setiap 
anggotanya. Makanya tak heran 
jika hanya karena hal sepele itu 
dapat memicu terjadinya tawuran, 




HEXAGONAL 
BRISTLE 
Membersihkan 55% 
lebih baik di sela - sela 
antar gigi dibandingkan 
bulu biasa. 


TONGUE CLEANER 
Menyikat gigi hanya 
menghilangkan 25% 
bau mulut, tetapi jika 
ditambah dengan 
membersihkan lidah 
dapat menghilangkan 
bau mulut sampai 
85%. 


OT Formula / 


TOOTH & TONGUE 


Formula <. 


Gigi bersih nafas segar, ada formulanya 


misalnya seperti saling mengejek, 
membela teman yang punya 
masalah pribadi dengan pelajar di 
sekolah lain, atau pemalakan. 

Kedua, masalah yang bersumber 
dari manajemen rumah tangga 
yang tidak efektif. Pola asuh yang 
tidak tepat (pola asuh keras me¬ 
nguasai maupun pola membe¬ 
baskan) serta hubungan yang 
tidak harmonis antaranggota 
keluarga. Banyaknya waktu luang 
yang dimiliki oleh anak seusia 
sekolah itu, bila tidak mendapat 
perhatian dan bimbingan dari or¬ 
ang tua untuk diisi dengan pro¬ 
gram yang jelas dan bermanfaat, 
akan membuat anak "kurang 
kerjaan". Mereka sering nongkrong 
dan bergerombol di halte, termi¬ 
nal, mulut gang, pinggir jalan. 

Dalam sebuah penelitian ditemu¬ 
kan data bahwa 89,5% terjadinya 
tawuran pelajar, bermula dari kondisi 
seperti itu. Ketiga, masalah yang 
bersumber dari kerawanan sekolah. 
Keempat, faktor lingku-ngan 
masyarakat. Kelima, tindakan kurang 
antisipatif dari aparat keamanan. 

Permasalahan remeh dapat me¬ 
nyulut pertengkaran individual 
yang berlanjut menjadi perkelahian 
massal, dan tak jarang melibatkan 
penggunaan senjata tajam atau 
bahkan senjata api. Banyak korban 
yang berjatuhan, baik karena luka 
ringan, luka berat, bahkan tidak 
jarang terjadi kematian. Tawuran 
ini juga membawa dendam berke¬ 
panjangan bagi para pelaku yang 
terlibat di dalamnya dan sering 
berlanjut pada tahun-tahun beri¬ 
kutnya. Hal ini tentunya merupa¬ 
kan fenomena yang sangat mem¬ 
prihatinkan. Generasi yang diharap¬ 
kan mampu membawa perubahan 
bangsa ke arah yang lebih baik 
ternyata jauh dari harapan. Kondisi 
ini juga dapat membawa dampak 
buruk bagi masa depan bangsa. 

Solusi 

Penting menangani fenomena 
tawuran dengan melibatkan ba¬ 
nyak aspek perhatian. Pendidikan 
menjadi unsur penting untuk 
menanamkan nilai-nilai yang benar. 
Kerohanian dibangun agar semakin 
teguh menghadapi persoalan 
dunia. Lingkungan yang tepat. 
Adanya komunitas-komunitas 
berarti, sebagai sarana menyalurkan 
bakat dan karya. Keteladan orang 
tua, guru, dan sahabat, adalah 
pribadi-pribadi yang yang meno¬ 
pang terbentuknya seorang 
pribadi muda, untuk melakukan hal 
positif yang berarti. 

jesLidya 
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Sikap SBY itu, apakah ada 
efek bagi upaya penegakan 
hukum selanjutnya? 

Minimal ada tiga efek dalam soal 
penegakan hukum selanjutnya, 
khususnya dan jika sikap SBY tidak 
tegas untuk memberikan sanksi 
kepada para pejabat yang dising¬ 
gung dalam rekaman Anggodo di 
MK. Mengapa demikian? Karena 
upaya penegakan hukum harus 
dilakukan pada level atau tingkat 
pimpinan terlebih dahulu (top 
down ), bukan pada tingkat yang 
lain. Reformasi pada tubuh Kejak¬ 
saan Agung dan Kepolisan adalah 
upaya solusi jangka menengah dan 
panjang—bukan solusi jangka 
pendek. 

Karena itu, jika kasus Anggodo 
ini menguap, hilang dari peredaran 
dan Anggodo tetap tidak diproses 
secara hukum, maka nasib penega¬ 
kan hukum hanyalah lips Service. 
Hal ini juga terkait dengan keingi¬ 
nan Presiden melalui Ganyang Ma¬ 
fia. Bagaimana rakyat yakin bahwa 
laporan mereka akan ditindak- 


Moch. Nurhasim, Pengamat Politik LIPI 


berpihak kepada publik. 

Akankah terwujud program 
100 hari pemerintahan SBY 
seperti yang disampaikannya 
semalam tentang upaya 
pemberantasan mafia peradi¬ 
lan di Indonesia? 

Hemat saya, program 100 hari 
yang salah satunya mencantumkan 
upaya penegakan hukum dan 
Ganyang Mafia hanya menjadi slo¬ 
gan. Coba saja kita bayangkan, 
untuk mengungkap rekayasa kasus 
Bibit-Chandra, butuh waktu hampir 
1,5 bulan. Setelah itu publik masih 
menunggu kira-kira beberapa 
minggu, kira-kira langkah apa yang 
akan dilakukan oleh Presiden SBY. 
Mungkin minggu-minggu berikut¬ 
nya, langkah-langkah itu untuk 
membereskan isu rekayasa kasus 
Bibit-Chandra yang dapat meluas 
ke kasus bailout Century yang seka- 
rang sudah menggelembung. 
Artinya, 100 hari itu program 
penegakan hukum hanya disibuk¬ 
kan oleh bagaimana pemerintah 
mencari jalan keluar atas masalah 
Bibit-Chandra dan mengatasi isu- 
isu politik yang lagi hangat terkait 


ngan pertimbangan kepentingan 
yang lebih besar terhadap agenda- 
agenda politik stabilitas SBY di masa 
mendatang. 

Benarkah SBY tak berwewe¬ 
nang mengambil keputusan 
atas rekomendasi Tim 8? 

Jika SBY tidak berwenang untuk 
mengambil keputusan atas reko¬ 
mendasi Tim 8, masalahnya 
mengapa Tim 8 ini dibentuk oleh 
Presiden? Jika tim ini dibentuk oleh 
Presiden seharusnya hasilnya hanya 
untuk presiden, bukan malah 
dibagi-bagi kepada Kepolisiaan dan 
Kejaksaan Agung. Ini suatu kea¬ 
nehan—yang semakin menunjuk¬ 
kan SBY gamang dan bingung— 
ibaratnya terjebak oleh buah 
simalakama politiknya sendiri; se¬ 
hingga tidak dijalankan kena, 
dijalankan juga kena. Lho! Terus 
kira-kira seperti apa? Saya kira tidak 
bisa Presiden SBY menyerahkan 
hasil rekomendasi itu kepad Kepo¬ 
lisian dan Kejaksaan Agung untuk 
melaksanakannya, Presiden harus 
memiliki langkah dan solusi yang 
tegas dan pasti. Jangan diambang¬ 
kan—dengan mengatakan tidak 


Rekomendasi Tim 8, Terbentur Balas Budi? 


P ERSETERUAN dua pimpinan 
Komisi Pemberantasan 
Korupsi (KPK) non-aktif, Bibit 
Samad Rianto dan Chandra M. 
Hamzah versus Kepolisian dan 
Kejaksaan, membuat masyarakat 
luas gemas dan penasaran. 
Berdasarkan penelusuran Tim 8, 
tidak cukup bukti untuk membawa 
kasus ini ke pengadilan, jadi demi 
hukum harus dihentikan. Masya¬ 
rakat luas yang menilai kalau tudu¬ 
han terhadap Bibit-Chandra ini 
cuma rekayasa, mendesak agar 
kasus ini dihentikan. Namun Kapolri 
dan Kejagung tetap ngotot mem¬ 
bawa kasus ini ke pengadilan. 
Klimaksnya, Tim 8 yang diketuai 
Adnan Buyung Nasution menyam¬ 
paikan rekomendasi kepada SBY 
yang isinya antara lain agar kasus 
Bibit-Chandra dihentikan. Namun 
dalam pidato Presiden yang disam¬ 
paikan pada Senin malam (23/11) 
lalu, dinilai kalangan luas belum 
mencapai sasaran. Banyak pihak 
kecewa. Untuk mengetahui lebih 
mendetail tentang hal ini, kami 
mewawancarai Mohamad 
Nurhasim, seorang pengamat 
politik LIPI. 

Bagaimana tanggapan 
Bapak terhadap sikap SBY 
terhadap rekomendasi Tim 8 


sebagaimana yang disam¬ 
paikan SBY pada Senin malam, 
23 November 2009? 

SBY kelihatan marah di satu sisi 
dan gamang di sisi lain dalam 
menanggapi rekomendasi Tim 8. 
Agak aneh jika tiba-tiba SBY 
menyingung soal bailout Bank Cen¬ 
tury yang paling banyak dikomen¬ 
tari. Yang dibutuhkan rakyat saat 
ini bukanlah tanggapan dan 
pidato, tetapi langkah yang jelas 
dari Presiden, mau diapakan reko¬ 
mendasi Tim 8 tersebut. Dalam 
konteks ini, SBY tampaknya masih 
cenderung mengikuti langkah ho- 
kum, karena kemungkinan besar 
langkah menghentikan kasus Bibit- 
Chandra yang diinginkannya akan 
terbentur oleh sikap resistensi dari 
kepolisian dan kejaksaan. 

Dalam situasi itu, SBY sebenar¬ 
nya terjebak oleh solusi yang 
dibuatnya dengan membentuk 
Tim 8, sementara rekomendasinya 
sepertinya "kurang sreg" atau 
tidak sesuai dengan yang dikehen¬ 
dakinya, termasuk soal menying¬ 
gung bailout Century. Hemat saya, 
kasus rekomendasi Tim 8 ini masih 
akan lama—karena saya menduga 
SBY tidak tegas, dan sulit untuk 
memberikan sanksi kepada 
pejabat-pejabat yang direkomen¬ 
dasi oleh Tim 8. 


lanjuti, ketika melihat kasus Ang¬ 
godo saja tidak ada langkah 
konkrit, dan sepertinya Presiden 
SBY terkesan "cuci tangan" dan 
menyerahkan kasus itu kepada 
Kepolisian, sementara Kepolisian 
juga tidak bertindak apa-apa. 
Persoalan ini mengusik rasa keadi¬ 
lan rakyat. Saya setuju dengan 
komentar salah satu hakim MK 
bahwa gajah di pelupuk mata tak 
tampak, tetapi semut di sebarang 
lautan begitu jelas. Jangan-jangan 
para pejabat penegak hukum di 
negeri ini sudah tidak bisa 
membedakan mana yang benar 
dan mana yang salah. 

Apakah ada efek bagi rasa 
keadilan masyarakat? 

Saya kira dengan berlarut- 
larutnya kasus penyelesaian Bibit- 
Chandra dan langkah konkrit yang 
diambil oleh Presiden SBY terkait 
dengan Rekomendasi Tim 8, akan 
semakin menumbuhkan rasa 
ketidakpercayaan publik atau 
masyarakat terhadap upaya pem¬ 
berantasan korupsi dan penegakan 
hukum di Indonesia. Cita-cita untuk 
memberantas mafia peradilan 
hanyalah ilusi di tengah-tengah 
kepongahan para penegak hukum 
di Indonesia saat ini. Cita rasa 
keadilan ternyata masih jauh untuk 


bailout Bank Century. Jadi kita 
jangan terlalu berharap banyak 
dengan isu program 100 hari, itu 
hanyalah agenda saja, bukan ac- 
tion yang nyata. Untuk menyusun 
pijakan kebijakan saja sulit, apalagi 
kita meminta yang lebih dari itu. 
Jadi 100 hari SBY sibuk dengan 
pidato-pidato untuk menepis isu 
publik Bibit-Chandra dan bailout 
Bank Century. 

Ada apa sampai SBY tidak 
berani mengganti Kapolri dan 
Jaksa Agung dan hanya me¬ 
ngatakan konsolidasi ke dalam 
dari kedua institusi itu (hal 
yang sama juga disampaikan 
untuk KPK)? 

Saya kira ini terkait dengan politik 
balas budi dari pihak kepolisian 
yang selama ini telah membela 
kepentingan SBY saat pemilu dan 
pilpres 2009. Ingat peran mantan 
Kapolri yang menjadi tim sukses 
dan BHD dalam mengamankan Pil¬ 
pres 2009 juga menjadi salah satu 
kontribusi yang penting bagi SBY. 
Dengan kata lain, pencopotan BHD 
dan Jaksa Agung—mungkin bukan 
jalan yang tepat menurut SBY, 
karena dengan mengganti orang 
itu , bisa-bisa akan memunculkan 
perlawanan dari kedua institusi ini. 
Kedua, mungkin juga terkait de- 


mau mencampuri urusan penega¬ 
kan hukum, pertanyaannya lalu 
untuk apa Presiden SBY mem¬ 
bentuk Tim 8? 

Konsolidasi seperti apa yang 
baik yang mesti dilakukan di 
institusi kepolisian, kejaksaan, 
dan KPK, yang bisa membangun 
Indonesia dari sisi hukum dan 
keamanan Indonesia? 

Untuk pemberantasan korupsi, 
suka tidak suka harus ada cara 
kerjasama yang baik antar-institusi 
baik antara KPK dengan Kepolisian 
dan Kejaksaan Agung maupun 
sebaliknya. Jika lembaga penegak 
hukum ini berkelahi, yang bersorak 
adalah para korupsi dan mafia 
hukum—karena itulah tujuan me¬ 
reka untuk membuat ketiga lem¬ 
baga ini berseteru dan bertengkar 
satu sama lain. Karena itu, konsoli¬ 
dasi dan kerjasama di antara ketiga¬ 
nya mutlak dibutuhkan, dan yang 
terpenting dari itu adalah komit-men 
mereka untuk membersihkan institusi 
dari mafia hukum dan suap me¬ 
nyuap—agar lembaga ini kredibel di 
mata publik. Jika langkah pember¬ 
sihan di dalam tidak dilakukan, upaya 
untuk memberantas korupsi dan 
penegakkan hukum yang lebih baik 
saya kira hanyalah mimpi dan cita-cita 
yang ilusi. jesStevie Agas 
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RADIO SUARA KIDUNG KEBENARAN 

Jl. Gereja No. 45, Pematang Siantar - Sumatera Utara 21124 
Telp.: (0622) 743.6152 Fax.: (0622) 707.4545 


VISI : 

Menjadikan hidup lebih baik 
(Make your live better) 

MISI : 

Menjangkau, Memulihkan, 
Memuridkan, Mengubahkan. 


RADIO SWARA GITA 
CITRA SUMBER KASIH FM 
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Head Office: Jl. 14 Pebruari Lingk. II Teling Atas Manado 95119 
Telp. (0431) 852431 

Rekening Bank: BCA Manado a.n Hao Phoe Khoen A.C. 0261363886 
E-mail: rskfm@yahoo.com 


JellautsAlp iw °! / UnisUtf 


REFORMATA 




























|ire/ormata] 


EDIS1120 Tahun VII 1-15 Desember 2009 


Kredo 



Berbagai Tanggapan Atas 
Keberadaan Tuhan 

Pdt. Poltak YP Sibarani, D.Th* 

(www.poltakypsibarani.com) 


I SU atau pembicaraan atas 
keberadaan Tuhan masih 
menjadi hal yang menarik 
untuk dibahas. Menurut hemat 
saya, seluruh umat manusia yang 
ada di dunia dapat dibagi ke dalam 
tiga kelompok besar jika dihubung¬ 
kan dengan tanggapan mereka 
atas keberadaan Tuhan. Kelompok 
pertama adalah mereka yang tidak 
percaya sama sekali akan kebera¬ 
daan Tuhan. Kelompok ini tidak 
percaya atas adanya Tuhan, baik 
sebagai Pencipta maupun sebagai 
Pengatur atas alam. Jumlah 
kelompok ini memang tidak terlalu 
banyak. Meskipun demikian, ke¬ 
lompok ini tidak boleh diremehkan 
karena mereka memiliki pengaruh 
dan kegiatan untuk mempertahan¬ 
kan pandangannya. Mereka lebih 
sering dijuluki sebagai atheis. 
Mereka pada umumnya terdiri dari 
orang-orang yang hanya mene¬ 
kankan logika atau rasionalitas 
dalam menjalani dan mengamati 
berbagai peristiwa. 

Salah satu alasan mereka untuk 
menolak keberadaan Tuhan adalah 
karena mereka merasa tidak 
pernah melihat Dia. Di samping itu, 
mereka merasa dapat melakukan 
segala sesuatu tanpa melibatkan 
Tuhan. Mereka merasa tidak 
memerlukan Tuhan karena mereka 
cukup mampu memenuhi kebutu¬ 
han hidup mereka; mampu me¬ 
nyelesaikan sendiri permasalahan. 
Mereka berkata bahwa mereka 
dapat meracik obat ketika sakit, 
mereka dapat menciptakan mesin 
untuk mempermudah aktivitas, 
mereka dapat menambah hasil 
pertanian dan peternakan baik 
melalui pestisida, rekayasa gene¬ 
tika , maupun cloning. Mereka 
dapat memilih sendiri pasangan 
hidup, dan lain sebagainya. Mereka 
juga merasa dapat mempelajari hal- 
hal yang tadinya dianggap 
dirahasiakan oleh seseorang dalam 
hatinya dengan menggunakan 
teori-teori analisis psikologis atau 
berbagai alat atau teknologi untuk 


mendeteksi perasaan. 

Secara umum, kelompok atheis 
ini muncul ketika manusia hanya 
mempersoalkan kebutuhan materi 
atau ketika terfokus pada hal-hal 
yang bersifat jasmaniah saja. 
Mereka memiliki pemahaman 
bahwa hidup manusia adalah 
sementara; ia datang tanpa asal, 
lalu mati dan tiada lagi. Mereka 
hanya menghargai kehidupan 
sebatas manusia masih bernafas, 
setelah itu dianggap tidak pernah 
ada. Mereka hanya percaya dan 
menggunakan satu hukum saja 
yakni hukum alam, dengan 
demikian mereka tidak percaya atas 
berbagai peristiwa ajaib atau 
mukjizat. Bagi mereka segala 
sesuatu dapat terjadi karena 
memang perlu terjadi atau harus 
terjadi. Setiap kejadian selalu 
mereka pahami sebagai tindakan 
kesengajaan atau karena faktor 
sebab akibat. Di luar itu mereka 
sebut sebagai suatu kebetulan. 
Kelompok ini menekankan bahwa 
manusia makhluk yang tertinggi. 
Manusia adalah pengatur, bukan 
yang diatur. Meskipun mereka tidak 
menyebut manusia sebagai Tuhan, 
yang jelas mereka tidak percaya 
ada Tuhan, karena memang 
mereka tidak menganggap mem- 
butuhkan-Nya. Mereka suka meng¬ 
ejek atau menertawai orang-orang 
yang menekankan nilai-nilai 
keagamaan. Mereka tidak percaya 
akan adanya hal-hal yang bersifat 
keakanan, seperti kiamat atau akhir 
zaman atau pengadilan terakhir. 

Kelompok kedua adalah yang 
setengah percaya atau kadang- 
kadang percaya (ragu-ragu) atas 
keberadaan Tuhan. Meskipun 
kelompok ini bersifat terselubung 
atau tidak melembaga, namun 
harus diakui bahwa jumlahnya lebih 
banyak dan pengaruhnya lebih 
besar dari kelompok pertama. 
Kelompok ini adalah kumpulan dari 
orang-orang yang ada kalanya 
percaya ada Tuhan, ada kalanya 
tidak percaya. Kelompok ini dapat 


muncul di mana-mana dan tanpa 
disadari sangat mampu mempenga- 
ruhi yang lain untuk juga 
meragukan keberadaan Tuhan. 
Kelompok ini, misalnya, di satu sisi, 
merasa tidak dapat menyangkal 
keberadaan Tuhan karena mereka 
melihat alam semesta yang sangat 
indah, tersusun rapi, yang di 
dalamnya terdapat kehidupan, 
sehingga tidak mungkin dunia ini 
ada begitu saja tanpa ada yang 
menciptakannya, yakni Tuhan. 
Namun, di sisi lain, di dunia ini pula 
mereka melihat adanya berbagai 
penyimpangan, seakan-akan tidak 
lagi ada yang mengaturnya. 

Keraguan kelompok ini atas 
keberadaan Tuhan dapat dipicu 
oleh beberapa hal, yaitu: Pertama, 
ketika mereka melihat adanya nilai- 
nilai kebaikan, namun aksi kejaha¬ 
tan juga muncul begitu kejamnya. 
Mereka juga melihat bahwa kebai¬ 
kan lebih sering kalah terhadap 
kejahatan. Kejahatan mereka 
anggap lebih berpengaruh daripada 
kebaikan. Kedua, mereka melihat 
beberapa orang dapat mengalami 
mukjizat ketika berdoa kepada 
Tuhan, namun banyak juga yang 
tidak mengalaminya. Ketiga, 
mereka melihat adanya pihak-pihak 
yang menghujat Tuhan, namun 
pihak-pihak tersebut tidak meng¬ 
alami hal-hal yang buruk. Mereka 
menganggap Tuhan tidak ada 
karena tidak berusaha "membela" 
diri-Nya sendiri. Keempat, mereka 
melihat berbagai bentuk kematian 
manusia, termasuk yang disengaja 
oleh manusia itu sendiri, seakan- 
akan tidak lagi dijaga oleh Tuhan. 
Kelima, mereka melihat orang-or¬ 
ang yang begitu giat beribadah 
kepada Tuhan secara seremoni 
keagamaan, namun tetap menam¬ 
pilkan karakter dan perbuatan yang 
tidak sesuai dengan nilai-nilainya 
keagamaan itu sendiri. 

Kelompok ketiga adalah mereka 
yang sungguh-sungguh percaya 
atas keberadaan Tuhan. Mereka 
meyakini bahwa Tuhan merupakan 


pribadi yang hidup dan mulia. Me¬ 
reka percaya bahwa alam semesta 
ini diciptakan oleh Tuhan secara 
sengaja dengan kuasa-Nya yang 
dahsyat. Meskipun demikian, 
kelompok ini tidak seragam dalam 
menjelaskan pemahaman mereka 
atas keberadaan Tuhan yang hidup 
itu. Selanjutnya, kelompok ketiga 
ini dapat dibagi menjadi enam sub, 
yaitu: Pertama, mereka yang 
percaya atas keberadaan Tuhan 
yang hidup dan tidak tergambar¬ 
kan. Kelompok ini percaya bahwa 
Tuhan adalah Pribadi yang tidak 
tergambarkan; tidak terlukiskan. 
Bahwa tidak ada satu pun pende¬ 
katan atau analogi atau ilustrasi 
yang mampu melukiskan kebera¬ 
daan Tuhan. Lagi pula, kebera- 
daan-Nya tidak perlu dibuktikan 
dengan cara apa pun, karena 
segala sesuatu yang kelihatan 
sudah cukup untuk mewakili kebe- 
radaan-Nya. Tuhan tidak terlihat 
oleh mata karena ia memang tidak 
terjangkau oleh pandangan dan 
pemikiran manusia yang terbatas. 

Kedua, mereka yang percaya 
atas keberadaan Tuhan yang hidup 
namun masih harus diwakili dengan 
medium tertentu. Tuhan itu ada, 
namun karena Ia tidak dapat 
terlihat maka keberadaan-Nya harus 
ditunjukkan dengan berbagai hal 
yang relevan untuk itu. Simbol- 
simbol tersebut dapat berupa 
benda, tulisan, gambar, istilah atau 
ungkapan, dalam beragam bentuk 
dan variasinya. Ketiga, mereka yang 
percaya atas keberadan Tuhan 
yang hidup namun berada di dunia 
lain (di sorga) sekaligus tidak ada 
urusannya dengan dunia ini (di 
bumi). Menurut kelompok ini, 
Tuhan hanya cocok untuk berada 
di sorga, karena selain dianggap 
terlalu tinggi kedudukannya, juga 
karena "habitat" dan "berat 
jenisnya" yang tidak sama dengan 
makhluk dan benda-benda yang 
ada di dunia ini. Jadi, Tuhan itu 
nyata, namun ia tidak cocok dan 
tidak perlu ada di sini. Keempat, 


mereka yang percaya atas kebe¬ 
radaan Tuhan sebagai catatan 
sejarah. Mereka percaya ada 
Tuhan, namun itu adalah di masa 
lalu. Misalnya, ketika ia mencipta 
atau pada masa awal alam 
semesta. Setelah Ia membuat 
suatu sistem kehidupan yang 
alamiah (hukum alam), selanjutnya 
Ia menghilang. Kelima, mereka 
yang percaya atas keberadaan 
Tuhan sebagai Pribadi yang 
tunggal (monotheisme). Tuhan 
harus selalu satu. Ia tidak boleh 
digandakan atau dianggap kembar 
atau ada yang sejenisnya. Pokok¬ 
nya harus selalu satu adanya. 
Keenam, mereka yang percaya 
atas keberadaan Tuhan sebagai 
Pribadi yang majemuk (politheis- 
me). Tuhan tidak boleh satu atau 
tidak hanya satu saja. Ia adalah 
jamak, tergantung pada kehen¬ 
dak dan karya-Nya. Ia tidak boleh 
dibatasi. Lagi pula karena objek 
atau makhluk yang diurus Tuhan 
sangat banyak, maka dapat 
dimaklumi jika cara dan penampilan 
serta pribadi-Nya juga menjadi 
banyak. Ia dapat muncul berupa 
manusia atau batu atau suara atau 
sesuatu yang lain pada suatu masa 
atau zaman tertentu. Hal itu 
terserah pada-Nya. 

Saya mengakui bahwa panda¬ 
ngan tentang keberadaan Tuhan 
yang sesungguhnya pasti lebih luas 
dari apa yang dapat diungkapkan 
dalam tulisan sederhana ini. Oleh 
sebab itu, pembaca yang budiman 
kiranya memaklumi keterbatasan 
ini secara proporsional. Mengenai 
sikap yang sepatutnya dipegang 
oleh warga gereja atas beberapa 
pandangan tentang keberadaan 
Tuhan ini akan saya singgung pada 
tulisan saya pada edisi selanjutnya 
dalam tabloid ini dengan artikel 
yang berjudul: "Cara Umum Mema¬ 
hami Keberadaan Tuhan". ❖ 
Penulis adalah Pendiri Sekolah 
Pengkhotbah Modem (SPM) 

, Ketua STT Untas Budaya, dan 
Gembala Sidang Jakarta Break- 
through Community (JBC). 



pakah Anda Ingin 


w Menjaax hamba Tuhan? 
Melayani Tuhan? 
Berkhotbah secara Ber 
Memperdalam Teologi? 

Bergabunglah Bersama 


STT Lintas Budaya 


Sarjana Theologia (S.Th) 

Master of Arts in 

Master of Arts in Lea^ersH ip|affa|M anaq emetf 
Master of Arts'inlB^li^lIPr^hirSfMABPWl 


Magister Th e'ologia?|(MMh)l Rro5ilTe ologi| 
Doctor of Mmistn2(I^M^®l| 

'•V dapat 

Ada . 


,Pe»kBn> o ranlPfa z alPa8iak lBl6klB 3lNol 57^9TJ.lBoutovardlBarBtlRaya; 
iSHI KetepetGec&i U Jakarta! Utara^TelpTC 021)545845975? 
t Emal^tMlntaebodaya@yahootcorn)TSMSvL0811806865^(021 )^91231091] 


Gembala Sidang dan Pembicara Utama 
Pdt. Dr. Fbltak YP Sibarani 
Jakarta Breakthrough Community 

Hadirilah... 

Ibadah Minggu 

Tempat: Jam: 

ITC Mangga Dua 9:30-11:30 WIB 

Lt. 11 Function Hall ( disertai kebaktian anak-anak 


Telepon dan SMS : (021)-32277360, 32674742 
Penyelenggara: GKRI Jemaat Hidup Baru Email : terobosanjakarta@yahoo.com 
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GBI RUMAH KASIH | 

pZJ Melayani Dengan Kasih ||:j 

Gembala Sidang : Pdt. Jozef. Ririmasse.MPM 

" GBI Rumah Kasih " 

Komunitas Umat Tuhan untuk saling mangasihi, 
menguatkan dan membangun. 

[ij Kami beribadah setiap : 


Hari : Minggu ( Ada Sekolah Minggu ) 

Jam : 11.00 - 13.00 WIB 

( Ada jamuan Kasih sesudah Ibadah ) 
Tempat : Intiland Tower ( d/a Wisma Dharmala ) |j 
Ruang Srikandi, Basement 
Jl. Sudirman Kav.32 Jakarta 

Marilah saling berbagi kasih bersama 
GBI Rumah Kasih Family. Tuhan Memberkati. 

( Sekolah Al-kitab gratis setiap hari sabtu 
jam 10.00 - 12.00 di Bellagio Residence 
Kawasan Mega Kuningan Barat Kav.E4.3 
Area Parkir Lantai LG A6, Ruang Doa ) 

Informasi : 021 - 53151602, 0815 - 1339 2007 



GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700, 3141022, 

Jakarta Pusat 

Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

06 Des 

Pkl 07.30 

Pdt. Gunawan Hartono 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Ev. Imeida Wiguna 

Ibadah Raya 

13 Des 

Pkl 07.30 

Pdt. Eddy Korompis 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Timotius Asmoro 

Ibadah Raya 

20 Des 

Pkl 07.30 

Pdt. Gunarto 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Junaidi Salat 

Ibadah Raya 

24 Des 

Pkl 19.00 

Pdt. Gunawan Hartono 

Ibadah Raya 

25 Des 

Pkl 18.00 

Pdt. Gunawan Santoso 

Ibadah Raya 


GBI REHOBOT/REHOBOT MINISTRY 

jPL ?) Gembala Sidang : Pdt. Dr. Erastus Sabdono 

Sekretariat Pusat : Roxy Square Lt. 3 Jl. Kyai Tapa No. 1 Jakarta Barat. 

Telp. 021- 56954546, Fax : 021-56954516 

Website : www.rehobot.net, Email : sekpus@rehobot.net 

JADWAL IBADAH MINGGU, 13 DESEMBER 2009 

PERDATAM Jl. Sarinah 1/7, Perdatam, Jakarta Selatan. 


Pdt. Amos Hosea, MA 
(Remaja) 

Ibadah Sekolah Minggu 
Pdt. Judika Sihaloho, S.Th 


07. 00-09.00 
07.30-09.30 
09. 30-11.30 
19.00-21.00 


REHOBOT HALL - R0XY SQUARE (Pindahan dari Duta Merlin) 
Gedung Roxy Sguare lt. 3 Jl. Kyai Tapa no. 1 Jakarta Barat 


08.30-10.30 

11.00-13.00 

11.00-13.00 

15.30- 17.30 

18.30- 20.30 


Pdt. Stephano Ambesa, M.Th 
Pdt. Dr. Erastus Sabdono 
(Remaja) 

Pdm. Aris Winata (Mandarin-Diterjemahkan) 
Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Perj. Kudus) 


MALL AMBASADOR - BLACK STEER RESTAURANT 

Mali Ambasador, Lt. 3, Jl. Raya Casablanca, Kuningan, Jak-Sel 

13.00-15.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Perj. Kudus) 

15.00-17.00 : (Remaja) 

TAMAN HARAPAN BARU, Blok P2/17, Bekasi Barat 

07.00-09.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono 

07.00-09.00 : (Remaja) 

17.00-19.00 : Pdt. Lay, Amin Filemon, S.Th 

LA MONTE-GEDUNG THAMRIN HANDPHONE CENTER Lantai 1 
Komplek Sarinah Jl. M.H. Thamrin - Jakarta Pusat 

07.00-09.00 : Pdt. Bigman Sirait 

07.30-09.00 : (Remaja) 

GRAHA REHOBOT 

Pertokoan Gading Kirana Blok A10 NO. 1-2, Kelapa Gading 

08.30-10.30 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono 

08.30-10.30 : (Remaja) 

17.00-19.00 : Pdt. Bun Min Tat, S.Th 

GEDUNG SASTRA GRAHA (CITIBANK) Lt. 3A/R.3304 
Jl. Raya Pejuangan No 21. Kebon Jeruk. 


10 . 00 - 12.00 

10.00-12.00 

17.00-19.00 


Pdt. Stephano Ambesa, M.Th 
(Remaja) 

Pdt. Dr. Erastus Sabdono 


Jl. Raya Pluit Selatan no. 1 Pluit Jakarta Utara 14440 

PERWATA TOWER Lantai 17 (Komplek CBD Pluit) 

10.00-12.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Perj. Kudus) 

10.30-12.00 : (Remaja) 


IBADAH SUARA KEBENARAN bersama Pdt. Dr. Erastus Sabdono 
Setiap Selasa pukul 19.00 dan Sabtu pukul 16.00 di Panin Bank Lt. 4 
Jl. Jend. Sudirman JakSel (samping Ratu Plaza) 



JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia 
Jemaat Petra 


JadwalKholbah Pkl. 07.30 WIB Pkl. 10.00 WIB 


Des 

'09 

06 

Ibadah Peij Kudus 

Ibadah Peij Kudus 


Pdt. Saleh Ali 

Pdt. Saleh Ali 

U 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Ev. Yohanes Budhi 

20 

Pdt. Paulus Kurnia 

Pdt. Paulus Kurnia 

“25" 

- 

Pdt. L.Z. Raprap 

27 

Pdt. Gunar Sahari 

Pdt. Gunar Sahari 

Jan 

'09 

01 

- 

Ibadah Peij Kudus 

Pdt. Saleh Ali 

"03 

Pdt. Sukirno Taryadi 

Pdt. Bigman Sirait 


TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 
Jakarta Pusat 


H YEHUDA GOSPEL MINISTRY 

PIMPINAN : Ev. Drs. Yuda D. Mailool 

Sekretariat: Kelapa Gading Hypermall (KTC) Lt.2 Blok B Jl. Boulevard Barat Raya 
Kelapa Gadhg 14240 (seberang MAKRO) Telp.(021) Telp. (021) 96 28 55 38 Fax (021)458519 


KTC LT.2 _ 

JADWAL KEBAKTIAN MINGGU 


DESEMBER 2009 


TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 

06 Des 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 18.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

13 Des 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 18.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

20 Des 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 18.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

27 Des 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 18.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


IBADAH DOA MALAM 

HARI /TGL: KAMIS, 03 DESEMBER 2009, JAM : 18.00 WIB 


IBADAH TENGAH MINGGU 

HARI / TGL: KAMIS, 10 DESEMBER 2009, JAM : 19.00 WIB 


IBADAH NATAL YGM 

HARI/TGL: 11 DESEMBER 2009, JAM: 18.00 WIB 


IBADAH NATAL SEKOLAH MINGGU 

HARI / TGL : 12 DESEMBER 2009, JAM : 15.00 WIB 


IBADAH DOA MALAM 

HARI / TGL: KAMIS, 03 DESEMBER 2009, JAM : 18.00 WIB 


IBADAH MALAM NATAL 

HARI / TGL: KAMIS, 24 DESEMBER 2009, JAM : 10.00 WIB 


IBADAH MALAM TAHUN BARU 

HARI / TGL: 31 DESEMBER 2009, JAM : 22.00 WIB 


NB : SELURUH JADWAL IBADAH DI ATAS DIADAKAN DI KELAPA GADING 
HYPERMAL LT. 2 BLOK H 



HP: 0811991086 




JADWAL KEBAKTIAN TENGAH MINGGU 

GEREJA REFORMASI INDONESIA 

Natal Persekutuan Oikumene 
( Rabu, 16 Desember 2009, Pkl 17.00 WIB) 
Pembicara : Pdt. Glorius Bawengan 
Natal Antiokhia Ladies Fellowship 
( Kamis, 17 Desember 2009, Pkl 17.00 WIB) 
Pembicara : Pdt. Bigman Sirait 
Natal Antiokhia Youth Fellowship 
( Sabtu, 19 Desember 2009, Pkl 17.00 WIB) 
Pembicara : Pdt. Bigman Sirait 


Tempat: 

WISMA BERSAMA Lt.2, Jin. Salemba Raya 24B Jakarta Pusat 


Ikuti Juga Bina Wilayah di: 

1. Wilayah Rawamangun 2. Salemba 3. Sunter 4. Wilayah Pondok Bambu 5. Wilayah Fatmawati 
6. Wilayah Bekasi 7. Wilayah Cibubur 8. Depok 9. Kebon Jeruk 10. Karawaci 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat Wisma Bersama, Lt.4 Jl. Salemba Raya 124B Jakarta Pusat 
Telp. (021)56963186, SMS085692333222 


REFORMATA 
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REPARASI SEPATU - TAS- KOPER - SOFA 



Jl. Panglima Polim Raya 44, Jakarta Selatan B 724 4441 - 720 3629 


Oikumene Expo 

Gairahkan 

Semangat 

Kebersamaan 




f 

I 


Dijauhi karena bau mulut ? 




B ERBAGAI upaya dilakukan agar 
pergerakan oikumene tidak 
berjalan di tempat atau bahkan 
berjalan mundur, tapi terus berjalan 
maju. Salah satunya melalui Oikumene 
Expo II Tahun 2009 yang digelar di 
Universitas Kristen Indonesia (UKI) 
Jakarta, selama tiga hari dari 30 Oktober 
sampai 1 November 2009 silam. Page¬ 
laran yang berfokus pada upaya penega¬ 
kan keesaan gereja ini diprakarsai oleh 
Persekutuan Gereja-gereja di Indone¬ 
sia (PGI) Wilayah DKI Jakarta bekerja 
sama dengan UKI. 

Lebih dari 55 sinode terlibat aktif dalam 
Oikumene Expo ini. Berbagai macam 
perlombaan, pagelaran musik, bazar, fun 
bike dan seminar digelar dalam tiga hari 
itu. Seminar dilakukan pada hari pem¬ 
bukaan dengan tema "Kerukunan Umat 
Beragama di DKI Jakarta". 

Selain para pendeta, hadir pula para 



Pnt Ferry Simanjuntak, MA 


anggota FKUB (Forum Kerukunan Umat 
Beragama) dari seluruh wilayah yang ada 
di Jakarta. Perwakilan dari semua agama 
juga tampak hadir pada kesempatan itu. 
Sayangnya, Gubernur DKI Jakarta, Fauzi 
Bowo yang sedianya tampil dalam semi¬ 
nar itu berhalangan hadir. 

Menurut Ketua I PGIW Jakarta Pdt. 
M. Pahala Hutabarat, Oikumene Expo 
ini merupakan ajang perjumpaan warga 
gereja secara terbuka, dan mengisinya 
dengan berbagai kegiatan yang dapat 
memotivasi aktivis oikumene gereja 
untuk lebih bergiat dan bahkan menjadi 
kader oikumene di masa mendatang. 

Pembukaan acara ditandai dengan 
pengguntingan pita yang dilakukan oleh 
Pembimas Kristen Kanwil Departemen 
Agama Provinsi DKI Jakarta Pdt. Adieli 
Zendrato M,Th. 

Tentang acara ini, ketua umum page¬ 
laran, Pnt. Ferry Simanjuntak, MA me¬ 
ngatakan bahwa tingkat partisipasi 
gereja-gereja dalam acara ini sudah 
memuaskan. 


jesPau! 
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Lembaga Negara Bergesekan, 
Kasus Berlarut-larut 


An An Sylviana, SH, MBL* 


Bapak Pengasuh yang terhormat, sebagai warga negara biasa saya 
dibingungkan oleh kejadian-kejadian terakhir yang banyak diberitakan 
media massa berkaitan dengan masalah Komisi Pemberantasan Korupsi 
(KPK) dengan Kepolisian dan Kejaksaan. Apakah dalam sistem hukum 
yang ada di Indonesia, tidak ada yang mengatur mengenai hal tersebut, 
sehingga masalah tersebut harus berlarut-larut penyelesaiannya, seolah- 
olah tidak ada jalan keluar. 

Yudi 

Jakarta 


S DR. Yudi yang terkasih, 
secara umum kita bisa 
membagi hukum yang 
berlaku di Indonesia menjadi 3 
kategori besar yaitu: (1) Hukum 
Perdata; (2) Hukum Pidana; (3) 
Hukum Tata Negara. Hukum Per¬ 
data adalah hukum yang bertu¬ 
juan untuk mengatur hubungan 
antara sesama anggota masyara¬ 
kat; Hukum Pidana adalah hukum 
yang mengatur tentang perlindu¬ 
ngan yang diberikan negara 
kepada warganya dari kejahatan 
yang dilakukan oleh warga yang 
lain; Hukum Tata Negara adalah 
hukum yang bertujuan untuk 
mengatur organisasi dan hubu¬ 
ngan antarlembaga negara. Dasar 
dari pengaturan sistem ketata¬ 
negaraan kita adalah Undang- 
undang Dasar 1945. 

Kepolisian Negara RI adalah 


lembaga negara yang dibentuk 
berdasarkan Undang-undang RI 
No. 2 tahun 2002. Lembaga 
Negara ini didirikan dengan tujuan 
untuk mewujudkan keamanan 
dalam negeri yang meliputi 
terpeliharanya keamanan dan 
ketertiban masyarakat, tertib dan 
tegaknya hukum, terselenggara¬ 
nya perlindungan, pengayoman, 
dan pelayanan kepada masyarakat 
serta terbinanya ketenteraman 
masyarakat dengan menjunjung 
tinggi hak asasi manusia. 

Kejaksaan RI adalah lembaga 
negara yang dibentuk berdasarkan 
Undang-undang RI No. 16 tahun 
2004. Lembaga Negara ini didirikan 
dengan tujuan untuk melaksana¬ 
kan kekuasaan negara di bidang 
penuntutan serta kewenangan 
lain berdasarkan undang-undang. 

Komisi Pemberantasan Tindak 
Pidana Korupsi (KPK) adalah lem¬ 


baga negara yang dibentuk 
berdasarkan Undang-undang RI 
No. 30 tahun 2002, yang dibentuk 
dengan tujuan meningkatkan daya 
guna dan hasil guna terhadap 
upaya pemberantasan tindak 
pidana korupsi. 

Kita mengetahui bahwa baik 
Kepolisian dan Kejaksaan adalah 
lembaga-lembaga yang berhak 
untuk melakukan penyelidikan dan 
penyidikan terhadap tindak pidana 
korupsi. Namun dalam perkemba¬ 
ngannya penegakan hukum dan 
pemberantasan korupsi dirasakan 
oleh masyarakat tidak berjalan 
sebagaimana yang diharapkan, 
padahal korupsi di Indonesia sudah 
merupakan kejahatan luar biasa 
karena telah meluas dan dilakukan 

secara sistematis. Dampaknya 
jelas negara dirugikan dan hak-hak 
sosial dan ekonomi masyarakat 
terabaikan. Oleh karena itu pem¬ 
berantasan korupsi perlu dilakukan 
dengan cara-cara luar biasa. Hal- 
hal itulah yang melatarbelakangi 
lahirnya KPK yang merupakan 
lembaga negara yang bersifat 
independen dan diberi kewena¬ 
ngan luas, sehingga pemberanta¬ 
san korupsi diharapkan dapat 
dilakukan secara sistematis, efektif 
dan maksimal. 

Kewenangan yang luas tersebut 
dapat dilihat dari kewenangan KPK 
untuk meminta informasi tentang 


kegiatan pemberantasan korupsi 
dari instansi yang terkait, melaksa¬ 
nakan dengar pendapat atau 
pertemuan dengan instansi yang 
berwenang, melakukan pembe¬ 
rantasan tindak pidana korupsi, 
melakukan pengawasan, penelitian 
terhadap instansi yang melakukan 
pemberantasan korupsi dan 
instansi yang memberikan pelaya¬ 
nan publik dan bahkan mengambil 
alih penyidikan/penuntutan terha¬ 
dap pelaku korupsi yang sedang 
dilakukan oleh Kepolisian atau 
Kejaksaan, dengan alasan: 
(1) Laporan masyarakat mengenai 
tindak pidana korupsi tidak ditin¬ 
daklanjuti; (2) Proses penanganan 
tindak pidana korupsi berlarut-larut 
atau tertunda-tunda tanpa alasan 
yang dapat dipertanggungjawab¬ 
kan; (3) Penanganan tindak pidana 
korupsi ditujukan untuk melindungi 
pelaku tindak pidana korupsi yang 
sesungguhnya; (4) Penanganan 
tindak pidana korupsi mengandung 
unsur korupsi; (5) Hambatan pena¬ 
nganan tindak pidana korupsi 
karena campur tangan dari ekse¬ 
kutif, yudikatif atau legislatif atau 
(6) Keadaan lain yang menurut 
pertimbangan Kepolisian atau 
Kejaksaan, penanganan tindak 
pidana korupsi sulit dilaksanakan 
secara baik dan dapat dipertang¬ 
gungjawabkan. 

Dengan adanya kesamaan 


terhadap obyek dari penyelidikan 
dan penyidikan yang dilakukan oleh 
3 lembaga negara tersebut, jelas 
dapat menimbulkan pergesekan di 
antara ketiga lembaga negara 
tersebut, meskipun secara jelas 
KPK mempunyai kewenangan lebih 
untuk melakukan penanganan 
tindak pidana korupsi tersebut. 
Dalam banyak kasus, tindak pidana 
korupsi yang telah ditangani oleh 
Kepolisian, ternyata juga ditangani 
oleh Kejaksaan dan/atau KPK, 
demikian sebaliknya, sehingga 
dirasakan tidak adanya kepastian 
hukum. 

Untuk menyelesaikan sengketa 
kewenangan di antara 3 lembaga 
negara tersebut, tentunya harus 
kembali pada kewenangan masing- 
masing lembaga negara yang telah 
ditetapkan menurut UU. Apabila 
dalam UU telah ditetapkan lembaga 
yang satu mempunyai kewena¬ 
ngan lebih dari lembaga yang lain, 
maka sudah selayaknya lembaga 
yang mempunyai kewenangan 
lebih itulah yang diberi hak untuk 
menangani dan menyelesaikannya, 
sehingga tidak ada tumpang tindih 
penanganan suatu perkara. 

Lalu siapakah yang berhak untuk 
memutuskan hal tersebut? Presi¬ 
den sebagai kepala negara/kepala 
pemerintahan tentunya mempu¬ 
nyai hak yang tertinggi untuk me¬ 
mutuskannya. Namun untuk ke 
depan, sudah seharusnya tidak ada 
lagi kewenangan yang diberikan 
undang-undang kepada instansi 
yang berbeda untuk menangani 
dan menyelesaikan hal yang sama. 

Demikian penjelasan yang dapat 
kami berikan, semoga 
bermanfaat. ♦> 


*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan 




T 

Hans P.Tan 

Kiamat 


F ILM "2012" tidak hanya 
disambut antusias oleh 
banyak orang di seluruh 
dunia, namun juga membuat 
beberapa kalangan seperti keba¬ 
karan jenggot. Menurut mereka, 
film "2012" yang berkisah tentang 
hari kiamat yang bakal melanda 
dunia tahun 2012 mendatang bisa 
merusak iman. Kapan dan bagai¬ 
mana tibanya hari akhir dunia itu 
cuma Tuhan yang tahu. Semen¬ 
tara film "2012" dengan gamblang 
menggambarkan kalau dunia 
berakhir pada 2012. Tak syak lagi, 
insan-insan film Hollywood yang 
terlibat dalam pembuatan film itu 
telah lancang mendahului kehen¬ 
dak Allah, dan itu tentu dosa besar. 
Demikian kira-kira alasan pihak-pihak 
yang kebakaran jenggot atas film 
tersebut. Di Kabupaten Malang, 
Jawa Timur, lembaga keagamaan 
setempat melarang diputarnya film 
itu. Sementara di Situbondo, Jawa 
Timur, warnet-warnet dirazia 
mengantisipasi peredaran film 
tersebut. 

Reaksi berlebihan tersebut ada¬ 
lah juga salah satu potret buram 
beberapa kalangan di negeri ini 
yang dengan mudahnya menuduh 
ini dan itu sebagai haram dan 
berbahaya. Tanpa terlebih dahulu 
mendalami sesuatu masalah, 
mereka dengan sangat enteng 
melarang orang lain untuk meng¬ 
gunakan atau mengikutinya. Salah 
satu contoh yang paling gres 


adalah facebook. Beberapa waktu 
lalu, ketika penggunaan facebook 
mulai mewabah, beberapa pemuka 
agama dengan lantang mengata¬ 
kan kalau facebook itu haram, 
karena bisa digunakan untuk 
tujuan maksiat. Uniknya, pada saat 
yang sama banyak tokoh agama 
yang justru tidak memper-soal- 
kannya, karena bagi 
mereka sarana komunikasi 
berteknologi sangat tinggi 
ini bisa dimanfaatkan untuk 
menjalin persahabatan dan 
silaturahmi yang murah- 
meriah dengan siapa pun di 
muka Bumi ini. 

Maksiat memang sering 
dijadikan orang-orang ter¬ 
tentu sebagai kambing 
hitam dalam melarang 
sesuatu. Padahal kalau kita 
bisa berpikir luas, yang 
namanya pemicu tindakan 
maksiat tersedia di mana- 
mana. Tidak usah jauh-jauh 
ke facebook, telepon 
genggam atau HP malah 
lebih praktis dimanfaatkan 
orang-orang bejat untuk 
maksud maksiat. Pernah ada orang 
yang saat mendengarkan khotbah 
di tempat ibadah, justru sibuk me¬ 
mencet-mencet HP-nya, ber-SMS 
ria dengan lawan jenisnya. Topik 
yang dibahas pun tidak ada kaitan¬ 
nya dengan khotbah yang meng¬ 
ajak umat menuju jalan yang 
benar, melainkan berusaha meng¬ 


ajak pasangannya berbuat mesum. 
Hanya saja, rasanya belum pernah 
ada orang mengharamkan HP. 

Dan tanpa harus dibantu alat-alat 
komunikasi modern, yang namanya 
aktivitas permaksiatan tentu saja 
bisa berlangsung kapan dan di 
mana pun. Sebab apabila niat 
memang sudah bulat, seluruh 


daya upaya bisa berubah menjadi 
kreativitas untuk melaksanakan 
hasrat hati yang sudah menggebu. 
Kalaupun nanti kepergok warga 
atau digerebek hansip, bisa jadi 
lantaran "timing "-nya yang kurang 
tepat atau memang dasar lagi sial. 
Dan untuk hal-hal seperti ini, tak 
perlu kita mencari contoh di abad 


modern ini, sebab di era nabi-nabi 
sekalipun, maksiat dan perseling¬ 
kuhan sudah berlangsung, dan 
tercatat di kitab suci. 

Maka dari itu, untuk menghadapi 
serbuan teknologi dan karya-karya 
seni bercita rasa modern sesuai 
tuntutan jaman, yang justru perlu 
dibenahi adalah mental dan iman 
manusia, bukan malah 
menghindar atau mengu¬ 
tuki kemajuan jaman atau 
teknologinya. Biarkanlah 
teknologi maju dan ber¬ 
kembang, sebab itu adalah 
kemauan Tuhan jua. Kita 
manusia hanya dituntut 
jeli dan cerdas meman¬ 
faatkan semua itu demi 
kemuliaan nama-Nya. 

Andaikan kita jeli dan 
cerdas, mestinya kita 
paham kalau film "2012" 
pada hakekatnya bukan 
menggambarkan kiamat 
dunia sebagaimana yang 
tercatat di kitab suci. Hari 
akhir yang dimaksud Tu¬ 
han adalah hari penghaki¬ 
man atas seluruh manusia 
yang hidup dan mati. Lha, dalam 
"2012" tidak ada disinggung ten¬ 
tang Tuhan yang datang sebagai 
hakim agung, kok. Yang ditekan¬ 
kan justru bagaimana gigihnya ma¬ 
nusia untuk menyelamatkan rasnya 
melalui kapal raksasa yang sangat 
canggih. Ketika kerusakan hebat 
melanda seluruh Bumi akibat 


gempa yang menggoyang dan as¬ 
teroid yang membakar segala isi 
Bumi, kapal yang menampung 
puluhan ribu manusia itu tetap 
tegar di samudera yang bergejolak 
dahsyat, sampai kondisi alam 
berangsur normal. Kehidupan baru 
manusia dimulai lagi di dunia yang 
berwajah baru tentunya. 

Akhirnya, dari sini kita mendapat 
kesimpulan bahwa pada dasarnya 
"2012" hanya film fiksi biasa, yang 
tidak ada kaitannya dengan kiamat 
versi ajaran agama. Kalau mau jujur, 
kenapa film "Armageddon", yang 
dibintangi Bruce Wills tidak diha¬ 
ramkan? Toh film ini pun mengi¬ 
sahkan bakal berakhirnya kehidu¬ 
pan di Planet Bumi karena terancam 
ditabrak asteroid yang sangat 
besar. Jika Planet Bumi sampai 
dihajar oleh asteroid tersebut, 
maka kehidupan di bumi pasti 
tamat. Beruntunglah, berkat kepa¬ 
triotan Bruce Wills dan kawan- 
kawan yang diutus ke asteroid, 
mereka berhasil mengebor per¬ 
mukaan asteroid dan menanamkan 
bom-bom nuklir untuk diledakkan. 
Asteroid itu pun hancur berkeping- 
keping hanya beberapa menit 
sebelum menghajar bumi. Planet 
Bumi beserta isinya pun selamat. 

Film "2012", paling tidak telah 
mengimbau kita untuk merawat 
Bumi dan segala isinya, termasuk 
melestarikan keberagaman yang 
ditaruh Tuhan di sana.* 



Tsunami menghantam kota 
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Yesus 


Pdt. Bigman Sirait 


Menyelamatkan Adam, 
Abraham, Musa? 


PAK, saya mau bertanya tentang "Yesus adalah jalan kebenaran 
dan hidup tak seorang pun sampai kepada Bapa kecuali melalui Dia" 
Artinya, semua manusia harus menerima Yesus sebagai Tuhan juru 
selamat supaya dia bisa masuk surga. 

Bagi kita umat manusia yang hidup pasca-Perjanjian Baru, hal ini 
mungkin tidak masalah. Yang jadi pertanyaan saya adalah bagaimana 
dengan manusia yang hidup sebelum Yesus, yang notabene belum 
mengenal Yesus, semacam Adam dan Hawa, Abraham, Musa, dll., 
apakah mereka itu akan masuk surga juga? Terimakasih Pak. 
George S. Lase 
Medan 


S EBUAH pertanyaan menarik 
yang juga sering 
diperdebatkan banyak or¬ 
ang. George yang dikasihi Tuhan, 
bahwa Yesus adalah jalan, 
kebenaran, dan hidup, dan bahwa 
tidak ada satu orang pun yang 
akan sampai kepada Bapa kecuali 
melalui Dia (Yohanes 14:6), adalah 


benar. Itu adalah ucapan Yesus 
Kristus sendiri yang dapat kita 
pahami sepenuhnya melalui 
kesaksian Alkitab. Adalah fakta 
Alkitab bahwa Yesus adalah Allah 
yang setara dengan Bapa (Filipi 2: 


6-9), yang rela mengosongkan diri, 
dan menjadi sama dengan manusia. 
Adalah fakta bahwa Dia adalah 
Sang Firman yang ada bersama de¬ 
ngan Allah, dan telah ada sebelum 
segala sesuatunya ada, dan yang 
keberadaan-Nya melintasi ruang 
dan waktu (Yohanes 1: 1-3). Dan 
para rasul selalu bersaksi bahwa di 


jelas dalam Perjanjian Baru. Namun 
mengatakan ini bagi kita yang hidup 
di pasca-Perjanjian Lama mungkin 
tidak masalah, harus berhati-hati. 
Artinya tidak masalah dalam mema¬ 
haminya, bisa ya. Tapi jika tidak 
masalah karena dengan percaya kita 
selamat, sekali lagi hati-hati. Saya 
perlu menekankan hal ini, seperti 
peringatan Yesus Kristus sendiri, 
bahwa tidak setiap orang yang 
menyebut-Nya "Tuhan-Tuhan akan 
masuk ke dalam kerajaan surga, me¬ 
lainkan yang melakukan kehendak 
Bapa". Bahkan pada waktu itu (di 
pengadilan Allah), akan ada yang 
berkata bahwa dia telah bernubuat, 
mengusir setan, bahkan mukjizat di 
dalam nama Yesus, tetapi ditolak 
oleh Yesus Kristus Tuhan. Jadi bagi 
kita yang hidup pasca-Perjanjian 
Baru dituntut bukan hanya percaya, 


tahun Masehi, melainkan ada dalam 
kekekalan (band. Yohanes 8: 57- 
58). Bagaimana memahami 
kehadiran atau keterlibatan Kristus 
di dalam Perjanjian Lama? Mari kita 
simak apa yang dikatakan Rasul 
Paulus. Dia berkata dalam 1 
Korintus 10: 1-5; Bahwa sesung¬ 
guhnya Kristus hadir dalam peija- 
lanan orang Israel di padang gurun. 
Hanya saja kehadiran-Nya dalam 
fenomena alam, makanan dan 
minuman yang menyelamatkan 
perjalanan orang Israel. Ketika 
melintas laut ternyata itulah simbol 
pembaptisan, padahal tak satu pun 
dari mereka yang basah. Ketika ada 
di antara orang Israel mati, bukan 
karena kekurangan makanan dan 
minuman, melainkan karena kurang 
percaya, sehingga tidak berkenan 
di hadapan Allah. 

Jadi dengan jelas, Paulus ingin 
mengatakan betapa keselamatan 
dalam perjalanan bagi orang Israel 
adalah percaya kepada Yesus 
Kristus yang belum mereka kenal 
(belum inkarnasi), tapi nyata dalam 
fenomena yang ada. Ketaatan 
kepada ketetapan Tuhan yang 
dinyatakan melalui Musa adalah 
ekspresi kehadiran Sang Firman 


Hidup. Jadi dengan segera kita bisa 
melihat benang merah yang jelas 
antara umat di Perjanjian Lama 
dengan keimanan kepada Yesus 
Kristus Tuhan. Bahkan soal kesela¬ 
matan pun dengan jelas dapat kita 
lihat pada apa yang disaksikan Rasul 
Petrus. Dalam 1 Petrus 3:17-20; 
jelas dikatakan bahwa kematian 
Yesus Kristus berlaku bukan hanya 
pada saat itu ( present ) atau juga 
ke depan ( future ), melainkan juga 
ke waktu yang lampau ( past ). 

Jadi, kematian Yesus Kristus 
berkaitan erat dengan orang di 
jaman Nuh. Mereka yang menolak 
pemberitaan Nuh ternyata sama 
dengan menolak Yesus Kristus 
Sang Firman itu. Itu sebab Yesus 
Kristus memproklamirkan keselama¬ 
tan yang di dalamnya Nuh, di waktu 
yang lampau, percaya dan melaku-kan 
perintah Tuhan. Tetapi orang lain tidak 
mau percaya bahkan mencemoohnya. 
Sangat jelas bukan, bahwa tidak ada 
permasalahan soal waktu, baik 
Perjanjian Lama maupun Perjanjian 
Baru dalam hal keselamatan. Yang ada 
ialah keimanan dan ketaatan mela¬ 
kukan kehendak Tuhan yang men¬ 
jadi ukuran. Ingat, Yesus Kristus hadir 
lintas waktu.*:* 


kolong langit ini tidak ada nama 
lain, yang di alamnya ada 
keselamatan, kecuali Yeus Kristus 
Tuhan (Kisah 4:12). 

Jadi bahwa Yesus Kristus adalah 
juruselamat satu-satunya sangat 


melainkan juga melakukan kehen¬ 
dak Bapa. 

Nah, bagaimana mereka yang 
hidup di masa Perjanjian Lama? Yang 
pertama perlu diingat, Yesus Kristus 
bukan ada sejak Perjanjian Baru atau 


Dengarkan selalu 

Radio Syallom FM 88,5 Mhz TOBELO 
The Voice of Transformation 

Menyajikan program acara Rohani dan umum 
dari jam 05.00 - 23.00 
Radio nomor satu di Tobelo 

Sangat efektif untuk promosi usaha anda 

Hubungi: 

Kantor/studio: 

JI. Inpres Lorong Syallom no 2 
TOBELO, HALMAHERA UTARA, 

MALUKU UTARA 
Telp (0924) 2621245 

website : wwvv.radiofm.syaIlom.com 

Email : tbI_radiosyallom@yahoo.co.id 





Pagi 

Alkitab Memberi Kesegaran Jiwa Kepada 
hari pk. 05.30 WIB 


Minggu 
00 WIB 

- Pdt. Bigman Sirait 


yang menghibur Anda setiap hari 
pk. 18.00 WIB 


Alamat Studio: 

Arum Karanganyar 
(0271) 495090/641492 


RADIO SWARA BERKAT 

103,2 FM 

JI. Pahlawan No. 70 Sidlkalang - Dairi (SUMUT) 
Telp/Fa*. 0627 - 23079. Markcting 
HP. 0813.6156.2429 

Dengarkan Siaran L'nggulan kami: 


6 $ 


A*-* 


RSB FM 

TH€ B65T RADIO IN DAIRI 

RSB 103.2 FM 

Juga berafiliasi dengan Radio 
CVC Australia Internasional 


Renungan Tirman Tuhan & bingkisan lagu- 
lagu rohani. PU. 05.00 - 07.00 WIB 


Rubrik Keluarga 

Membahas seputar kesehatan, pendidikan & 
pengetahuan dunia keluarga lainnya 
Pki. 09.00 11.00 WIB 


Renungan Malam 

Renungan Firman Tuhan & lagu-lagu rohani 
PWI. 19.00 - 20.00 WIB 


Solusi 

Konseling Fiman'Tuhan lewat interaktif 
(hari Kami»). Pkl.19.00 - 21.00 WIB 


Lagu Daerah 

Requcs[ lewat kupon dari berbagai suku. 
Hiburan untuk masyarakat yang mayoritas 
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;mcirt & frienclly stcition 


Officej & StudiOj 
Villa RuncakTjidarr Blo ki/9A 
Malang 65151 - Jawa T imuiy 
Tel^a* 1034,1-559,^7^ 
SMS : 0816-557000 
Studio,: 0341-557000/ 


e mail) : radio solagr acia @yahoo.com 
w ebsite; : : www.solag raciaf m .comj 
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Senggang 



1984 ini. Begitulah dia menyambut 
wartawan yang ingin mewawan¬ 
carainya di sela-sela sebuah acara 
pemuda beberapa waktu silam. 
Kilauan blitz kamera wartawan 
tidak sedikit pun mengusik se¬ 
nyumnya. Maria mengaku bahwa 
profesinya saat ini memaksanya 
untuk menahan segala kerinduan¬ 
nya pada keluarga di Surabaya. 
Seringkah keinginan untuk 
menemui keluarga di Surabaya 
harus terhalang oleh padatnya 
jadwal manggung. Tahun lalu, saat 
orang-orang berkumpul bersama 
keluarga merayakan Natal, ia harus 
tampil di panggung, menyanyi. 
Kini, bisa dikatakan Maria sudah 
terbiasa merayakan hari spesial ter¬ 
sebut tanpa didampingi keluarga. 

Namun dia bisa merasa terhibur 
setiap kali ia mengisi acara-acara 
Natal, ia merasa diri tidak sendiri, 
ia bernyanyi dan beribadah ber¬ 
sama banyak orang yang bahkan 
terkadang jumlahnya mencapai 
ribuan orang. Baginya hal tersebut 
bukanlah sekadar bernyanyi untuk 
menghibur banyak orang akan 
tetapi ia merasa bahwa saat itu ia 
sedang merayakan Natal bersama 
banyak orang. 

Dia tidak pernah berhenti 
berkarya dalam bidang tarik suara 
ini. Saat ini putri dari Sugianto 
Hadiwinarso dan Imelda 
Nurnilam ini sedang 
mempersiapkan lagu 
untuk album terbarunya. 
Album yang sedang di¬ 
persiapkan ini bernuansa 
sekuler. Sebenarnya ada 


O RANG yang mengenal gadis 
cantik yang satu ini tentu 
langsung ingat juga akan 
suaranya yang bernada tinggi, 
lincah meliuk. Suara tinggi itu 
adalah ciri khas gadis kelahiran 
Surabaya ini. Maria, begitu ia 
akrab disapa, mulai dikenal 
luas setelah dirinya lolos 
dalam audisi ajang pecari 
bakat yang diselenggara¬ 
kan sebuah televisi 
swasta. Sejak itu ia lebih 
dikenal dengan nama 
"Maria Idol". Dia juga 
ramah dan mudah se¬ 
nyum. Sayang, dalam 
kontes nyanyi ber¬ 
nama Indonesian Idol 
itu, Maria tidak ber¬ 
hasil sampai ke 
tangga juara. Na¬ 
mun, meski hanya 
masuk 5 besar, 
kiprahnya di acara 
televisi yang sangat 
populer itu mem¬ 
beri kebanggaan 
bagi orang-orang 
terdekatnya. 

Senyum dan sifat 
ramah tampaknya 
sudah melekat da¬ 
lam diri dara kela¬ 
hiran 29 Maret 


Rayakan Natal Bersamc 


keinginannya untuk membuat al¬ 
bum rohani, akan tetapi saat ini 
kesempatan yang ditawarkan 
padanya adalah album sekuler dan 
baginya kesempatan ini harus 
dipergunakan sebaik mungkin. 

Ketertarikannya pada dunia tarik 
suara telah ada sejak ia berusia lima 
tahun. Di masa kanak-kanak itu ia 
sudah sering bernyanyi sendiri. 
Bahkan menurut ibunya, dalam usia 



sedini itu Maria telah memiliki ciri 
khas dalam bernyanyi. Ia pun 
sangat mudah menghapal lirik lagu. 
Karena itu pula sejak kecil Maria 
didaftarkan untuk les vokal. Sampai 
ketika ia beranjak remaja, putri 
bungsu dari dua bersaudara ini 
mulai mengikuti ajang lomba tarik 
suara di berbagai tempat. Jadi 
dapat dikatakan bahwa walaupun 
ia adalah gadis yang manja namun 
ia memiliki segudang pengalaman 



dalam dunia tarik suara. 

Saat ditanya mengenai hubu¬ 
ngan pribadi dengan Tuhan, ia 
menyatakan bahwa ia memiliki 
hubungan intim dengan Tuhan. Ia 
mengaku bahwa walaupun usianya 
tergolong muda, ia diberi 
kepercayaan oleh Tuhan untuk 
melewati banyak hal menakjubkan. 
Ia menceritakan bahwa kedua or¬ 
ang tuanya pernah mengalami 
situasi kritis yang bahkan hampir 
tidak tertolong. Akan tetapi Tuhan 
menyatakan kuasanya atas kedua 
orang tuanya dan masih memberi¬ 
kan kesempatan baginya untuk 
tetap bersama dengan orang-or¬ 
ang yang dikasihinya itu. Ia juga 
bercerita bahwa ia sendiri sering 
harus menghadapi hal sulit. Bagi 
seorang Maria yang biasa ibadah di 
Gereja Bethani ini berbagai hal sulit 
tersebut adalah hal luar biasa yang 
membuatnya semakin dekat 
dengan Tuhan. 

Memang sempat terpikir dalam 
benaknya bahwa apa maksud dan 
tujuan memberikannya berbagai 
hal yang sulit untuk dihadapi dalam 
muda usianya. Perlahan ia belajar 
untuk menyadari bahwa Tuhan 
memberikan maksud dan tujuan 
indah dalam setiap peristiwa. Ia 
justru bersyukur dan menyadari 
bahwa dengan berbagai kejadian 
tersebutlah ia memperoleh ber¬ 
bagai hal menyenangkan bersama 
Tuhan. Termasuk kesempatan 
untuk berprofesi dalam bidang 
tarik suara yang merupakan 
hobinya ini. 


Orang 




TSel/Fted/Ans Fren XI 

/TVet/Esii 

01. Pe»olonq Varwj Kup&rCa iffl 
02. Jaiamfu Tak Terselami • 

03. selalu Ada Jalan 2361017 426101741 10904477 

0*4. Tanqan Vaivj Berkuasa 2361018 426101841 10904478 

OS.Tufcan rrvjkauTak Jauh 2361022 426102241 10904482 

06,. <eieqaan 2361020 426102041 10904480 

07. FiilihtCOn Aku Tuhan 2361021 426102141 10904481 

oa. sentrum Peiarvji 2361019 426101941 10904479 

Oq. Sa-fu Jalan 2361023 426102341 10904483 

10. Bilakah Kudiam Disana 2361024 426102441 10904484 
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Stop Press 


Duet Baru PGI 

Yewangoe Ketua Umum, 
Gomar Sekretaris Umum 


S EBAGAIMANA diduga, Sidang 
Raya Persekutuan Gereja- 
gereja di Indonesia (PGI) ke- 
15 di Mamasa, Sulawesi Barat, 22 
November 2009, akhirnya memilih 
kembali Pdt. Dr. AA. Yewangoe 
sebagai ketua umum PGI periode 
2009-2014. Dugaan ini tak mele¬ 
set mengingat kandidat tunggal 
pesaing Yewangoe, Letjen TNI 
(Pum) HBL Mantiri, bakal sulit 
terpilih, mengingat minimnya 
pengalaman pastoral mantan 
Pangdam Udayana ini. 

Yewangoe mengantongi duku¬ 
ngan 17 suara, sedangkan Mantiri 
mendapat 10 suara. Sementara 
itu, Sekretaris Umum PGI kini 
dijabat Pdt. Gomar Gultom, M.Th. 
Gomar mengungguli Pdt. Daniel 
Susanto dan Pdt. DR. Erick Barus. 
Pada putaran pertama, dukungan 
yang didapat Gomar sebanyak 38 
suara, Daniel 29 suara, dan Erick 
14 suara. Pada putaran berikut¬ 
nya, Gomar memperoleh 50 
suara, sedangkan Daniel 31 suara. 

Pemilihan yang berlangsung alot 
di aula Kantor Bupati Mamasa pada 
Minggu (22/11), berakhir pada 
pukul 02.00 WITA. Namun, 
banyak peserta yang puas atas 
duet Yewangoe-Gomar menakho¬ 
dai PGI. "Mereka adalah pasangan 
yang serasi. Yewangoe adalah 
sosok yang bijaksana, banyak 


pengalaman. Sementara, Gomar 
adalah sosok muda yang energik 
dan punya pergaulan yang luas 
dengan lembaga-lembaga Kristen, 


baik di luar maupun di dalam ne¬ 
geri," kata Ketua Umum Perse¬ 
kutuan Intelensia Kristen Indone¬ 
sia (PIKI) Cornelius Ronowidjoyo. 

Keduanya, lanjut Cornelius, me¬ 
miliki rekam jejak yang baik, sudah 
berpengalaman dan menggumuli 
gerakan oikumenis sangat lama. 
Cornelius berjanji akan mengawal 


kedua pimpinan PGI itu agar lebih 
percaya diri. "Saya berharap me¬ 
reka dapat segera menyelesaikan 
kasus tanah di Salemba 10, yang 


hingga saat ini tidak jelas penye¬ 
lesaiannya," katanya. 

Sekum baru 

Yewangoe, tadinya adalah 
pendeta Gereja Kristen Sumba 
(GKS) dan ditugaskan sebagai 
dosen pada Akademi Teologi 
Kupang (ATK) pada 1971, setelah 


menamatkan pendidikan teologi¬ 
nya di STT Jakarta pada 1969. Pria 
kelahiran Sumba, Nusa Tenggara 
Timur, 31 Maret 1945, ini 
memimpin ATK selama lima 
tahun. Pada 1979, Yewa¬ 
ngoe berhasil meraih gelar 
doctorandus theologiae 
dari Vrije Universiteit (VU) 
di Amsterdam, Belanda. 
Beberapa waktu setelah 
tamat dari VU, dia pulang 
ke Indonesia. Namun dia 
kembali lagi ke VU untuk 
promosi Doctor Theolo¬ 
giae pada 1987, dengan 
disertasi berjudul "Theo- 
logia Crucis in Asia". Pada 
1990, dia menjabat rektor 
di Universitas Kristen Arta 
Wacana selama dua 
periode. 

Pada sidang raya 2004, 
Yewangoe terpilih menjadi 
ketua umum PGI, bersama 
Richard Daulay yang 
menjadi sekretaris umum 
untuk periode 2004-2009. Dan 
pada sidang raya bulan November 
ini, dia kembali dipercaya menjadi 
nakhoda PGI hingga 2014. Pria 
berusia 64 tahun ini dikenal sebagai 
penulis yang produktif. Karya 
tulisnya sering muncul di berbagai 
media massa. Karya tulisnya antara 
lain: Agama dan Kerukunan 


(1987), Lea (2002), Iman, Agama 
dan Masyarakat dalam Negara 
Pancasila (2002), dan Pengantar 
Sejarah Dogma Kristen (2001). 

Sementara itu, sekum baru, Pdt. 
Gomar Gultom adalah lulusan STT 
Jakarta pada 1983 dan menjalani 
masa vikariat di HKBP Tongging, 
Sumatera Utara, dan sebagai salah 
satu staf pada Departemen Pemuda 
HKBP. Pria kelahiran Tarutung, 
Sumatera Utara 8 Januari 1959, ini 
menjabat sebagai sekretaris 
eksekutif bidang Diakonia PGI. 
Gomar dikenal giat dalam meng- 
advokasi penegakan hukum dan 
HAM di Indonesia. Dia pernah 
menjabat sebagai pendeta khusus 
untuk pemuda di HKBP Resort 
Petojo, Jakarta Barat. 

Kandidat doktor di STT Jakarta 
pada 2006, lalu dan ikut menggagas 
berdirinya Aliansi Kebangsaan untuk 
Kebebasan Beragama dan Berke¬ 
yakinan (AKKBB) ini sampai sekarang 
aktif dalam upaya meng-galang 
kehidupan bersama dalam masya¬ 
rakat majemuk. Dia juga aktif dalam 
Aliansi Nasional Bhineka Tunggal Ika 
yang perjuangannya berupaya 
memerangi kecenderungan intole- 
ransi yang makin marak belakangan 
ini. 

jesHerbert Aritonang 



Garam Bisnis 



Hendrik Lim, MBA* 


Meningkatkan Kualitas 
Kinerja Pelayanan 


B ILA Anda merasa bahwa 
sebenarnya Anda memiliki 
kapasitas yang jauh lebih 
besar dari yang diperlukan saat ini 
untuk menangani kinerja pelayanan 
sehari-hari, dan masih ada banyak 
kemampuan yang idle, tidak 
terpakai atau Anda seharusnya 
bisa jauh lebih maju dari pada yang 
dicapai pada saat ini. Atau bila 
Anda sebagai pekerja atau execu- 
tive, Anda merasa setiap hari telah 
bekerja keras, pergi pagi pulang 
malam, namun kinerjanya hanya 
itu-itu saja dan tidak ada terobo¬ 
san besar yang meruntuhkan 
batas kebuntuan dan kejenuhan, 
maka strategi berikut ini bisa mem¬ 
bantu Anda mendapatkan terobo¬ 
san. Saya sebut: strategi diam. 

Saat Anda memutuskan untuk 
diam, Anda akan memiliki lebih 
banyak kesempatan untuk melaku¬ 
kan 'mental detox' Sama halnya 
seperti orang melakukan diet untuk 
detox fisik, dengan hanya 
mengonsumsi makanan yang sehat 
dan diperlukan dan mengizinkan 
tubuh mengeluarkan zat toxic- 
racun yang tidak diperlukan, maka 
'mental detox' yang dilakukan 
dalam keadaan yang hening dan 
diam juga memiliki aplikasi yang 
sama untuk melepaskan kita dari 
mind set negatif - terlebih bagi 


Anda yang berjiwa extrovert dan 
outspoken. 

Dalam keadaan diam, (bukan 
dalam arti melamun), tetapi sua¬ 
sana meditatif disertai perenu¬ 
ngan reflektif, kita bisa melakukan 
review, meninjau ulang konstruksi 
bangunan alam pikiran kita ( mind 
set) sendiri, kemudian melepas¬ 
kan ingatan memori buruk, 
sesuatu bagian yang negatif dan 
destruktif dari alam bawah sadar 
kita untuk kepentingan perkem¬ 
bangan dan pertumbuhan diri 
kita ke depan. Dengan demikian 
kita bisa lebih mengendorkan tali 
pengencang trauma masa lam¬ 
pau yang selalu mengerem laju 
kemajuan Anda. Trauma atau 
memori buruk ini bersarang 
dalam alam bawah sadar, dan 
tanpa orang sadari, ia amat aktif 
berperan meskipun tersimpan 
dengan rapi di dalam rak alam 
bawah sadar. 

Trauma tidak harus semata-mata 
diartikan abuse dan dramatik, 
trauma bisa kita artikan suatu hal 
yang nancap di memori kita pada 
masa lampau dan terjadi secara 
pelan-pelan dan berkala. Ia 
menimbulkan persepsi negatif saat 
ini, ketika ia bekerja kembali. 
Umumnya ia lahir dari akumulasi 
pengalaman dan cara kita bereaksi. 


Dengan diam dan reflektif pula 
kita bisa punya kesempatan lebih 
besar untuk melakukan 'detach- 
ment, pelepasan modul negatif 
yang tidak kita inginkan ini dari 
badan pesawat diri, sehingga 
pengaruhnya bisa dihilangkan atau 



di-bonsai, dan Anda bisa terbang 
dengan lebih ringan. 

Kaedah yang sama berlaku pula 
dalam kehidupan organisasi atau 
pelayanan Anda. Organisasi yang 
sanggup menghadirkan kultur 
yang tidak kalut dan terburu-buru, 
suasana yang tidak serba genting 
dan penting setiap hari, akan 
memiliki lebih banyak waktu untuk 
memikirkan strategy secara efektif 


dan proaktif untuk menyongsong 
tantangan yang ada di depan mata 
Dengan diam dan dalam suasana 
reflektif pula, orang bisa menjadi 
'pengamat' bagi dirinya sendiri, 
melihat dengan tenang dan 
merasakan apa saja bagian dari sub- 
sub kepribadian yang tersimpan 
namun sering tampil dominan 
saat kita bersentuhan atau 
melakukan kontak dengan pihak 
luar melalui panca indra maupun 
dari impuls impuls pemikiran yang 
tidak pernah berhenti. 

Demikian pula organisasi terma¬ 
suk pelayanan , ia akan bisa lebih 
trampil mendengarkan kebutu¬ 
han pelanggannya dan memiliki 
sensitivitas untuk memenuhinya. 
Dan pada saat orang sadar akan 
fenomena tersebut, ia bisa 
melihat ke dalam dirinnya sendiri 
dengan tenang, tanpa harus larut 
dalam tarian emosi yang hendak 
ditabuh kembali oleh memori yang 
tersimpan sebelumnya. Sebuah 
nada tarian yang di akumulasi or¬ 
ang sepanjang saat, dalam per¬ 
jalanan hidupnya. Dan bila memori 
yang tersimpan tersebut adalah 
sesuatu yang negatif, merusak 
distruktif maka ia telah menang 
terhadap dirinya sendiri. 

Ia kini bisa tersenyum dan 
menertawakan diri sendiri saat ada 


sebuah impuls pemikiran yang 
hendak muncul, terlebih lagi 
sebuah impuls yang merupakan 
kekonyolan sendainya sampai ia 
membiarkan itu terjadi dalam 
perbuatan. Menertawakan diri 
sendiri adalah lambang orang 
sehat. Kesadaran yang terjadi pada 
level personal ini secara agregat 
juga dapat terjadi secara kolektif 
dalam kultur korporasi. Dan kalau 
itu terjadi, organisasi akan 
disibukkan dengan urusan strategis 
daripada hal-hal kecil yang menyita 
perhatian setiap saat. Dan Anda 
akan mengalami suatu break- 
thruogh untuk menjawab perta¬ 
nyaan-pertanyaan awal dari 
perjumpaan kita hari ini. 

Terlebih lagi, Anda memasukkan 
nilai rohani, dalam jeda diam 
tersebut, maka memori negatif 
manusia lama yang kita punya, 
yang kita tidak ingin hidup lagi 
dengannya, akan terlepas tak 
berkuasa. Anda bisa mengamati¬ 
nya bergejolak tapi tidak mem¬ 
biarkannya bertindak. Dan sebagai 
gantinya nilai baru yang akan 
tampil. Kita menjadi ciptaan baru 
yang tidak lagi didaulat oleh ciptaan 
lama. •> (getex@cbn.net.id) 

Praktisi bisnis internasional dan 
konsultan bisnis perseroan besar 
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C AHAYA atau sinar selalu 
memberikan harapan. Ketika 
kita berjalan di lorong gelap 
misalnya, terlihatnya cahaya di 
ujung lorong, membangun harapan 
yang sebelumnya nyaris padam. 
Sinar selalu memberikan daya tarik 
dan pengaruh. Filosofi cahaya atau 
sinar itulah yang mempengaruhi 
dan mewarnai dinamika hidup Lely 
Tobing, BBA. 

Ekspresi paling nyata terungkap 
dalam pemilihan nama untuk 
semua bidang usaha atau pun 
pelayanan yang digelutinya. Sebut 
misalnya PT. Demako Sinar Keme¬ 
nangan di mana dia duduk sebagai 
direktris atau twinkle stars Early 
Childhood Education Centre yang 
dipimpinnya. "Saya memang suka 
tema cahaya atau sinar. Di Twinkle 
Stars misalnya, kita ingin agar setiap 
anak yang ada di sini menjadi 
sebuah bintang yang konsisten 


sekaligus komitmen agar dirinya, 
anak-anak yang dia bimbing dan 
seluruh tim kerjanya senantiasa 
menjadi terang dan sinar bagi 
lingkungan sekelilingnya. "Kita 
ingin agar dapat secara konsisten 
memberikan kontribusi positif 
pada kehidupan," kata wanita 
kelahiran Jakarta 4 Januari 1974 
ini. Agar dapat memberikan 
kontribusi positif, ia selalu 
berusaha memikirkan hal-hal yang 
baik dan positif yang biasanya 
melahirkan ide-ide positif. "Di atas 
segala, saya selalu mengandalkan 
Tuhan," kata istri dari Samuel 
Panjaitan, wirausahawan dalam 
bidang perdagangan minyak dan 
gas ini. 

Karir dan keluarga 

Setelah tamat SMA Santa 
Ursula, Jakarta, Lely melanjutkan 
kuliah di Oakland, Selandia Baru 


yang memang disukainya. 

Untuk merealisasikan hal itu, ia 
kemudian belajar Early Child Edu¬ 
cation di Montessori, London. 
Kembali dari Inggris, ia sempatkan 
diri bekerja di beberapa lembaga 
pendidikan anak usia dini. Sejak 
2002, ia mengelola secara purna 
waktu lembaga yang didirikan pada 
1998 di bawah Yayasan Bintang 
Kemenangan Bakti Bangsa itu. 

"Usia di bawah enam tahun bagi 
setiap manusia merupakan periode 
emas yang harus dikembangkan 
secara optimal. Kami ada untuk 
menolong orang tua agar bisa mem¬ 
berikan rangsangan, mendampingi 
anak untuk perkembangan optimal 
itu," kata Lely menjelaskan letak 
strategis lembaga yang dipimpin¬ 
nya. Sudah lebih dari 300 anak 
berusia 6 bulan hingga 6 tahun 
menikmati bimbingan sejak 
lembaga itu berdiri. "Tiap tahun 


mulut' itu paling efektif karena 
yang menyampaikan itu 
biasanya orang yang 
terpercaya," katanya. 

Untuk menaikkan tingkat 
kepuasan pelanggan itu, 
selain jasa pendidikan yang 
berkualitas dan menekankan 
human touch, digelar 
pula beberapa 
custumer loyality pro¬ 
gram. Sebut 
misalnya parenting 
seminar untuk 
memperlengkapi 
para orang tua. "Ya, 
kita adakan semi¬ 
nar yang 

memperkaya orang 
tua dalam 



Lely Tobing, 


berkelap kelip yang menerangi 
hidup orang yang ada di 
sekitarnya," kata pendiri sekaligus 
Principal pusat pendidikan anak 
usia dini yang mengasuh anak-anak 
sejak usia 6 bulan hingga 6 tahun 
ini. Paguyuban pelayanan yang 
diinisiasinya juga bernuansa sama 
yaitu Glowing Woman (wanita 
yang bersinar). Yayasan yang 
memayungi sekolahnya pun sama 
namanya yaitu Bintang Kemena¬ 
ngan Bhakti Bangsa. 

Menempelkan kata sinar, cahaya 
atau pun bintang di nama setiap 
usaha yang dijalaninya, menurut 
Lely, merupakan doa, harapan 


dalam bidang Business Administra- 
tion. Kembali ke Indonesia, dia 
sempat bergabung dalam usaha 
keluarga. Kebetulan orang tua 
dan bahkan kakek-neneknya me¬ 
mang pengusaha. Setelah 
menikah 1998 dan kemudian 
dikarunia anak, Lely memutuskan 
untuk merintis karier dalam 
bidang yang bisa merangkai 
tanggung jawabnya sebagai ibu 
rumah tangga dan panggilan 
profesinya sekaligus. Yang paling 
cocok adalah "usaha" dalam 
bidang pendidikan anak. Selain 
bisa mendidik anak-anaknya, ia 
juga dapat berkarir dalam bidang 


kita menerima 20-25 siswa. 
Jumlahnya tidak boleh banyak, 
karena pendidikan anak harus fokus 
dan total," katanya. 

Kekuatan mulut 

Sebagai pegiat bisnis jasa, ia 
sangat yakin akan pentingnya me¬ 
ningkatkan kepuasan pelanggan. 
"Bila mereka puas, maka merekalah 
yang akan menjadi sarana promosi 
yang paling efektif," kata Lely. Ia 
mengaku selalu mengatakan pada 
tim kerjanya bahwa kepuasan 
seorang pelanggan akan men¬ 
datangkan lima pelanggan baru. 
"Sarana promosi 'dari mulut ke 


pendampingan anak mereka," 
katanya. Para ahli pun didatangkan 
untuk memperlengkapi para 
pendidik. "Kami juga melakukan 
kunjungan ke rumah. Kita perlu 
mengetahui situasi anak itu di rumah. 
Sebagai pendidik, kami selalu 
menganggap bahwa orang tua itu 
partner kami," tukasnya. 

Selain melalui mutu pelayanan, 
Lely mengaku juga melakukan kerja 
sama dengan media. "Kita memberi¬ 
kan informasi tentang apa yang 
memang kita lakukan. Media televisi 
dan radio memang kerap meliput 
aktivitas kami," kata ibu dari Debora 
(13), Marco David (12) dan Nicolaus 


Benedict (5) ini. Singkatan nama 
ketiga anak itulah yang kemudian 
menjadi nama perusahaannya: 
PT. Demarko Sinar Kemenangan 
yang bergerak dalam bidang 
pelatihan guru dan penyedia alat 
belajar bagi anak-anak usia dini. 
Selain duduk di PGI Wilayah DKI 
Jakarta sebagai Koordinator 
Pembangunan Masyarakat, Lely 
juga menginisiasi berdirinya 
persekutuan Glowing Woman 
yang mendorong para anggota¬ 
nya menjadi berkat bagi sesama. 


jesPaul Makugoru. 


Rev. Lee Chong Min, Konduktor 

Musik Indah untuk Kemuliaan Tuhan 


Suluh 


M eningkatkan kualitas 
musik gereja, agar suara 
dan nada-nada musik itu 
terdengar indah dan menyatu. 
Itulah kerinduan Rev. Lee Chong 
Min, seorang konduktor. Dia juga 
akan merasa bahagia jika untuk 
mendapatkan suara dan nada yang 
menyatu itu ratusan anak-anak 
Tuhan dapat menjadi satu tim pa¬ 
duan suara dan orkestra. Adanya 
interprestasi mendalam terhadap 
notasi musik yang tertulis, serta 
lantunan syair Firman Tuhan yang 
terdengar menggerakan setiap 
pendengar, juga merupakan hara¬ 
pan dan kerinduannya setiap me¬ 
mimpin konser sebagai konduktor. 

Pria berusia 63 tahun ini, penuh 
ekspresi dalam melakoni profesinya 
sebagai konduktor yang punya 
nama di Asia. Lee memiliki visi 
untuk membangun masyarakat 
Kristen, agar makin terbuka terha¬ 
dap pentingnya kualitas musik 
dalam kehidupan bergereja. Tak 
heran, jika Lee membangun kon¬ 
sentrasi penuh untuk mencapai visi 
ini. Musik, vokal, dan konduktor, 
adalah 3 bidang penting yang 
dikuasai Lee, untuk mewujudkan 
visi tersebut. Generasi muda adalah 
sasaran penggerak visi ini. 

Pelayanan 

Rev. Lee Chong Min, sejak muda 
sudah menyukai musik dan suka 
bernyanyi, walaupun tidak dilahir¬ 
kan dari keluarga musik. Hobi dan 


keinginan Lee didukung oleh or¬ 
ang tuanya, sehingga kesempa¬ 
tan mengecam pendidikan di In- 
stitute of Educations dia dapat¬ 
kan sampai meraih gelar Diploma 
of School Music Teacher. 

Ini mengantarnya bekerja seba¬ 
gai pemimpin brass ensemble, 
yaitu kumpulan pemusik dengan 
alat tiup logam, selama 4 tahun. 
Lee kemudian melanjut-kan masa 
studi ke jenjang yang lebih tinggi 
di London College of Music. Bi¬ 
dang yang ditekuni secara khusus 
yaitu vokal dan konduktor orkes¬ 
tra. Setelah selesai Rev Lee kem¬ 
bali ke Singapura dan mengajar 
di Singapore Bible College. 

Selain mengajar di School of 
Church Music, Singapore Bible Col¬ 
lege, Lee juga menjadi dirigen 
dari berbagai paduan suara di 
negara-negara ASEAN, di antara¬ 
nya adalah SBC Chorale, SBC Choir, 
SBC Singers, sekaligus menjabat 
sebagai Music Director dari 
Singapore Hallelujah Oratorio So- 
ciety, Johor Bahru Chorale, dan 
Jakarta Festival Chorus, serta 
menjadi pendiri dari International 
Christian Festival Singers. 

Berbagai opera, orkes simfoni, 
dan oratorio-oratorio besar telah 
dipimpinnya. Di antaranya adalah 
karya Brahms: "German Requiem" 
karya Mozart: "C Minor Mass" dan 
"Requiem", karya Haydn: "Maria 
Theresa Mass" dan "The Cre- 
ation", karya Handel: "Messiah", 


karya Mendelssohn: ”St. Paul", 
"Elijah" "Hymn of Praise" dan karya 
J.S Bach: "St'Matthew Passion"dan 
"Mass in B Minor". 

Impian besar 

Kemampuan, ketekunan, dan 
kerja keras Lee memberi hasil yang 



besar. Terbukti Lee hadir memberi 
pengaruh dalam kepemimpinannya. 
Sebagai seorang konduktor, Lee 
memberi penegasan tentang pen¬ 
tingnya pendengaran, kemampuan 
teknis, dan kepemimpinan. "Se¬ 
orang konduktor harus memiliki 
pendengaran yang tajam akan 
pitch (tinggi rendahnya nada), 
ritme, dan ide musikal. Harus dilatih 
untuk mengenali dan harus dapat 
membedakan nada walaupun 
hanya berselisih beberapa hertz 


(satuan tinggi rendahnya nada) 
sebab secara keseluruhan, nada 
yang tidak tepat tidak dapat 
menghasilkan harmoni yang 
penuh, dan pada akhirnya tidak 
dapat menghasilkan suara yang 
lebih indah," ungkap Lee pasti. 

"Pemimpin orkestra wajib 
mengetahui tentang sifat alami dari 
tiap instrumen sebab tiap instru¬ 
men mempunyai karakteristik yang 
berbeda. Selain kemampuan teknis 
tersebut, seorang konduktor harus 
mempunyai leadership (kepemimpi¬ 
nan) yang mampu menjadi panutan 
bagi seluruh anggota paduan suara 
maupun orkestra". Papar Lee 
penuh antusias. 

Kegiatan Lee banyak tersita un¬ 
tuk mengajar di SBC, namun saat 
teduh menjadi waktu yang tidak 
pernah terlewatkan untuk memba¬ 
ngun kekuatan spiritual. Kesibukan 
di akhir tahun ini antara lain, 
mempersiapkan konser Jakarta Fes¬ 
tival Chorus, St. Pau. Tahun depan 
dia mengadakan konser peringatan 
30 tahun pelayanan di Singapore 
Bible College, di Singapura. 

Paduan suaranya merupakan hasil 
gabungan seluruh paduan suara 
yang diajar Lee, baik di Singapura, 
Indonesia dan Malaysia. Selain 
konser tersebut, Lee juga berkon¬ 
sentrasi untuk menyediakan pro¬ 
gram edukasi musikal yaitu Inter¬ 
national Choral Conductor Associa- 
tion. Ini bertujuan untuk mempro¬ 
mosikan musik choral yang lebih 


baik lagi di lingkungan gereja- 
gereja. Selain itu dia mulai 
mempersiapkan International 
Christian Choral Academy yang 
secara berkala, akan mengadakan 
camp musik untuk membentuk 
generasi baru yang juga rindu 
untuk menerapkan musik yang 
lebih baik untuk gereja. 

"Tantangan terbesar yang 
harus dihadapi sekarang ini ialah 
untuk meningkatkan kualitas 
standar musik. Hal ini tidak mudah 
sebab untuk mengasah kemam¬ 
puan dalam musik, membutuh¬ 
kan ketekunan dan masa 
pembelajaran yang panjang. 
Sayangnya, tidak semua orang 
yang pada awalnya berminat 
dalam musik punya waktu dan 
tekad sebesar itu," tandas Lee. 

Mendengarkan CD, membaca 
buku, dan masukan dari berbagai 
pihak adalah cara Lee untuk 
mengembangkan diri. Kerja keras 
dan selalu bertindak praktis 
memecahkan masalah, adalah 
moto hidup bagi Lee. Istri dan 
putri Lee, adalah pendukungnya. 
"Mereka juga pecinta musik dan 
mereka menyadari besarnya 
dedikasi yang harus diberikan 
kepada musik. Mereka mendu¬ 
kung saya untuk menuangkan 
fokus perhatian saya, kepada 
tugas panggilan saya. Semuanya 
ini memudahkan saya untuk 
melakukan pekerjaan saya sebaik 
mungkin," urai Lee dengan haru. 
"Ketika Tuhan memberi kesem¬ 
patan untuk melayani, maka 
layanilah Dia dengan sepenuh 
hati," demikian pesan Lee. 

jtsLidya 
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Yoseph Siregar, Siswa SD 

Catur dan Matematika 


Jago Main 

S EKILAS tak ada yang 
istimewa dari seorang 
Yoseph Siregar. Sebagai 
anak yang baru menginjak usia 9 
tahun, putra dari Paulus Siregar 
dan Leni Simanjuntak ini biasa-biasa 
saja, tidak ada yang membeda¬ 
kannya dengan anak-anak seusia- 
nya. Penilaian orang baru akan 
berubah tatkala melihat beberapa 
piagam pengharaaan dalam bidang 
matematika atas nama anak yang 
biasa dipanggil dengan nama 
Yoseph itu. Dia memang sudah 
sering mendapat penghargaan 
dalam bidang matematika, namun 


juga memiliki kemampuan yang luar 
biasa dalam bidang catur. 

Menurut sang ayah, Paulus, 
kemampuan anaknya dalam bernalar 
sudah terlihat sejak ia berusia lima 
tahun. Pada usia itu Yoseph telah 
mampu melakukan penghitungan 
dalam penjumlahan dan perkalian 
dengan menggunakan bahasa 
Inggris. Pada usia lima setengah 
tahun, Yoseph telah turut dalam 
kejuaraan daerah mewakili DKI 
Jakarta untuk lomba catur. Saat itu 
ia memperoleh peringkat 16. 
Keikutsertaannya dalam berbagai 
lomba yang diadakan KONI 


mempertemukan Yoseph de¬ 
ngan seseorang yang biasa ber¬ 
kecimpung dalam dunia pendidi¬ 
kan, khususnya matematika. 

Singkat cerita, Yoseph dites 
secara lisan untuk mengetahui 
kemampuannya dalam bidang 
matematika. Ternyata tes lisan 
yang membutuhkan kemampuan 
berpikir dengan cepat dapat 
dilewati oleh Yoseph dengan 
mudah. Yoseph pun dites lebih 
lanjut dan mampu menyele¬ 
saikannya dengan bagus dan 
cepat. Yoseph bahkan terpilih 
menjadi icon sebuah lembaga 



bimbingan belajar untuk kategori 
matematika. Di kelas 2 sekolah 
dasar ia mengikuti berbagai lomba 
matematika. 

Dalam bidang catur pun ia punya 
potensi di atas rata-rata. Sampai 
kini Yoseph telah meraih berbagai 
penghargaan untuk lomba catur di 
berbagai daerah dan komunitas, 
bahkan ia dianjurkan untuk 
mewakili sekolah dalam kompetisi 
pra olimpiade matematika yang 
akan datang. 

Yoseph pernah pindah dari satu 
sekolah ke sekolah lain karena 
kepala sekolahnya pindah. Pasal¬ 
nya, kepala sekolah merasa bahwa 
bakat dan kemampuan yang dimiliki 
oleh Yoseph adalah aset tak ternilai 
yang harus dipertahankan dan 
dikembangkan. Karena alasan 
itulah, ketika kepala sekolah itu 
pindah, dia membawa serta 
Yoseph ke sekolah yang baru. Saat 
ini Yoseph memang lebih banyak 
berkecimpung dalam dunia catur, 
bahkan prestasinya dalam bidang 
catur semakin menonjol. Ia meraih 
juara ketiga dalam Persatuan Catur 
DKI Jakarta (PERCAJA). 

Saat ditemui di rumahnya, 
daerah Halim, Jakarta Timur, 
Yoseph sedang bersiap-siap untuk 


mengikuti upacara pelepasan dari 
sekolahnya. Upacara pelepasan ini 
adalah upacara yang akan melepas 
Yoseph untuk mengikuti Kejua¬ 
raan Nasional di Kalimantan. Pada 
kejuaraan ini Yoseph adalah salah 
satu atlet KONI yang dipercayakan 
mewakili DKI Jakarta. Hal ini sangat 
membanggakan bagi orang 
tuanya. Sang ayah yang berpro¬ 
fesi sebagai pengamen di bus kota 
jurusan Jakarta-Bogor, berusaha 
mengumpulkan uang penghasilan¬ 
nya untuk dapat mendukung 
segala keperluan Yoseph dalam 
mengikuti bermacam-macam 
kompetisi. 

Jika memenangkan kejuaraan di 
Kalimantan, Yoseph akan mempe¬ 
roleh gelar grand master yang akan 
menghantarkan dia pada tingkat 
permainan yang tidak lagi 
berdasarkan usia. Yoseph akan 
bermain dengan orang-orang yang 
bisa saja usianya jauh lebih tua 
darinya. Selama ini banyak orang 
beranggapan bahwa orang yang 
pandai matematika belum tentu 
mahir bermain catur. Dan anggapan 
itu dipatahkan siswa SD bernama 
lengkap Tuan Jaden Yoseph 
Lugano Siregar itu. 

Paulus, sang ayah, berharap 
pemerintah dapat lebih memper¬ 
hatikan anak-anak yang memiliki 
bakat dan kemampuan yang 
tentunya dapat menjadi nilai lebih 
bagi negara. Ia sama sekali tidak 
mengharapkan pemerintah mem¬ 
perhatikan Yoseph, menurutnya 
masih banyak anak-anak yang 
berasal dari keluarga tidak mampu 
memiliki bakat dan kemampuan 
yang sama bahkan lebih dari 
Yoseph. Dengan alasan itu pula 
Paulus berharap anaknya nanti bisa 
membuka sebuah yayasan pen¬ 
didikan yang dapat membagikan 
ilmu kepada orang-orang yang tidak 
mampu secara cuma-cuma. 

jenda 



Pendaftaran hanya Rp. 35.000,- & Menangkan hadiah: 

Kamera DSLR, iPod Nano, Tripod Manfrotto, Tas Crumpler dan Hadiah Menarik Lainnya 

Pendaftaran ditutup tanggal 14 Januari 2010 Informasi lebih lanjut log on www.jawaban.com 
atau hubungi Lina, Telp. 021-8990 SS66 Ext. 559 atau email marlina.sitorus@cbn.or.id 
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Lutut Bengkak 
dan Nyeri 


Dok, saya perempuan usia 35 tahun dengan tinggi badan 165 cm 
dan berat badan 78 kg. Sejak kira-kira 3 bulan belakangan ini kedua 
lutut saya sering sekali terasa nyeri, terutama lutut kanan sampai bengkak 
dan sakit sekali sehingga sangat mengganggu dalam melakukan aktivitas 
sehari-hari. Rasanya menderita sekali, Dok. Saya sudah ke dokter dan 
diberi beberapa macam obat yang agak menolong sesaat tapi begitu 
obat habis mulai lagi lutut saya bermasalah. Saya juga jadi kesulitan 
untuk naik dan terutama turun tangga karena lutut kanan akan terasa 
sangat sakit. Dokter menganjurkan supaya saya disuntik langsung pada 
lutut yang bermasalah (injeksi intra-artikuler), tapi saya belum berani. 

Yang ingin saya tanyakan: 1) Apa yang disebut dengan injeksi intra 
artikuler itu, Dok? 2) Apa saja yang bisa menentukan keberhasilan injeksi 
tersebut? 3) Apa saja efek samping atau komplikasi yang bisa terjadi 
dari injeksi intra-artikuler tersebut? Bagaimana cara mengatasinya? Atas 
jawabannya, saya ucapkan terimakasih. 

Tita 

Cikarang 


Y ANG dimaksud dengan injeksi 
intra-artikuler adalah 
melakukan penyuntikan 


sampai ke celah sendi yang umum¬ 
nya paling sering dilakukan pada 
sendi-sendi besar, walaupun bisa 


juga dilakukan pada hampir seluruh 
sendi termasuk sendi perifer. 

1. Hal-hal yang bisa menentukan 
keberhasilan penyuntikan (injeksi) 
intra-artikuler, adalah: (i) ketepatan 
indikasi dan kontra indikasi (ii) 
ketepatan teknik menyuntik (iii) 
operator yang benar-benar mema¬ 
hami anatomi sendi orang sakit yang 
bersangkutan, operator yang juga 
memahami efek samping/komplikasi 
yang bisa terjadi 

2. Komplikasi/efek samping yang 
bisa terjadi: (i) infeksi, tapi sangat 
jarang (ii) yang bersangkutan alergi 
terhadap bahan obat yang disuntik¬ 
kan (iii) pendarahan (iv) kerusakan 
rawan sendi (v) terjadi jaringan 
sinovial kristal oleh karena kortiko- 
steroid yang disuntikkan kurang 
kelarutannya (kurang encer) (vi) 
terjadi robeknya tendon/ligamen 



(vii) terjadi penekanan fungsi cor- 
tex adrenal. 

3. Semua komplikasi atau efek 
samping tersebut bisa diatasi atau 
dikurangi dengan memperhatikan 
indikasi dan kontra indikasi yang 
tepat selain juga dengan melaku¬ 
kan prosedur secara benar 


Demikianlah jawaban kami, 
kiranya dapat memberi penge¬ 
rtian kepada saudari Tita. Tuhan 
memberkati. •» 


Koordinator Pembinaan Pelatihan 
Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 



Raymond Lukas 


S AAT ini tekanan dalam 
pekerjaan merupakan 
sesuatu yang pasti dialami 
setiap orang. Tekanan bisa bersifat 
positif, artinya memacu seseorang 
untuk lebih maju dalam prestasinya, 
namun bisa juga bersifat negatif 
yang menyebabkan seseorang 
mengalami kelelahan mental dan 
berakibat stres. Jadi kita lihat bahwa 
tekanan adalah sesuatu yang 
datangnya dari luar, sedangkan stres 
merupakan reaksi di dalam diri sese¬ 
orang sebagai reaksi terhadap teka¬ 
nan-tekanan yang ada dalam 
kehidupan dan pekerjaannya. 

Di saat tulisan ini dibuat, situasi 
banyak orang dan institusi di bangsa 
kita sedang mengalami tekanan 
yang berat. Kasus kriminalisasi KPK 
menyita perhatian masyarakat dan 
keadaan serta reaksi masyarakat 
memberikan tekanan-tekanan ke¬ 
pada instansi kepolisian, kejaksaan, 
tim pencari fakta dan banyak pihak 
lainnya juga mengalami tekanan 
karena kasus tersebut. Nah, dalam 
situasi yang menekan tersebut 
bagaimanakah reaksi para pihak? 
Tentunya beragam. Ada pihak yang 
terlihat sangat stres sehingga dalam 
menjawab pertanyaan-pertanyaan 
masyarakat melalui para reporter 
berita terlihat pihak tersebut 
memberikan jawaban yang berbeda- 
beda dan tidak konsisten karena 
konsentrasi yang terganggu atau 
mengalami stres berat. 

Semua reaksi tersebut menyang¬ 
kut kepada tipe kepribadian sese¬ 
orang. Setiap orang bereaksi ber¬ 
beda terhadap situasi kehidupan 
yang dapat menimbulkan stres. Ada 
orang yang kurang kuat terhadap 
tekanan, namun di lain pihak ada 


Tetap Berkembang 
di Dalam Tekanan 


Kepemimpinan 



orang yang bisa mengatasi teka¬ 
nan dengan lebih baik. Kardiologis, 
Meyer Friedman dan Ray Rosen- 
man mengatakan ada dua jenis 
kepribadian yang kita kenal. Per¬ 
tama, tipe kepribadian A, yang 
dikatakan biasanya sangat bersifat 
kompetitif, mereka bersifat tidak 
sabar dan melakukan segalanya 
dengan cepat bahkan cenderung 
memiliki tujuan-tujuan yang 
kurang realistis. 

Sebaliknya ada tipe kepribadian 
B yang umumnya bersifat lebih 
'easy-going 1 . Tipe B biasanya lebih 
toleran kepada hal-hal yang ber¬ 
sifat 'non-compliance'. Namun 
tidak berarti tipe B adalah orang- 
orang yang malas dan tidak berse¬ 
mangat. Mereka bisa saja mem¬ 
punyai semangat dan ambisi 
seperti orang-orang tipe A, 
namun mereka merasa yakin dan 
aman. Mereka bisa bersikap santai 
dan tidak memiliki keinginan kronis 
untuk melawan waktu. Mereka 
bergerak maju melalui tehnik 
bekerja dengan kesabaran dan 
keteraturan. Jadi kalau orang-or¬ 
ang tipe A bisa mencapai tingkatan 
’bum-out atau kelelahan fisik yang 
sangat, maka orang tipe B tetap 
bergerak dengan sabar dan ter¬ 
atur. Nah, apakah Anda termasuk 
orang tipe A atau tipe B? Waspa¬ 
dalah, kalau Anda tipe A belajarlah 
untuk mengurangi beban Anda. 
Cobalah sedikit lebih rileks. Untuk 
tipe B, Anda juga bisa belajar dari 
tipe A mengenai kecepatan dan 
keinginan kuat mereka. 

Sekarang mari kita lihat beberapa 
sumber stres pada umumnya. 
Sumber stres tersebut bisa berhu¬ 
bungan dengan pekerjaan, 


keluarga atau bersifat pribadi. 
Sumber stres yang berasal dari 
pekerjan misalnya hubungan yang 
buruk dengan atasan, tekanan wak¬ 
tu, kurang pengarahan dari atasan, 
beban pekerjaan yang terlalu berat 
atau bahkan terlalu ringan dan 
sebab-sebab lainnya. Sedangkan 
sumber stres yang berasal dari 
keluarga bisa saja karena hubungan 
yang tidak memuaskan dengan 
pasangan, kesulitan berkomunikasi, 
kurangnya waktu bersama keluarga 
dan lain-lain. Sumber stres ada juga 
yang bersifat pribadi misalnya harga 
diri yang rendah, pikiran pesimis dan 
negatif, perfeksionisme dan lain-lain 
penyebab. Kenalilah, sumber stres 
Anda sehingga Anda bisa mengatasi¬ 
nya dengan lebih baik. 

Rekan pemimpin, jadi kita sudah 
membahas bahwa tekanan akan 
menimbulkan stres. Bagaimanakah 
mengatasi stres secara efektif? 
Sebenarnya hal ini merupakan 
pilihan Anda. Dalam menghadapi 
tekanan Anda bisa memilih untuk 
menjadi stres atau mengarahkannya 
kepada hal-hal yang positif sehingga 
Anda mampu mengatasi tekanan 
tersebut dengan lebih baik. 

Sebuah penelitian terkini terha¬ 
dap para eksekutif menggali bebe¬ 
rapa strategi yang paling sering 
dipergunakan oleh para eksekutif 
dalam mengatasi stres akibat 
pekerjaan. Berikut ini adalah cara- 
cara tersebut: 

1. Membangun daya tahan de¬ 
ngan gaya hidup sehat. Anda 
mungkin sering mendengar ini, 
makanlah makanan bergizi secukup¬ 
nya, hindari merokok, dan minum 
minuman keras. Dalam ketegangan 


Anda ambillah waktu untuk 
pribadi, pergilah mengerjakan hobi 
Anda yang sudah lama Anda 
tinggalkan, misalnya berkuda atau 
mendaki gunung. Sediakan waktu 
untuk recharge diri Anda (treat 
yourself) dengan membaca buku 
atau pergi menonton ke bioskop. 
Bacalah kitab suci dan bersekutu- 
lah dengan Tuhan Anda sebanyak 
mungkin. 

2. Memisahkan dan memilah 
antara kehidupan di rumah dan 
tempat kerja. Bekerjalah dengan 
optimal di kantor, namun kalau 
Anda sudah di rumah jangan 
pikirkan pekerjaan Anda lagi. Anda 
bisa kembali esok hari ke kantor 
dan meneruskannya. 

3. Berolahraga secara teratur. 
Anda tahu bahwa tubuh Anda 
memerlukan gerak dan perlu 
dilatih untuk kesehatan dan daya 
tahan yang lebih baik. 

4. Membicarakan masalah de¬ 
ngan rekan kerja. Ambillah waktu 
khusus untuk 'sharincf mengenai 
pekerjaan Anda dan pekerjaan 
bersama dengan rekan kerja 
Anda. Libatkan mereka untuk 
bersama-sama mencapai tujuan 
perusahaan dan tujuan Anda. 
Berikan enerji positip pada rekan 
Anda tersebut yang memung¬ 
kinkan dia mendukung dan 
membantu Anda. 

5. Membicarakan masalah 
dengan pasangan atau sahabat. 
Anda memerlukan 'support sis¬ 
tem' di rumah Anda. Berbicaralah 
dengan pasangan untuk saluran 


ketegangan Anda disalurkan 
sehingga Anda menjadi lebih 
rileks. Carilah sahabat yang mau 
men-dengarkan keluh kesah Anda 
atau bisa juga Anda mendengar¬ 
kan sahabat Anda dan memban¬ 
tunya. Saling mendukunglah 
dalam menghadapi masalah- 
masalah Anda. 

6. Menganalisis dan mengubah 
strategi dalam menangani masa¬ 
lah. Sering kali Anda perlu meng¬ 
ubah halauan dan strategi Anda, 
buatlah variasi dan tantangan 
baru yang lebih menarik tanpa 
mengorbankan tujuan utama 
Anda. 

Nah rekan pemimpin, raihlah 
kerja optimal dengan tetap 
berkembang sekalipun di dalam 
tekanan. Ingatlah bahwa Anda 
adalah umat pemenang. Ranca¬ 
ngan Allah bagi Anda adalah 
rancangan damai sejahtera untuk 
menuju hari depan yang penuh 
harapan. Pegang janji-Nya dan 
berusahalah. Dengan beberapa 
tips dari tulisan di atas, penulis 
yakin Anda semua adalah pe¬ 
mimpin yang tetap akan berkem¬ 
bang sekalipun banyak tekanan.❖ 

Trisewu Leadership Institute 
Founder: Lilis Setyayanti 
Co-fbunders: Jimmy Masrin, Harry Puspita 
Moderator: Raymond Lukas 
Trisewu Ambassador: Kenny Wirya 

r Untuk pertanyaan, silakan kirim e-mail 
ke: seminar@trisewuleadership.com. 
Kami akan menjawab pertanyaan Anda 
melalui tulisan/artikel di edisi selanjutnya. 
Mohon maaf, kami tidak menjawab e-mail 
satu-persatu." ^ 
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Breakthrough Missions Indonesia 

Tujuh Tahun, Pulihkan 
Banyak Pecandu 


S ABTU, 7 November 2009, 
diadakan HUT Yayasan 
Breakthrough Missions In¬ 
donesia ke-7 di Bogor, Jawa 
Barat. Selama pelayanannya, 
yayasan ini telah memulihkan 
banyak pecandu. Selain benar- 
benar berhenti dari narkoba, 
mereka juga menyerahkan diri, 
melayani Tuhan seumur hidup, 
melalui pelayanan Breakthrough 
Mission. 

Tak salah lagi, jika, menjadi 
tema pas dalam acara syukuran 
ini. 

Dalam acara HUT bertema 
"Praise Him for His mighty acts" 
ini hadir 33 rekan sepelayanan dari 
Breakthrough Missions Singa- 
pore, dan Singapore Break¬ 
through Mother sekitar 33 or¬ 
ang. Di antara sekitar 300-an un¬ 
dangan, tampak perwakilan dari 
Badan Narkotika Nasional (BNN) 
Dr. Benny Ardjil Sp.KJ (kepala 
Pusat Terapi dan Rehabilitasi). 
Benny menggantikan Drs. Gories 
Mere (Kalakhar BNN). 

Siang itu, hadirin juga menyaksi¬ 


kan film dokumentar berdurasi 15 
menit, karya anak-anak Break¬ 
through Mission. Dalam acara yang 
sangat berkesan dan menyentuh 
kalbu itu, hadirin mendengarkan 
kesaksian dari 2 orang mantan pe¬ 
candu narkoba yang telah dipulihkan 
Tuhan, serta orang tua pecandu 
narkoba yang anaknya dibina di 
Breakthrough Missions. 

James Riady, salah satu dari pem¬ 
bicara, merasa sangat terkesan dan 
mengatakan, "Hati saya bergetar 
dan terharu sehingga harus mena¬ 
han air mata..." 

Saat ini Breakthrough Missions 
memang hanya melayani upaya 
rehabilitasi bagi pria. Namun ada 
kerinduan untuk suatu saat nanti 
melayani kaum wanita yang mem¬ 
butuhkan pemulihan dari narkoba 
juga. Semakin banyak orang 
mengetahui dan menjadikan Break¬ 
through Missions, sebagai salah 
satu alternatif (option/pilihan) di 
antara sekian banyak panti rehabili¬ 
tasi, adalah agenda selanjutnya bagi 
Breakthrough Missions. 

jesLidya 


Olga Victoria 

Lagu Natal untuk Keluarga 



Olga (depan) berpose bersama pendukung albumnya 


L AGU-lagu Natal tak terhitung 
jumlahnya. Dulu, ada banyak 
musisi dan artis rohani kondang 
menelurkan album kemasan Natal 
dalam beragam versi bahasa maupun 
bentuk musik. Seiring berjalannya ma¬ 
sa, album-album Natal produksi baru 
kini sudah jarang muncul. Album kedua 
Olga Victoria bisa menjadi "obat" 
kangen bagi penikmat lagu Natal. 

Dalam album Olga—nama panggilan 
penyanyi belia yang masih menginjak 
usia 10 tahun ini, tampak semangat 
mengolah lagu-lagu Natal lebih enak 
didengar dan apik. Suara khas Olga 
berkarakter melankolik diramu pas 
dengan lagu-lagu Natal sendu yang 
dia nyanyikan. Namun, kumpulan al¬ 
bum Natal Olga lebih diistimewakan 
bagi kalangan keluarga. "Bicara 
tentang Natal, kita pasti tidak bisa 
memisahkan dengan keluarga. Setiap 
orang pasti memiliki keluarga. Pastinya 
salah satu momen yang paling tepat 
untuk bisa berkumpul kembali adalah 
di saat Natal," kata produser Timothy 
Music Ministry, Timothy. 

Untuk itu, lanjut Timothy, diharap¬ 
kan lagu-lagu Natal yang diper¬ 
sembahkan Olga dapat menghibur 
dan menemani kalangan keluarga dan 

REFORMATA 


juga mengetuk hati pendengar bahwa 
kasih Tuhan mampu memulihkan kembali 
hubungan antarkeluarga yang mungkin 
pernah rapuh. "Inilah salah satu alasan 
album tersebut hadir yang mengambil 
tema tentang keluarga," katanya. 

Uniknya, album bertema "The Best 
Family's Christmas" ini berkolaborasi 
dengan dua vokalis Pasto, Mhelto dan 
Ryan. Kelompok vokalis ini sedang naik 
daun di blantika musik Tanah Air. Selain 
itu, album ini melibatkan arranger music 
terkenal seperti: Hans Kumiawan, Ricky 
Pangkerego, Franky Pangkerego, dan 
Vincent. 

Alasan Solagrada Record melirik Olga 
lantaran sosok Olga dianggap "reinkar¬ 
nasi" dari Nikita, penyanyi rohani yang 
di masa kecilnya memopulerkan senan¬ 
dung "Di Doa Ibuku". "Kami melihat Olga 
adalah generasi pengganti Nikita. 
Karena itu, kami mau bekerja sama dan 
mendistribukannya," kata pimpinan 
Solagracia Record, Pdt. Thomas 
Gunawan. 

Selain menjanjikan dari sisi pemasa¬ 
ran, lanjut Thomas, album Olga perdana 
lalu yang terjual laris menjadi param¬ 
eter bahwa album kedua ini bakal diminati 
dan terjual laris. 

jtsHerbert Aritonang 


GBI Tampak Siring 

Bakti Sosial di Tiga Kelurahan 



G EREJA Bethel Indo 
nesia (GBI) Tampak 
Siring, Kelapa 
Gading, Jakarta Utara, 
mengunjungi warga ku¬ 
rang mampu dalam kegia¬ 
tan bakti sosial (baksos) 
dan pelayanan kesehatan 
gratis di tiga lokasi di 
sekitar Jakarta Utara dan 
Jakarta Timur. Selama dua 
hari (19-20 November), 
puluhan anggota dan pim¬ 
pinan jemaat GBI Tampak Siring 
membuka posko di tiga tempat, 
seperti: Kodamal AL Sunter, Tanah 
Merah Rawabadak Selatan dan 
Pedongkelan Perintis Kemerde¬ 
kaan. Ribuan paket sembako diba¬ 
gikan secara serentak kepada 
keluarga kurang mampu. 

Puncak rangkaian kegiatan bak¬ 
sos dan pelayanan kesehatan gra¬ 
tis oleh GBI Tampak Siring digelar 
acara kebaktian kebangunan 
rohani (KKR) di halaman Markas 
Polisi Militer Angkatan Laut Sunter, 


Jakarta Utara, pada Jumat (20/ 
11). Pada acara tersebut diadakan 
doa kesembuhan bagi umat yang 
sakit fisik dan mental oleh Gembala 
Sidang GBI Gatot Soebroto Pdt. 
Niko Nyotoraharjo. 

Menurut ketua panitia baksos 
dan KKR Bambang Subroto, aksi 
kepedulian sosial selama dua hari 
berdasarkan panggilan visi dari Pdt. 
Niko Nyotoraharjo agar gereja 
aktif menebar aksi nyata di tengah 
masyarakat sehingga dampak kasih 
Kristus bisa dirasakan kepada seluruh 


lapisan masyarakat. 

"Gereja harus berdam¬ 
pak ke luar dengan cara 
memberikan perhatian 
terhadap persoalan-per¬ 
soalan sosial sehingga 
gereja menjadi garam 
dan terang," kata Bam¬ 
bang. Dia pun menam¬ 
bahkan, bahwa gereja 
tak hanya terfokus pada 
pelayanan holistik saja, 
melainkan aksi sosial 
secara kontinuitas. 

Aksi baksos GBI mendapat 
apresiasi dari Ma'mun, wakil lurah 
Gading Barat, Kecamatan Kelapa 
Gading, Jakarta Utara. Dalam sam¬ 
butannya, Ma'mun bersyukur atas 
kepedulian gereja terhadap masya¬ 
rakat miskin. "Di tengah ketidakpe¬ 
dulian dan acuh tak acuh terhadap 
persoalan sosial, tapi gereja mau 
berbagi peduli. Adalah anugerah bagi 
kita bisa meringankan beban orang 
lain," kata Ma'mun. 

jesHerbert Aritonang 


GPI Jembatan Besi 


Diteror dan Dipaksa Tutup 



K INI, ada alasan yang cukup 
ampuh untuk menggusur 
keberadaan gereja di satu 
tempat. Hanya dengan 
alasan atas desakan 
massa, pemerintah 
setempat punya wewe¬ 
nang menutup gereja. 

Nasib naas dialami Gereja 
Pemberita Injil (GPI) di 
Komplek Jembatan Besi 
Jaya I, Kelurahan Jem¬ 
batan Besi, Kecamatan 
Jembatan Besi, Jakarta 
Barat. Meski berada di 
lokasi pemukiman warga 
etnis Tionghoa dan kegia¬ 
tan peribadatan sudah berlangsung 
15 tahun, pimpinan dan ratusan 
jemaat GPI tak aman lagi melaku¬ 
kan peribadatan mengingat seke¬ 
lompok massa aktif melakukan 
teror terhadap kebera-daan gereja 
tersebut. 

Meski pihak gereja sudah 


melengkapi persyaratan sesuai 
aturan Peraturan Bersama (Per- 
ber) 2 Menteri, gereja milik 


Pengacara GPI beraudiensi dengan Lurah 

komunitas etnis Tionghoa ini 
dipaksa mematuhi aturan orga¬ 
nisasi keagamaan tertentu dengan 
tuntutan gereja tersebut harus 
menghentikan kegiatan peribada¬ 
tan dengan alasan mengganggu 
ketenangan warga. "Warga di 
tempat ini mayoritas Tionghoa 


semua. Mereka tak persoalkan 
gereja ada di sini. Mereka malah 
memberikan restu," kata salah 
satu kuasa hukum GPI 
Hendra Haryanto, SH., 
bersama Hasudungan Ma- 
nurung, SH., yang ditun¬ 
juk sebagai kuasa hukum 
GPI juga. 

Seluruh jemaat GPI lalu 
trauma dan memilih pindah 
lokasi lain untuk menjalan¬ 
kan ibadah Minggu. Atas 
situasi tidak kondusif ter¬ 
sebut, pada akhir Okto¬ 
ber, lalu Hendra dan Hasu¬ 
dungan meminta waktu 
audiensi dengan pihak kelurahan 
dan aparat setempat untuk men¬ 
dapatkan ada solusi dari peme¬ 
rintah atas nasib jemaat GPI. 
"Janji mereka akan dicarikan jalan 
keluar, tapi sampai sekarang be¬ 
lum ada solusi," kata Hasudungan. 
jesHerbert Aritonang 


HKBP Serpong 

Anugerah Injil, Majukan Batak 


S UKU Batak di Sumatera Utara 
selama berabad-abad 
terisolasi di pedalaman, dan 
menganut kepercayaan yang 
menyembah dewa-dewa dan roh- 
roh leluhur. Kehadiran Nommen- 
sen menabur Injil akhirnya men- 
ciptakan kemajuan dalam banyak 
aspek. Dengan kata lain, Injil telah 
datang dan merasuk ke tanah dan 
jiwa Batak bersama-sama kema¬ 
juan. Setelah anugerah keselama¬ 
tan Injil diterima masyarakat Batak, 
masih perlu digumuli ulang apakah 
kehidupan modern masa sekarang 
memiliki relevansi dan interaksi 
terhadap kekristenan, kebatakan, 
dan kemajuan itu? 

Ketiga hal itu diangkat dalam 
seminar yang diselenggarakan oleh 
Panitia Pembangunan HKBP Ser¬ 
pong, Tangerang, bertajuk "Hakris- 
tenon, Hamajuon, dan Habatakon" 
di Hotel Borobudur, Sabtu (14/11). 
Para pembicara antara lain: Pdt. Dr. 
Bonar Napitu-pulu, M.Th. (Ephorus 
HKBP), Jen-deral TNI (Purn) Luhut 
Panjaitan, Prof. Djisman Siman- 
juntak, Soy Martua Pardede, Tri- 
medya Panjaitan (anggota legislatif 
DPR RI), Pdt. Dr. Bungaran Anto- 


nius Simanjuntak, Pdt. Jan Arito¬ 
nang (Rektor STT Jakarta), dan 
bebe-rapa pembicara lain. Modera¬ 
tor Jansen Sinamo (pakar etika). 

Menurut pengamatan Luhut 



Luhut Panjaitan 


Panjaitan, kedatangan para misio¬ 
naris ke Tanah Batak membuat or¬ 
ang Batak berpikir seperti orang 
Barat yang maju dan modern. 
Akhirnya, semua pemikiran orang 
tua menginginkan keturunannya 


menjadi orang yang berpendidi¬ 
kan. "Ini merupakan cita-cita 
yang melekat di setiap keluarga 
Batak," kata Luhut. 

Selain itu, pertumbuhan HKBP 
di dalam dan luar negeri, 
menurut Luhut, mengindikasikan 
sifat orang Batak yang dinamis 
dan memiliki rasa percaya diri 
yang tinggi. Orang Batak juga 
berwatak keras, pekerja keras, 
bersuara lantang, terbuka, 
demokratis serta relatif lebih 
cerdas dari etnis lainnya. Keisti¬ 
mewaan itu, ucapnya, perlu diba¬ 
ngun sikap untuk mampu bekerja 
sama dengan mengedepankan 
"kekitaan", bukan "keakuan". 

Luhut berharap, orang Batak 
di masa mendatang adalah 
berpendidikan, menguasai ilmu 
pengetahuan dan teknologi, ber¬ 
wawasan luas, bermoral, disiplin, 
jujur, adil, dan toleransi. Orang 
Batak harus berpikir maju dan 
dapat membangun lembaga 
pengkajian yang bertugas mela¬ 
kukan pengkajian untuk mem¬ 
berikan solusi bagi kepentingan 
nasional. 

jesHerbert Aritonang 
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FKKTS 

Menjawab Kebutuhan 
Internal Gereja 


WVI 


Tur Kampanye HIV - AIDS 



Para pengurus FKKTS berpose bersama 

M INGGU (15/11), jemaat 
GPDI Jombang, 

Tangerang Selatan, 


memenuhi ruang gereja, untuk 
menyaksikan sekaligus memberi¬ 
kan dukungan kepada para pe¬ 
ngurus Forum Komunikasi Kristen 
Tangerang Selatan (FKKTS) yang 
dilantik hari itu. Pdt. Dr. Tantono 
Subagyo, M.Div., yang berkhotbah 
dalam ibadah pelantikan mengha¬ 
rapkan agar forum ini benar-benar 
berguna sebagai wadah kerja 
sama gereja-gereja se-Tangerang 
Selatan. 

Ketua III FKKTS, ARK Warouw, 
MBA mengatakan, FKKTS diben- 
tuk sebagai sarana terjalinnya 
komunikasi antarumat Kristen se- 
Tangerang Selatan. "Persatuan 
tidak dalam bentuk kegiatan 
bersama, tapi berusaha memberi 
solusi terhadap kebutuhan gereja- 
gereja yang ada di Tangerang 
Selatan. FKKTS berupaya meme¬ 
cahkan masalah-masalah yang 
mungkin bakal timbul pada gereja- 
gereja, termasuk gereja-gereja 
yang mungkin bermasalah dengan 
masyarakat setempat atau yang 
mengalami kendala dalam beruru¬ 
san dengan pemerintah atau 
FKUB. Jadi, kita hanya memfasili¬ 
tasi apa yang dibutuhkan jemaat," 
ujarnya. 

Sementara itu, Pembimas Kris¬ 
ten Provinsi Banten, Youke Singal, 
M.Th., yang melantik para pengu¬ 
rus FKKTS ini menyambut gembira 
atas kehadiran forum ini. "Pem¬ 
bentukan forum ini sudah tepat 
sesuai dengan keinginan Dirjen 
Bimas Kristen yang mengeluarkan 
peraturan tentang diperkenan¬ 
kannya pembentukan badan kerja 
sama gereja-gereja yang bertu¬ 


juan mempererat hubungan antar- 
mereka. "Bila ada gereja yang 
butuh, maka mereka akan bertemu 
dan membicarakan kebutuhan¬ 
nya," kata Youke. 

FKKTS, lanjut Youke, bisa dijadi¬ 
kan perpanjangan tangan Bimas 
Kristen Banten untuk menyam¬ 
paikan kebijakan-kebijakan terha¬ 
dap persoalan-persoalan yang mun¬ 
cul dalam gereja, semisal masalah 
dengan masyarakat. Untuk itu, dia 
mengharapkan, pertama, gereja- 
gereja di Tangerang Selatan ini 
semakin merapatkan diri, semakin 
mempersatukan misi pelayanan 
sebagaimana yang Kristus inginkan. 
Yang kedua, wujudkan doa Tuhan 
Yesus untuk kita semua menjadi 
satu dan bukan menjadi sinode- 
sinode gereja. Dan yang ketiga— 
yang sangat ditekankannya— 
jangan sekali-kali FKKTS dibuat 
menjadi wadah politik yang 
gampang dipolitisir. 

"Itu rentan terjadi, menjelang 
pilkada misalnya. Bukan itu tujuan 
forum ini. Tapi sungguh-sungguh 
independen gerejawi. Sebab kalau 
bergeser untuk dijadikan wadah 
politik meski baru dalam rencana 
(pikiran), ketahuilah itu awal 
kejatuhan karena akan terjadi tarik 
menarik kepentingan. Karena itu, 
bila menghadapi regenerasi kepe¬ 
mimpinan politik, diharapkan forum 
ini tidak goyah dan tetap berdiri 
netral," katanya. 

FKKTS mesti sadar bahwa 
tantangan yang akan dihadapi 
banyak, sebab selain berupaya 
menjawab kebutuhan internal 
gereja, juga harus mampu meng¬ 
hindari forum ini dari kepentingan 
politik siapa pun. 

jtsStevie Agas 


Kami 

mengundang 
Anda 
untuk bergabung* 
bersama kami, ^ 
dengan kualifikal^ 
yang kami per luka m 


Lembaga Pengutusan Injil sebuah Denominasi 
Yang memiliki beban pelayanan di Sumatera 


Tenaga-tenaga yang siap 
untuk melayanai 
Sebagai 
penanam Jemaat 
(Church Planter) 


-Pna. diutamakan 
belum berkeluarga ( 
-Lulusan Sekolah Teolog 
atau Sederajat 

Jika berminat, silakan hubungi 
0887-71-456-14 
Surat: KOTAK POS 1114 BDL 
Bandar Lampung 35000 


Kami tunggu. Tuhan memberkati 


D I Ancol, Jakarta, 13 Novem 
ber 2009, World Vision In 
donesia (WVI) bekerjasama 
dengan mitranya Wahana Visi In¬ 
donesia (WVI) mengadakan 
pameran One Life Evolution (OLE) 
terbesar. Pameran ini bertema 
edukasi-interaktif HIV dan AIDS. 
OLE didukung oleh 20 mitra, ter¬ 
masuk instansi pemerintah, 
korporasi, media, LSM lokal dan 
dunia internasional yang peduli HIV- 
AIDS. Pameran diadakan bergilir di 
3 kota besar yang memiliki angka 
penularan HIV tertinggi, yaitu Bali, 
Surabaya dan Jakarta. Tur kam¬ 
panye ini akan berakhir di Jakarta 
tanggal 1 Desember, bersamaan 
dengan Hari AIDS sedunia. 

Pameran OLE bertujuan meng¬ 
inspirasi semua pihak untuk ber¬ 
sama menghentikan laju penyeba¬ 
ran HIV serta menyingkirkan stigma 
dan diskriminasi terhadap orang 
yang terinfeksi HIV. "Pameran 
dirancang unik, tidak hanya untuk 
menambah wawasan pengunjung, 
melainkan membentuk sikap/pe¬ 
rilaku: "attention behavior" pe¬ 
ngunjung. Tidak bersifat meng¬ 
gurui, namun melalui cerita yang 
menyentuh, ini sangat efektifujar 
Trihadi Saptoadi, National Director 
World Vision Indonesia. 

OLE mengajak pengunjung 
mengalami sendiri jejak langkah 




sesama yang hidup dengan HIV. 
Lima kisah perjalanan hidup yang 
didesain dalam 5 jejak lorong. Dua 
di antaranya berasal dari India dan 
Kamboja, dan 3 kisah lainnya diang¬ 
kat dari dalam negeri. Seluruh kisah 
dipilih sangat selektif, dengan 
mempertimbangkan perbedaan 
sosial ekonomi, usia, jender, dan 
cara penularan. Melalui rangkaian 
tur audio dan visual, pengunjung 
menggapai ujung perjalanan 
dengan sodoran berbagai pilihan 
sikap, untuk merespons HIV-AIDS. 

OLE menyajikan pameran 
beredukasi ini, tidak hanya untuk 


mendapatkan wawasan tentang 
HIV dan AIDS, namun membangun 
kesadaran bersikap setiap pe¬ 
ngunjung terhadap stigma dan 
diskriminasi. "Akses yang mudah 
dalam pengobatan, serta lingku¬ 
ngan yang mendukung untuk 
memberi harapan, sangat dibutuh¬ 
kan. Sistem struktur masyarakat 
yang rumit, menjadi kendala besar, 
namun kerjasama seluruh masya¬ 
rakat dari seluruh kalangan, akan 
semakin mempermudah meng¬ 
akhiri stigma dan diskriminasi 
tersebut," urai Trihadi Saptoadi. 

jesLidya 
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“Page Rank” 3 dari google 

dengan penulis antara lain: 


menyuarakan kebenaran dan keadilan J 

* Anda dapat mendownload 

Pdt. Bigman Sirait, 



khotbah seri 

Dr. Victor Silaen, 

* 

Telah dikunjungi ribuan orang 

dan khotbah minggu 

Dr. Yakub Susabda, 


setiap hari 

Pdt. Bigman Sirait 

Ir. Harry Puspito, dll 



Sunday Cevival 

4 Desember 2009 


Bersama: 

Ps. Kong hee 

(City Harvest Church) 


r>. 'L/fOtutn 
'TCandj&ft 

Gembala^ 
City Tower ChuA 


PERAWATAN & P6MUUHAN 

NAKKA0A 


ci&arua- ‘Bogor 

Rehab Pecandu Narkoba 
Terapi Gangguan Kejiwaan/Stress 
Hyperbaric Oxygen Thetapy 

PROGRAM 

Medis, Konsekng (Psikiatri & Rohaii) 

Pembinaan Rohani, DMat, Sport, Rekreasi, DB. 

DIKLAT 

Musik & Vocal, Painting, Computer, Handycraft 
Pertanian, Tanaman Hias, DB. 

DILAYANI OLEH 

Rohaniwan (Pendeta & Penginjil), Psikiater, Pskolog 
Medik, Instruktur, Security, DI. 



Yayasan Pelayanan Agape 

e-miil: .igape_rnovcrrteru@yaHoo.com 

Persembahan BCA 3S23 7S3700 


Ev. Hendrik Wowor, S. Th. 
Telpon: (0251) 8259872 
Hp: 0812.8301299 




SURGATERBUKA 



pengumuman 

Saya Pdt. Aristo Purboadji,Bsc,MTh. dan isteri , 
menikah di Surabaya tanggal 30 Juni 2005 
dan dikarunia Tuhan seorang putera 
pada tanggal 16 April 2006, 
sebagai Gembala Sidang GBI Sion City, 
dengan ini menyatakan : 

1. Bahwa saya telah mengundurkan diri 
dari Gereja Tiberias Indonesia 

pada tanggal 9 Oktober 2006, 
demi visi dari Tuhan yang saya yakini 

2. Bahwa berbagai isu/Fitnah yang beredar 
seputar kehidupan pernikahan dan keluarga 
kami adalah tidak benar dan menjadi dusta 
yang sangat bertentangan dengan 

ajaran kristiani. 

3. Bahwa sebagai seorang hamba Tuhan, 
saya menyadari sepenuhnya arti 
melayani Tuhan dan bukan melayani diri. 

4. Bahwa sebagai hamba Tuhan 

saya mengampuni mereka yang memfitnah 
diri saya dan keluarga saya, 
semoga mereka terbebas dari roh dusta 
( 1 Raja 22 : 18-40) 

Demikianlah pengumuman ini disampaikan 
agar kebenaran ini jelas bagi jemaat 

Hormat kami. 

Tim Pastoral GBI Sion City Pdt.Aristo Purboadji B.Sc, M.Th. 
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Resensi Buku 



Tuhan 


Menikmati 


Judul Buku : Sungai Allah 

Penulis : Dutch Sheets 

Penerbit : Immanuel Publishing 

Tebal : 231 halaman 


S PRITUALITAS adalah 
psuatu yang unik, 
lanifestasinya pun berbeda 
pada setiap orang. Beragam 
pengalaman spiritualitas yang 
dialami niscaya akan membawa 
orang pada satu komunikasi 
yang lebih intens terhadap 
subyek spiritualitas: Allah itu 
sendiri. Karena itulah menikmati 
indahnya berhubungan intim 
dengan Tuhan menjadi satu 
yang mutlak untuk dirasai dan 
maknai. Tentu Anda memiliki pe¬ 
ngalaman khusus bagaimana Al¬ 
lah menjamah Anda, menyentuh 
indera rasa Anda yang terdalam, 
menumbuhkan rasa dan kecin¬ 
taan yang begitu besar dan 
mendalam terhadap Allah. 
Begitu pula sebaliknya, Anda pun 
merasa Allah betul-betul menga¬ 
sihi Anda. Oh, betapa indahnya 
"menikmati Tuhan", menikmati 
cinta-Nya, kuasa-Nya, bahkan 
mukjizat-Nya yang kerap mem¬ 
buat mata terbelalak. 

Seperti Anda memiliki penga¬ 
laman khusus dengan Allah, 
Dutch Sheets pun merasakan 


apa yang pernah Anda rasakan. 
Dalam bukunya "Sungai Allah" 
Dutch mencoba memvisulisasikan- 
nya ke hadapan Anda agar Anda 
pun dapat terobsesi, terdorong, 
bahkan memiliki ambisi yang kuat 
untuk turut masuk dalam keinti¬ 
man dengan Tuhan. Dalam buku 
ini, Dutch menggambarkan kein¬ 
dahan jamahan Tuhan itu layaknya 
sebuah sungai yang mengalir. Ya, 
sungai yang memberi kesejukan, 
sungai yang memberikan ketedu¬ 
han, bahkan kedamaian hati dan 
gejolak rasa yang luar biasa. 
Namun tak menafikan bahwa 
sungai itu pun kerap bergolak, tak 
jarang juga alirannya menjadi 
deras. Itulah dinamika sungai Al¬ 
lah - dinamika yang coba Dutch 
pahami dan rasai, hingga ia 
menemukan makna yang luar biasa 
di balik itu. 

Dalam buku setebal 231 hala¬ 
man ini, Dutch tak sekadar mem¬ 
bawa Anda asyik masyuk dalam 
buaian, pelukan dan kehangatan 
aliran sungai Allah. Lebih dari itu, 
Dutch juga memberikan uraian 
yang jelas tentang apa dan 


bagaimana cara merasakan indah¬ 
nya manifestasi kehadiran Allah - 
seperti yang ia rasa dan ibaratkan 
sungai Allah itu. Di antaranya 
adalah penjelasannya tentang 
kayu salib sebagai hulu sekaligus 
sumber awal sungai itu mengalir. 
Di sanalah awal terkum-pulnya 
berkat-berkat spiritualitas yang 
siap dialirkan menuju sungai Al¬ 
lah. Dari kayu saliblah terben¬ 
tang kehidupan, sekaligus tanda 
kasih Allah yang besar bagi manu¬ 
sia. Karena itulah ke mana pun 
sungai itu mengalir di situ pula 
kehidupan ada. Karena itu, jika 
Anda ingin menikamati hidup, 
datanglah dan reguk sejuknya 
aliran air sungai Allah. 

Meski buku "Sungai Allah" berawal 
dari ulasannya tentang indahnya 
sungai Tuhan, namun di dalamnya 
akan banyak Anda temui kritikan- 
kritikan pedas tentang mereka yang 
tak mampu menikmati aliran sungai, 
termasuk membongkar fenomena 
kebangkitan rohani palsu, yang 
dijabarkannya dalam tujuh pokok 
penting tentang kebangunan 
rohani yang salah, seperti: 
kebangunan rohani prematur; 
kebangunan rohani "kereta baru"; 
kebangu-nan rohani dapur. 

Seperti apa kriteria yang Dutch 
berikan, Anda dapat lebih jelas 
membacanya dalam buku "Sungai 
Allah" ini. jesSlawi 


Dapatkan Segera B u kt BKulaT 
Karya Pdt. Bigmari Sirait 


Informasi: 


Telp: 021-3924229 
Hunting, Fax: 3924231) 





IKLAN UCAPAN 
SELAMAT HARI NATAL 2009 
DAN TAHUN BARU 2010 

Ungkapkan Pesan dan Kesan Natal dan Tahun Baru Anda 
Kepada Orang-orang yang Anda Kasihi Melalui REFORMATA. Semoga Jadi Berkat 


Harga iklan berwarna 


5 kolom x 190 mm 
3 kolom x 200 mm 
3 kolom x 150 mm 
3 kolom x 100 mm 
2 kolom x 150 mm 
2 kolom x lOOmm 


Rp. 1.500.000 
Rp. 1.050.000 
Rp. 787.500 
Rp. 525.000 
Rp. 525.000 
Rp. 350.000 


Harga iklan hitam-putih 


5 kolom x 190 mm 
3 kolom x 200 mm 
3 kolom x 150 mm 
3 kolom x 100 mm 
2 kolom x 150 mm 
2 kolom x lOOmm 


Rp. 1.250.000 
Rp. 900.000 
Rp. 675.000 
Rp. 450.000 
Rp. 450.000 
Rp. 300.000 


Data teknis: 

1 kolom = 50 mm 
2 kolom = 102,5 mm 
3 kolom = 155 mm 
5 Kolom = 260 mm 

Untuk keterangan lebih lanjut, 
Silahkan Hubungi 
bagian Iklan REFORMATA 

Telp: 021-3924229 
021-70053700 
0811991086 

* Harga Iklan berlaku 
Natal 2009 dan 
Tahun Baru 2010 
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3 kol X 200mm 


5 kol X 190mm 
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ANTIOKHIA 


Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 


Gereja Informasi Indonesia 


Kebaktian Minggu - 29 November 2009 

1. TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 Pdt. Erwin Nuh Tantero 

- WL: Letjie Sampingan 

Pk. 10.00 Bp. Sanjaya 

- WL: Letjie Sampingan 

2. MENARA STANDARD CHARTERED: 

Podium Lt.3 Jl. Prof Dr. Satrio Kav 164. Jakarta Selatan 
Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 

- WL: Letjie Sampingan 


Kebaktian Minggu - 06 Desember 2009 
(Perjamuan Kudus) 

1. TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 Pdt. Yusuf Dharmawan 

- WL: Letjie Sampingan 

Pk. 10.00 Pdt. Bigman Sirait 

- WL: Letjie Sampingan 

2. MENARA STANDARD CHARTERED: 

Podium Lt.3 Jl. Prof Dr. Satrio Kav 164. Jakarta Selatan 
Pk. 17.00 Pdt. Erwin Nuh Tantero 

- WL: Letjie Sampingan 


Untuk Informasi Hubungi : 

Sekretariat: Wisma Bersama Jl. Salemba Raya 24A-B, Jakarta Pusat 10430 
Telp.(021) 3924229, 056 92 333 222 


INDONESIAN REFORMED CHURCH SYDNEY 

Keb Minggu Pk. lO AM di Hotel Marriot Courtyard 7 -11 
TALAVERA RD NORTH RYDE, SYDIN 
1 November 2009 : Rev. Robby Moni 
009 : Rev. Robby Moni 
009 : Rev. Robby Moni ! 



ningka 

ningka 

ningka 


Untuk Informasi Hubungi : 

: +612.969.79.376, Hp: +614.115.73.234 
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dang bayinya dan berdoa agar dia 
dapat tetap bertumbuh seperti 
layaknya anak-anak yang lain. 

Secercah harapan sempat hadir 
tatkala Sinai berusia 4 bulan. Sinai 
dibawa ke sebuah yayasan untuk 
diperiksa. Namun harapan kembali 
kandas. "Sinai terlambat dibawa ke 
sini, kami tidak dapat menolong¬ 
nya. Kepalanya sudah terlalu besar 
untuk diobati," demikian ketera¬ 
ngan pihak yayasan milik sebuah 
gereja itu. Charlie dan Winarni 
kembali terpukul. Pertolongan tak 
kunjung didapat, sementara kon¬ 
disi ekonomi yang minim membuat 
mereka putus asa mengupayakan 
kesembuhan bagi Sinai. Semua kini 
diserahkan kepada Tuhan lewat 
doa dan pengharapan. 

Operasi Sinai 

Menginjak usia 1 tahun, seorang 


Kesatuan dan kesaksian 

Kesulitan dan pergumulan itu 
semakin meneguhkan Charlie dan 
Winarni dalam iman kepada Tuhan 
Yesus. "Tuhan menginginkan kami 
tak hanya bersatu menanggulangi 
kesulitan, namun bersatu untuk 
percaya kepada-Nya," ungkap 
Winarni yang bersama keluarga 
adalah jemaat Gereja Bethel Indo¬ 
nesia Kenari. 

Winarni tidak pernah malu 
dengan keadaan anaknya. Ketika 
ada ibu yang malu memiliki anak 
cacat, itu menjadi kesempatan bagi 
Winarni untuk membagi kesaksian. 
"Jangan pernah malu memiliki anak 
cacat. Mereka tetap anak kita yang 
tidak dapat disia-siakan," ungkap 
Winarni dengan semangat. Hara¬ 
pan Winarni agar anaknya dapat 
sehat dan memiliki kelebihan, 
adalah pancaran semangat yang 


B AYI mungil itu tertidur pulas. 
Tidak seperti bayi pada 
umumnya, bayi ini kepalanya 
besar, sementara tubuhnya kecil 
dan kurus. Dia putra ke-2 dari 
Charlie dan Winarni, yang hanya 
bisa terbaring lemah di tempat 
tidur melewati hari-harinya. Sinai, 
itulah nama bayi yang dilahirkan 
pada 26 Maret 2007 itu. Sungguh 
mengenaskan jika pada usia yang 
masih dini itu Sinai harus mende¬ 
rita. Tapi, selang dan peralatan me¬ 
dis yang menempel di badan dan 
kepala, serta luka di bagian bela¬ 
kang kepalanya, tidak membuat¬ 
nya rewel menahan rasa sakit. Da¬ 
lam tidur pulasnya dia seolah ber¬ 
kata kalau dirinya kuat menang¬ 
gung segala derita itu. Kasih sayang 
kedua orang tua serta Rafaela, 
sang kakak, tentu telah menjadi 
semangat hidup bagi Sinai. 

Kelahiran Sinai 

Ketika Sinai masih dalam kandu¬ 
ngan, sebagaimana lazimnya, 
Winarni rutin memeriksakan kandu¬ 
ngannya ke rumah sakit. Menurut 
dokter, semua normal tidak ada 
masalah. Namun saat hendak 


melahirkan, rasa sakit tak terta¬ 
hankan pada kedua kaki ibu muda 
ini menyebabkan kakinya sulit 
diangkat. Itulah keanehan awal 
yang dirasakan Winarni. Akhirnya 
jabang bayi dilahirkan lewat operasi 
sesar. Meski demikian, Winarni 
tidak bisa langsung melihat dan 
menggendong buah hatinya itu. 
Tiga hari sang bayi harus diisolasi. 

"Bumi bagai bergetar, mataku 
buram, tubuhku sangat lemah 
ketika menatap Sinai dilahirkan," 
ungkap Charlie, sang ayah, berli¬ 
nang air mata. "Saya tidak pernah 
menduga akan seperti ini anakku. 
Apa gerangan kesalahan yang 
pernah kulakukan sehingga ini 
terjadi pada anakku?" Berdasarkan 
keterangan dokter, Sinai mende¬ 
rita hydrocepalus (kepala yang 
besar tidak seimbang dengan pos¬ 
tur tubuhnya). Charlie sempat 
dilanda kebingungan tentang 
bagaimana nanti dia memberitahu¬ 
kan keadaan Sinai kepada Winarni? 

Saat Winarni melangkah menuju 
kamar bayi dan melihat dari kejau¬ 
han, perasaannya bercampur aduk 
menahan kepedihan yang tiada 
terperikan. "Mengapa anak yang 


ibu membantu meringankan 
penderitaan Sinai dengan membeli 
peralatan kepala bagi Sinai, seharga 
puluhan juta. Dengan adanya 
peralatan itu, operasi pun 
dilakukan. Setelah operasi itu, 
berat badan Sinai merosot dari 18 
kg menjadi 14 kg. Pengobatan 
rutin yang tadinya dilakukan setiap 
dua minggu, kini menjadi sekali 
sebulan, lalu sekali tiga bulan. 
Namun Charlie yang hanya bekerja 
sebagai pemantau di sebuah 
perusahan swasta, tak mampu 
menanggulangi biaya. Pengobatan 
pun harus terhenti. 

Ada yang membuat Charlie dan 
Winarni sedih. Usai menjalani 
operasi, di sebuah rumah sakit be¬ 
sar, dokter yang menangani ber¬ 
kata, "Jika suatu waktu ada kea¬ 
nehan pada anak ini, jangan bawa 
lagi ke sini." Charlie dan Winarni 
mengartikan pesan ini sebagai 
isyarat kalau harapan hidup bagi 
Sinai sudah tertutup. Sekali-pun 
demikian, keluarga Charlie tetap 
menjalani hari demi hari penuh 
dengan pergumulan dan tetap 
memiliki harapan untuk Sinai. 


membuatnya tetap sabar merawat 
Sinai. 

"Sinai tidak pernah rewel atau 
membuat kami kesulitan. Walau 
menanggung rasa sakit, dia tetap 
tenang dan menerima. Tuhan juga 
selalu memberi pertolongan de¬ 
ngan cara-Nya yang tidak terduga, 
ketika kami membutuhkan pertolo¬ 
ngan bagi Sinai. Dia menjadi anak 
yang lucu hari demi hari, bukan lagi 
menjadi beban," tutur Charlie 
penuh syukur. 

Kesedihan yang dulu membelit 
Charlie dan Winarni, kini berubah 
menjadi pengharapan besar ke¬ 
pada Tuhan. Sinai memberi makna 
besar dalam hidup rumah tangga 
mereka. Dalam kekurangan, cinta 
kasih mereka melimpah untuk 
Sinai, bocah yang lemah, namun 
kuat menghadapi kesakitan. 

Doa yang sama selalu dipanjatkan 
sang kakak, Rafaela. "Tuhan tolong 
Dede (adik) biar lekas sembuh". 
Putri pertama Charlie kelahiran 24 
April 2005 ini bercita-cita menjadi 
dokter, agar kelak bisa merawat 
dan mengobati adiknya. 

jesLidya 


sakit. Namun karena terbatasnya 
tempat dan biaya, Sinai dibawa 
pulang ke rumah. Winarni bertam¬ 
bah sedih, ketika tidak dapat 
menggendong buah hatinya, 
lantaran kepalanya yang besar itu. 


Untuk memandikan Sinai dilakukan 
bersama Charlie. Sinai hanya dapat 
dipeluk, diberi makan di tempat 
tidur. Kepala Sinai terus bertambah 
besar. Ketika malam tiba dan Sinai 
tertidur, Winarni yang kini berusia 
35 tahun ini hanya bisa meman- 


tak berdosa ini harus menerima 
kenyataan ini? Kenapa bukan saya 
saja? Apa dosa saya dan suami 
saya?" jerit hati Winarni saat itu. 
Namun dia tetap menerima kenya¬ 
taan bahwa Sinai tetap 
anaknya. "Sinai tidak 
akan saya sia-siakan," 
tegas Winarni. Kasih 
sayang tulus seorang 
ibu membuatnya rindu 
untuk memeluk dan 
menggendong Sinai. 
Dan itu membuatnya 
mampu menerima 
kekurangan anaknya. 

Atas rujukan dok¬ 
ter, Sinai diperiksakan 
kembali ke rumah 



syukur lewat pemberian perpulu¬ 
han yang rutin dilakukan dari hasil 
penjualan. "Tuhan itu teramat baik 
buat saya. Saya belajar taat untuk 
memberikan yang terbaik untuk 
Tuhan. Anak-anak saya yang sudah 
bekerja juga saya nasihati agar 
tidak lupa memberikan perpuluhan 
juga," kata perempuan kelahiran 
Jakarta, 25 Mei 1956, ini yang tak 
pernah absen melakukan saat te¬ 
duh setiap mau tidur maupun 
setelah bangun pagi. 

Soal kepatuhan memberikan 
perpuluhan, Mei memang sangat 
memahami hal itu. Pasalnya, sejak 
masih kanak-kanak hingga dewasa 
dia komitmen mencurahkan waktu 
dan tenaga melayani Tuhan. Saat 
remaja, Mei memutuskan sebagai 
guru sekolah minggu. Kini, dia 
masih giat menyibukkan diri aktif 
sebagai anggota paduan suara di 
Bala Keselamatan. 

Sebagai orang Tionghoa yang lahir 
dan besar di Jakarta, perilaku diskriminasi 
oleh warga pribumi sering dialami jika 
sedang pergi ke luar rumah. Jika belanja 
kebutuhan pokok ke pasar, sang penjual 
langsung menaikkan harga. "Cuma 
belanja cabe rawit harganya dibikin 
tinggi," cetusnya. Sementara, jika Mei 
menaiki angkutan umum, sang supir 
seenaknya memainkan harga tarif. 

jesHerbert Aritonang 


Suara Pinggiran 


K eberadaan sekolah taman 
kanak-kanak (TK) di 
pemukiman warga di Taman 
Satu, Tanah Tinggi, Jakarta Pusat, 
mendatangkan berkat bagi para 
pedagang makanan yang mangkal 
di sekitar sekolah tersebut. Cimei 
(53) misalnya. Pedagang yang biasa 
dipanggil dengan nama Mei ini tidak 
pernah sepi pembeli, terutama 
anak-anak TK yang setiap hari 
menyisihkan sebagian uang jajan 
mereka untuk menyantap nasi 
uduk Cimei. Dagangan Mei lainnya 
yang laris adalah nasi goreng dan 
kue-kue. Memang, di antara para 
pedagang makanan di taman itu 


lauk seperti sambel kacang ikut 
menggoda warga setempat mem¬ 
beli dagangannya. "Untuk orang 
dewasa dijual Rp 3.000 per piring. 
Kalau anak-anak cuma Rp 2.000," 
kata Mei. Bermodalkan cita rasa 
itulah dagangan Mei bisa bertahan 
sampai 19 tahun. Hal lain yang 
disukai warga adalah sikap ramah 
dan pandai bergaul Mei dengan 
siapa saja. 

Sebagai etnis Tionghoa, maka¬ 
nan nasi uduk dan nasi goreng 
jualannya beberapa kali dicurigai 
mengandung minyak babi. Bahkan, 
calon pembeli mencari tahu sumber 
makanan Mei kepada orang-orang 


ffimei # iPedqqanq Nqsi Uduk 


Tak Pernah 


anak ini. 

Demi anak 

Kondisi ekonomi yang kurang 
menguntungkan sejak ditinggal 
mati suaminya sepuluh tahun lalu 
tak membuat batin Mei miris. Modal 
semangat mencari uang demi 
keberlangsungan hidup ketiga 
anaknya begitu besar. "Setiap hari 
saya bangun pagi-pagi sekali untuk 
menyiapkan dagangan ini," ujarnya. 

Kendati berpendidikan rendah, 
Mei masih memiliki keahlian khusus 
di bidang masak-memasak. Modal 
itulah membuat dia bisa bertahan 
hidup sampai sekarang. "Semua 
karena berkat Tuhan Yesus. Tanpa 
Dia hidup kami tak berarti apa-apa," 
kata jemaat Bala Keselamatan, 


[k!C)0 C^3DCX!llaECbC3DD 


hanya tempat Mei yang ramai pem¬ 
beli. Bahkan, warga yang rumahnya 
cukup jauh rela datang demi 
^ mencicipi nasi gorengnya. 

Dagangan Mei memang enak dan 
renyah, terutama nasi uduk dan 
nasi goreng yang dia masak sendiri. 
Selain harganya murah, campuran 


yang mengenal baik Mei, termasuk 
salah seorang guru TK yang dihor¬ 
mati orang tua murid di sana. 
"Mereka semula curiga sekali kalau 
makanan-makanan ini ada cam¬ 
puran lain yang dianggap haram. 
Tapi guru murid TK itu membuat 
mereka percaya," kata ibu tiga 


Kramat Raya, Jakarta Pusat ini. 
Dalam situasi ekonomi atau apa 
pun, Mei mengaku selalu meng¬ 
ucap syukur. 

Tak sekadar syukur lewat ucapan 
saja. Meski penghasilan yang 
didapat dari jualan nasi sangat pas- 
pasan, Mei mencurahkan rangkaian 
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Natal, 

Rencana Agung Allah 


Pdt. Bigman Sirait 


D ALAM Kitab Ulangan 18: 
14-22, antara lain 
dikatakan tentang akan 
dibangkitkannya seorang nabi dari 
tengah bangsa Israel. Penting 
pula kita perhatikan bahwa apa 
yang diungkapkan Musa kemu¬ 
dian menjadi sebuah nubuatan 
yang mengacu kepada Yesus Kris¬ 
tus. Bahwa dari tengah-tengah 
bangsa Israel akan dibangkitkan 
seorang nabi yang luar biasa, ini 
mengacu pada realita tentang 
Kristus. Satu fakta bagaimana luar 
biasanya sebuah Natal. Natal 
bukan peristiwa kebetulan. Natal 
adalah peristiwa yang sudah 
dirancang Allah. Natal bukan 
sesuatu yang mendadak terselip 
dalam sejarah, tetapi Natal adalah 
rencana Allah yang agung bagi 
manusia. Semakin kita memahami 
prinsip-prinsip seperti ini semakin 
tahulah kita bahwa Allah bekeija 
di dalam sejarah, intervensi ke 
dalam dengan satu karya yang 
sangat luar biasa. 

Ada apa gerangan latar bela¬ 
kang peristiwa kedatangan Sang 
Juru Selamat itu? Dalam konteks 
dikatakan bangsa-bangsa di 
sekitar Israel pada saat itu adalah 
penyembah berhala, suatu yang 
menyedihkan, menjengkelkan, 
murka bagi Tuhan. Maka Tuhan 
berkata kepada Musa: Tetapi 
kamu, tidak diijinkan Tuhan mela¬ 
kukan hal-hal yang demikian 
(peramal, petenung). Karena itu 
suatu aib, kemarahan bagi Tuhan. 


Musa adalah seorang yang setia, 
penuh rasa iba, dan cinta kasih, 
seorang yang dapat mendoakan 
umatnya dengan kuat. Seorang 
pendoa syafaat, yang berbicara 
dengan Allah, bertatap muka dan 
memantulkan kemuliaan Allah. 
Musa itu juga dikatakan seorang 
nabi yang kuat di dalam perkataan 
dan perbuatannya, karena perka¬ 
taannya dan perbuatannya seim¬ 
bang. Kemudian dia yang menya¬ 
takan kehendak dan tujuan Allah. 
Dia pula yang meletakkan dasar 
Perjanjian Lama, yaitu Taurat itu 
sendiri. Musa yang memulai mem¬ 
buka babakan baru hubungan Al¬ 
lah dengan manusia dengan 
Taurat itu, kemudian ditutup oleh 
Yesus yang menggenapinya. 
Kalau awal memulai, maka akhir 
menutup dengan sempurna. 

Oleh karena itu Musa memberi¬ 
kan pengharapan-pengharapan 
tentang keselamatan itu, muncul 
simbol-simbol daripada persemba¬ 
han, simbol-simbol korban. Darah 
yang harus ditumpahkan untuk 
menebus dosa, bukan lagi simbol 
tetapi realita di dalam Yesus, 
karena Yesus menjadi korban itu 
sendiri. Kalau imam di jaman Musa 
menumpahkan darah domba 
sebagai korban, tetapi Yesus ada¬ 
lah imam yang mengorbankan diri- 
Nya sendiri. Jadi, apa yang dikata¬ 
kan Musa, menjadi realita di dalam 
Yesus. Itu sebab Yesus mengata¬ 
kan, "Aku datang bukan untuk 
meniadakan Taurat tetapi meng- 


BGA 2 (Baca Gali Alkitab! Bersama “Santapan Harian” 


1 ^, Zakharia 2:1-5 

^Tembok Perlindungan 


Zakharia adalah nabi yang hidup pada masa umat Israel sudah kembali 
ke Yerusalem untuk membangun kehidupan mereka yang baru di era 
pasca pembuangan. Ia melalui serangkaian penglihatan dan khotbahnya 
mendorong umat Israel untuk menantikan dengan penuh pengharapan 
dan juga proaktif Tuhan memulihkan mereka. 

Apa saja yang Anda baca? 

1. Siapa yang dilihat Zakharia dalam penglihatan ketiga ini? Apa yang 
dilakukan orang tersebut? 

2. Bagaimana keadaan Yerusalem kelak menurut penglihatan ini? 
Siapakah yang akan melindungi dan hadir di dalamnya? 

Apa pesan yang Allah sampaikan kepada Anda? 

1. Apa tujuan orang mendirikan tembok mengelilingi sebuah kota? 
Menurut Anda, mengapa Yerusalem tidak akan dikelilingi tembok 
seperti pada masa lampau (sebelum kerajaan Yehuda hancur)? Apa 
tujuannya? 

2. Siapakah perlindungan sesungguhnya umat Tuhan? 

Apa respons Anda? 

1. Siapakah perlindungan Anda selama ini? 

2. Bagaimana Anda atau gereja Anda bisa menjadi seperti Yerusalem, 
dijaga Tuhan tetapi terbuka untuk semua orang? 

(ditulis oleh Hans Wuysang) 

Bandingkan renungan Anda dengan SH 1 Desember 2009 

Tembok perlindungan 


genapinya". Karena Ia sudah dinu- 
buatkan mengarah ke sana. 

Jadi kita mesti mengerti korelasi 
kalimat-kalimat Yesus itu di dalam 
kitab Injil juga untuk menunjukkan 
keilahian, sekaligus juga menunjuk¬ 
kan bahwa Dialah yang terakhir. 
Dialah yang sempurna dari bilangan 
kenabian. Dialah imam yang sejati 
itu, puncak dari segala keimaman. 
Karena Dia tidak mengorbankan 
domba untuk menebus dosa or¬ 



ang, tetapi dirinyalah yang menjadi 
korban. Kemudian Dia adalah raja 
dari segala raja, raja yang adil, 
penuh cinta kasih, raja yang akan 
memerintah dengan cara yang 
luar biasa. 

Mengacu pada Yesus 

Jadi, pemenuhan ketiga jabatan 
itu ada pada diri Yesus. Dan seluruh 
apa yang dikerjakannya memang 
sangat luar biasa. Itu sebab Yesus 
mengatakan: Aku tidak pernah 


mengatakan apa pun dari diriku 
sendiri, aku hanya mengatakan apa 
yang dikatakan oleh Bapa-Ku. Nah 
itu di dalam garis yang dikatakan oleh 
Musa, bahwa dia tidak akan pernah 
berbicara untuk dan atas namanya 
sendiri, tetapi untuk dan atas nama 
Tuhan. Bahkan Musa memperban¬ 
dingkan dengan beberapa nabi palsu 
yang akan berbicara untuk dan atas 
nama dirinya, sekalipun membawa- 
bawa nama Allah, tetapi memper¬ 
jualbelikan kebenaran itu, memutar¬ 
balikkan fakta. Dalam Kitab Ulangan 
itu sudah muncul posisi sang nabi 
yang sangat kuat, solid, tidak 
tergantikan oleh apa pun juga. Ini 
menarik karena tentang siapa nabi 
yang muncul itu, terjadi perdeba¬ 
tan. Tetapi seluruh tanda dan ciri 
yang dibicarakan Musa sangat jelas, 
hanya mengacu kepada Yesus. 

Oleh karena itu saya kembali 
mengatakan, Natal bukan suatu 
peristiwa kebetulan. Natal adalah 
rencana agung yang didesain Allah. 
Bahkan di Taman Eden ketika manu¬ 
sia berbuat dosa, Tuhan sudah 
menyatakan janji keselamatan di 
dalam diri Yesus Kristus yang akan 
meremukkan kepala ular itu, sekali¬ 
pun untuk itu tumit-Nya harus 
remuk (Kejadian 3:15). Lalu di Ula¬ 
ngan semakin jelas bahwa Dia yang 
dijanjikan itu, yang akan meremuk¬ 
kan kepala ular itu, adalah seorang 
nabi. Nabi itu kemudian muncul 
dalam kehidupan sejarah manusia. 
Kelahiran-Nya luar biasa. Dia me-milih 
tempat yang sangat seder-hana, 


yang tidak terbayangkan. Tetapi 
itu dilakukan di dalam karya yang 
sangat luar biasa, menyata-kan 
kecintaan-Nya kepada orang pal¬ 
ing bawah di dalam level kehi¬ 
dupan. Kalau Allah mau, pasti bisa 
bikin kelahiran-Nya di istana. Tapi 
Dia lahir di tempat yang tak layak 
untuk menunjukkan keberpiha- 
kan-Nya kepada orang-orang 
bawah. 

Marilah memahami bahwa Natal 
bukan suatu kebetulan tetapi in¬ 
tervensi Allah dalam sejarah hidup 
manusia. Natal bukan sebuah ac- 
cident tetapi rencana Allah yang 
agung. Natal bukan sesuatu yang 
terjadi terpaksa, dan Kristus 
merelakan diri-Nya menjadi sama 
dengan manusia, sehingga di 
dalam kerangka penebusan untuk 
menolong manusia menjadi sama 
dengan manusialah Dia harus lahir 
sebagai manusia. Tetapi karena 
kekudusan kesucian meliputi 
seluruh kehidupan-Nya, maka Dia 
bukan anak yang lahir karena 
keinginan biologis pria-wanita 
sebagai mana lazimnya, tetapi dia 
lahir oleh Roh Kudus. Dia adalah 
Allah agave yang turun dan me¬ 
nyatakan diri kepada umat kepu- 
nyaan-Nya. Beruntunglah para 
gembala, yang dalam kerendahan 
status sosial-nya, boleh diundang 
melihat Bayi Kudus itu. Berun¬ 
tunglah orang Majus, yang sekali¬ 
pun kafir, dan melakukan perjala¬ 
nan panjang, boleh menyembah 
Yesus, bayi Natal itu. 

Oleh karena itu, penting untuk 
kita pikirkan sikap sejati bagaimana 
menyikapi Natal itu. Natal harus 
kita sikapi di dalam kesungguhan 
yang penuh, dan menangkap inti¬ 
sarinya. Jangan terjebak kulit atau 
fenomena. Natal adalah pengge¬ 
napan janji yang sudah dikatakan 
nun jauh sebelumnya, dan terca¬ 
tat di Alkitab. Maka ini boleh men-jacfi 
peringatan penting bagi kita bagaimana 
hidup takut akan Dia, dan melakukan 
kehendak-Nya.* (Diringkas dari 
kaset khotbah oleh Hans P.Tan) 


T EMBOK yang mengelilingi 
sebuah kota pada masa 
lampau diperlukan untuk 
melindungi kota tersebut dari 
serangan musuh. Oleh karena itu, 
penting sekali memastikan tembok 
tersebut kokoh dan tidak mudah 
ditembus musuh. 

Pada penglihatan ketiga ini, 
Zakharia melihat seorang 
muda yang bertugas meng¬ 
ukur keliling Yerusalem (2). 
Rupanya orang itu sedang 
menjalankan tugas meng¬ 
genapi penglihatan pertama 
(1:16), yaitu Yerusalem akan 
dipulihkan untuk menjadi 
tempat bagi umat Tuhan 
merasa aman dan merasa¬ 
kan kehadiran Tuhan. Apa 
gunanya mengukur keliling 
kota kalau bukan untuk 
mendirikan tembok sebagai 
benteng perlindungan 
tersebut? 

Yang luar biasa dari penglihatan 
ini adalah, tidak akan ada tembok 
yang akan didirikan mengelilingi 
Yerusalem, seperti yang ada pada 


masa lalu. Tujuan Tuhan adalah 
membuka Yerusalem selebar- 
lebarnya dan seluas-luasnya supaya 
bisa menampung orang dan ternak 
sebanyak-banyaknya (4). Bukankah 
ini melambangkan pemulihan Yeru¬ 
salem sebagai pusat ibadah bukan 
hanya umat Israel, tetapi semua 
umat Tuhan dari berbagai suku dan 



kota 


bangsa? Hal tersebut pernah dinu- 
buatkan Yesaya dan Mikha, nabi- 
nabi sebelum pembuangan. 

Ternyata walau Yerusalem itu tak 
bertembok sehingga dari sudut pan¬ 
dang manusia, rentan untuk diserbu 


musuh, Allah menyatakan diri 
sebagai tembok berapi perlin¬ 
dungan yang teguh bagi umat 
yang tinggal di Yerusalem. Kalau 
Allah adalah penjaga Israel, 
siapakah yang sanggup mendo¬ 
brak masuk dan mencelakakan 
mereka? Tidak ada (lih. Mzm. 
121 )! 

Kita bisa mengaplikasikan 
penglihatan ini untuk gereja 
Tuhan masa kini. Sebagai¬ 
mana Yerusalem harus tidak 
bertembok agar semua or¬ 
ang boleh berziarah dan 
beribadah kepada Tuhan di 
sana, demikian gereja harus 
terbuka kepada siapa pun 
yang hendak mencari dan 
menyembah Tuhan di sana! 
Dengan iman kita percaya 
Tuhan sendiri yang akan 
menjaga umat-Nya demi 
kemuliaan-Nya! 

(Ditulis oleh Hans Wuysang , 
diambil dari renungan tanggal 1 
Desember 2009 di Santapan 
Harian Edisi November- 
Desember 2009 terbitan P PA). 
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GELAPNYA PEMAHAMAN 
ALAM ROH 


Pdt. Bigman Sirait 


I SU tentang alam roh menjadi 
trend khotbah masa kini. Apa 
sebetulnya yang dimaksud 
dengan alam roh? Sebuah perta¬ 
nyaan yang per.lu pengupasan. 
Dalam Alkitab kata "roh" berasal 
dari bahasa Ibrani "ruahk", atau 
"nefesy". Kata "ruahk" dalam Per¬ 
janjian Lama muncul paling tidak 
378 kali. Kata ini dipakai mengacu 
kepada manusia, tetapi yang 
terbanyak adalah yang berkaitan 
dengan yang supra-alami. Semen¬ 
tara dalam Perjanjian Baru padanan 
kata "ruakh", adalah "pneuma", 
bahasa Yunani. Muncul sekitar 220 
kali, dipakai mengacu kepada ma¬ 
nusia, namun kebanyakan untuk 
menyatakan yang supra-alami, 
yaitu Roh Kudus. 

Nah, yang diajarkan Alkitab 
tentang roh adalah bahwa Allah itu 
Roh, demikian juga malaikat dan 
iblis roh juga adanya. Roh artinya 
bukan materi, tidak berwujud, dan 
melintasi ruang dan waktu. Namun 
dalam keberadaannya, Allah yang 
Roh bisa ada di mana pun pada 
waktu yang bersamaan, semen¬ 
tara malaikat maupun setan, tidak 
bisa ada di berbagai tempat pada 
waktu yang bersamaan. Istilah 
alam roh tidak dikenal di dalam Alki¬ 
tab. Ini adalah istilah yang dikem¬ 
bangkan untuk menunjukkan yang 
bukan alam semesta, atau juga 
bukan alam orang maut (alam or¬ 
ang mati). Alam roh adalah alam 
supra-alami itu defenisi yang 
dipakai. 

Yang menjadi salah kaprah di sini 
adalah pemahaman yang berkem¬ 
bang bahwa ada orang tertentu 
yang bisa masuk ke alam roh. 
Konsep memasuki alam roh seperti 
ini sangat kental nuansa mistisnya. 
Dalam dunia perdukunan memang 
diyakini bahwa orang tertentu 
yang tingkat ilmu kebatinannya 
sudah tinggi bisa memasuki alam 
roh. Padahal sejatinya ini adalah 


pengabdian kepada kekuatan 
setan yang memperdaya manusia, 
sehingga manusia bisa berpindah 
melintasi kesadaran kemanusian- 
nya. Dalam hal ini manusia tidak 
lebih dari sekadar korban permainan 
setan. Repotnya, mereka yang 
memiliki latar belakang perdukunan 
membuat sinkretisme dalam hal 
alam roh ini, sehingga terjadilah 
kontaminasi ajaran lama dalam 
memahami kebenaran Alkitab. Di sisi 
lain istilah ini juga banyak dipakai 
oleh mereka yang berkajang soal 
karunia, dan bersembunyi di balik 
istilah alam roh. 

Dalam Alkitab, Paulus dengan 
tegas menelanjangi mereka yang 
seakan berhikmat, seakan rendah 
hati, dan sekaligus seakan sangat 
peka tentang roh (band. Kolose 
2:16-23). Paulus sebagai rasul 
dengan tegas berkata tentang me¬ 
reka yang berkajang pada pengli¬ 
hatan (alam roh), disebut Paulus 
sebagai orang yang membesar- 
besarkan diri oleh pikirannya yang 
duniawi. Cobalah cerna, mereka 
yang berbicara alam roh di Kolose, 
disebut Paulus sebagai berpikiran 
duniawi. Artinya mereka hanya 
melakukan dalam ukuran duniawi, 
menurut diri, kehebatan dan 
kepuasan diri, karena tampak lebih 
rohani dari yang lainnya. Padahal 
Alkitab dengan jelas berkata bahwa 
orang benar akan tampak dari 
buahnya, bukan soal penerawa- 
ngan ke alam roh. 

Alkitab tak pernah mengajarkan 
soal alam roh, melainkan peka 
kepada pimpinan Roh, yaitu hidup 
melakukan kehendak Roh. Ini 
dengan jelas disebut sebagai buah 
Roh (Galatia: 22-23). Dan juga 
jangan hidup mendukakan Roh Ku¬ 
dus, yaitu dengan hidup berdosa 
(Efesus 4: 30). Dalam berbagai 
konteks di Alkitab yang membicara¬ 
kan soal pekerjaan Roh Kudus, tidak 
sekalipun mengambarkan soal alam 


roh yang bisa dimasuki. Yang ada 
justru kritik rasul terhadap ajaran- 
ajaran seperti itu yang banyak 
berlatar belakang gnostis. Seakan- 
akan mereka itu lebih ber¬ 
pengetahuan dalam soal-soal 
"misteri kehidupan rohani". Tampak 
seperti berhikmat, melebihi orang 
lain, padahal sejatinya hanyalah 
kepalsuan. 

Saat ini, di era kita, ajaran soal 
alam roh cukup mendapat respon. 
Ini bisa dipahami mengingat Indo¬ 
nesia yang berlatar belakang mistis. 
Secara umum kita diwarnai oleh 
pemahaman mistis yang berkem¬ 
bang di sekitar kita. Dengan mudah 
Anda akan menemukannya di 
dunia media. Nyalakan televisi, 
Anda akan ditawari untuk menge¬ 
tahui peristiwa masa depan, 
pekerjaan, hingga jodoh. Semua¬ 
nya lengkap dengan testimoni 
mereka yang mengaku mengalami 
peristiwa supra-alami itu, tepat 
seperti apa yang dikatakan pada 
mereka. Dan hebatnya, mereka 
yang berkemampuan supranatural 
itu bukan seperti gambaran waktu 
lampau, nenek sihir yang menye¬ 
ramkan. Berbagai tampilan yang 
ada, dari macho hingga cantik, 
sangat variable, bahkan fashion 
yang digunakan pun up to date. 
Pemakai jasa mereka juga bukan 
orang bodoh, melainkan orang 
yang sukses bisnisnya, edukatif, 
dan terkenal. 

Inilah yang terjadi di dunia 
umum. Celakanya, ternyata setali 
tiga uang dengan dunia rohani, 
dan lebih celaka lagi ini juga terjadi 
di kekristenan. Orang tak lagi suka 
mendengar ajaran yang benar, 
melainkan ajaran yang menye¬ 
nangkan di telinga. Beriman dipa¬ 
hami sebagai hidup tanpa ham¬ 
batan. Tiap persoalan diterje¬ 
mahkan sebagai pekerjaan setan, 
dan karena itu setan harus diusir. 
Umat tak lagi mau memeriksa diri 


bahwa persoalan yang terjadi bisa 
jadi kesalahan diri sendiri. Belum lagi 
ucapan Yesus sendiri yang berkata: 
"Ikutlah Aku, sangkal dirimu, pikul 
salibmu". Ini dimanipulasi, dilupakan, 
dengan ungkapan "Yesus sudah 
menang dan kita adalah umat 
pemenang". Ucapan yang alkita- 
biah namun pemaknaannya jauh 
sama sekali. Ironis, itulah kehidu¬ 
pan agama masa kini. Semua agama 
dilanda kepalsuaan yang semakin 
menghebat. Beragama untuk 
kenikmatan diri, bukan melakukan 
yang Allah kehendaki, melainkan 
apa yang aku ingini. Tuhan akan 
memenuhi semuanya, asal Anda 
bijak melihat dan berperang di alam 
roh. Kesaksian mereka terasa 
sangat spektakuler, namun dalam 
semangat hidup banyak yang 
berorientasi pada materi. Alam roh 
dikumandangkan, keuntungan 
yang didapatkan alias duniawi. 

Alam roh memang sebuah 
pemahan remang-remang, di mana 
orang bisa bersembunyi dengan 
tenang. Melarikan diri dari pergu¬ 
mulan hidup nyata bersembunyi di 
balik alam roh yang tak bisa 
dipertanggungjawabkan. Sudah 
seharusnya gereja peka terhadap 
bahaya seperti ini. Sayangnya 
justru kebalikannya yang terjadi, 
tak jarang justru gereja meng¬ 
adopsi hal ini dan terjebak di sana. 
Mari kita pahami dengan benar 
bahwa manusia adalah makhluk 
jasmani tetapi juga makhluk rohani. 
Karena kita makhluk rohani maka 
kita bisa bersekutu dengan Allah 
yang Roh itu. Namun itu tidak 
berarti kita bolak-balik memasuki 
alam roh, atau surga untuk 
bertemu Tuhan. Orang percaya 
diberi iman, dan iman adalah alat 
untuk kita percaya dan bertumbuh. 
Lalu Firman Tuhan sebagai penun¬ 
tun jalan. Peristiwa rasul melihat 
atau bercerita surga adalah spe-sifik 
dalam kepentingan penulisan 


Alkitab, bukan pola berhubungan 
dengan Tuhan. 

Tak semua nabi, tak semua 
rasul, berbicara soal surga secara 
khusus, apalagi pergi ke sana. 
Karena itu mereka yang sekarang 
ini tanpa sadar sudah memprokla¬ 
mirkan diri sebagai yang lebih dari 
para nabi dan rasul. Jadi, sekali lagi, 
orang percaya yang percaya pada 
Tuhan, seperti kata Paulus tak 
berkajang dalam penglihatan. Dan 
juga seperti kata Yesus Kristus 
sendiri kepada Thomas: "Berba¬ 
hagialah orang yang percaya 
sekalipun tidak melihat". Jadi 
pengakuan bahwa kemampuan 
melihat alam roh sebagai keung¬ 
gulan sangat berlawanan dengan 
ucapan Tuhan Yesus. Dan, saya, 
jelas lebih percaya kepada Tuhan 
Yesus. Entahlah dengan Anda. 
Tapi saya berharap, semoga kita 
sama-sama lebih percaya kepada 
ajaran Tuhan Yesus sendiri, dan 
Alkitab yang sudah final, dan amat 
sangat jelas, ketimbang berkajang 
dalam penglihatan alam roh. 

Soal setan, orang percaya tak 
perlu takut. Kita menang jika 
sungguh-sungguh beriman ke¬ 
pada Kristus. Jika setan menam¬ 
pakkan diri, selalu ingat, itu peker¬ 
jaan terendahnya. Dan jika Anda 
mengalami itu, berarti setan 
menganggap Anda masih rendah. 
Pekerjaan setan yang canggih 
adalah membuat manusia merasa 
hebat, seakan sama dengan Al¬ 
lah, seperti yang pernah dilaku¬ 
kannya ketika menggoda manusia 
pertama, dan setan berhasil 
(Kejadian 3). Hal yang sama 
dilakukannya terhadap Yesus di 
padang gurun, namun setan gagal 
(Matius 4). Jadi jangan teijebak 
di alam roh, tetapi bertandinglah 
di alam ini dengan hidup sesuai 
kehendak Allah. Semoga menjadi 
terang. ♦> 


PELAYANAN RADIO BERSAMA PDT. BIGMAN SIRAIT PELAYANAN TELEVISI 



Indovision Channel 93 

Setiap Hari: 

Selasa Malam Pkl 21.30 WIB dan 
Rabu Pagi Pkl. 07.00 WIB 


Family Channel 

Setiap Hari 

Rabu Pagi Pkl. 07.00 WIB dan 
Malam Pkl. 21.00 WIB 


18. MANOKWARI - PAPUA, Radio Matoa 102.6 fm 
(MINGGU PM06.0006.30WIT) 

19. MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih,90,2 FM 
(SENIN -SABTU, Pkl 08.05-08.35 WITA) 

20. MANADO, ROM2FM 102FM 
(MINGGU PAGI, Pkl07.00WITA) 

21. MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MALAM, Pkl. 22.30 - 23.00 WITA) 

22. TOLI-TOLI, Radio Charitas 103.3 FM 
(SENIN s/d SABTU, Pkl. 18.00 -18.30 WIB) 

23. PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 
(SELASA SORE, Pkl. 15.00 -15.30 WIT) 

24. TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
(MINGGU SORE,Pkl 17.00-17.30 WITA) 

25. SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90, 30 FM 
[SENIN s/d MINGGU MALAM, Pkl 20.00-20.30 WITA 

26. SOE-NTT, Radio Mercy 90.4 FM 

(SETIAP HARI Pkl. 05.00-05.30 PAGI, Pkl. 12.00- 
12.30 SIANG DAN Pkl. 22.00-22.30 WITA MALAM) 

27. JAKARTA- Radio Tona 702 AM 
(MINGGU PAGI PM07.000730WIT) 

( MINGGU SORE PM 19.00-19.30 WIT) 

28. BITUNG, Radio Suara Naviri, 92.2 FM 
(SELASA - JUMATSORE, Pkl. 21.00 WIT) 

29. KUALA KAPUAS-KALTIM, Radio Bahtera Hayat, 91.4 FM 

2. PROGRAM BUKU 
(Buku 1) Teropong Kehidupan 

(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 

3. PROGRAM KASET 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 
oatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
;u Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 


Dapat 
buku i 


Seluruh Hasil keuntungan 
penjualan buku & kaset 
dipakai untuk biaya pelayanan 
PAMA & Ml KA 


Bagi Anda yang merasa diberkati -i r 
dan ingin mendukung pelayanan ilRE/ ORMATA l 


PAMA ' 


dapat mengirimkan dukungan 
langsung ke: 

Account: a.n. 

Yayasan.Pelayanan Media 
Antiokhia BCA kcp Sunter No: 
4193024800 


e-mail : pama_yayasan@yahoo.com 
Website: www.yapama.com 


Download & dengarkan 
podcast (mp3) 

Khotbah Populer 
Pdt. Bigman Sirait 
di www.reformata.com 


1. JAKARTA, RPK FM, 96,30 FM 

(Indovision CH.210, website www.radiopelitakasih.com) 
(SENIN MALAM, Pkl. 20.00-21.00 WIB) 

(JUMAT PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

2. JAKARTA, MG.radio.org 
(SELASA PAGI, Pkl. 09.00-09.30 WIB) 

(KAMIS MALAM, PKL. 18.30-19.00 WIB) 

3. SEMARANG, Radio Keryxon 107.6 FM 

(SENIN-RABU-JUMAT, Pkl. 13.00 - 13.30 WIB) 

4. KARANG ANYAR, Radio Suara Sion Perdana 1314 AM 
(SABTU PAGI, Pkl. 10.00 - 10.30 WIB) 

5. MALANG JATIM, Radio Solagracia 97,4 FM 
( SELASA PAGI Pkl. 06.00-06.30 WIB) 

6. P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 

(SELASA & KAMIS,Pkl. 16.00-16.30 WIB) 

7. P.SIANTAR, Radio Suara Kidung Kebenaran 87.8FM 

(SELASA &JUMAT PM. 19.30-2030 WIB, MINGGU PM. 13.00-14.00W1B) 

8. SIDIKALANG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 

(SABTU PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

9. DOLOK SANGGUL-SUMUT, Radio Pelita Batak 90.8 FM 
(SENM-SABTU Pkl 1030-11.00WIB, MINGGU PkL13.00-14.00 WIB) 

10. GUNUNG SITOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM,Pkl. 21.00-21.30 WIB) 

11. SAMARINDA, One Way/Suara Kasih,95,20 FM 
( MINGGU, Pkl 22.00-22.30 WITA) 

12. AMBON MALUKU, Radio Sangkakala 96.8 FM 
(SENIN-RABU-KAMIS-JUMAT, Pkl 05.30-06.00 WITA) 

13. AMBON MALUKU, Radio Titasomi 96 FM 
(MINGGU, Pkl 18.30-19.00 WITA 

14. TOBELO-HALMAHERA UTARA, Radio Syallom 90.2 Mhz FM 
(MINGGU, Pkl. 14.30-15.00 WITA) 

15. JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI, Pkl 10.00-10.30 WITA) 

16. MANADO- MALALAYANG, Radio CWS 89.40 FM 

(MINGGU Pkl 10.00-10.30 WITA & SENIN, Pkl 12.00-1230 WITA) 

17. MINAHASA - SULUT, Radio Anugerah Langowan 107.2fm 
( SENIN-MINGGU Pkl 06.00-06.30 WITA) 
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Konsultasi Keluarga 



Nikah Baru 3 Bulan, Gairah 
Suami Sudah Hilang 

Bersama 

Pdt. Yakub Susabda, Ph.D 


Bapak Konselor yang terhormat, saya baru menikah 3 bulan, tapi 
gairah seksual suami saya sudah menurun. Kami hanya berhubungan 
sekali seminggu. Padahal kata dia, sebelum menikah dia hampir tiap 
hari melakukan onani. Ketika saya tanya, dia menjawab karena kondisi 
tubuhnya tidak fit. Dan kondisi ini sudah berlangsung 1 bulan. Usia 
suami dan saya masih di bawah 30 tahun. Memang suami sering 
mengeluh capek-capek padahal pekerjaannya tidak mengeluarkan 
banyak tenaga, hanya banyak menggunakan otak (berpikir) saja. 
Dengan kondisi ini saya tersiksa karena hasrat saya tidak terpenuhi. 
Saya sudah berusaha untuk menahannya tapi saya malah jadi sensitif, 
mudah tersinggung, mudah marah, padahal sebetulnya perkawinan 
kami baik-baik saja. Saya terkadang menyalurkannya dengan masturbasi. 
Tapi saya takut berdosa. 

Apa yang harus saya perbuat? Saya takut masalah ini justru akan 
menjadi duri dalam rumah tangga saya. Tetapi saya juga tidak bisa 
begitu saja menghilangkan dari pikiran saya. Mohon doa dan jawabannya. 

Ani 

Jakarta 


S AUDARI Ani, Anda menikah 
tanpa persiapan yang baik. 
Anda bahkan tidak atau 
belum mengenal suami Anda, dan 
yang lebih menyedihkan lagi, Anda 
belum mengenal diri Anda sendiri. 
Pertanyaan Anda terfokus pada 
fenomena atau gejala praktis saja. 
Anda tidak menceritakan menge¬ 
nai hubungan Anda dengan sua¬ 
mi. Memang Anda baru menikah 
3 bulan, tetapi 3 bulan plus masa 
pacaran (kalau ada) seharusnya 
menghasilkan berbagai pengala¬ 
man yang memberikan "penge¬ 
nalan" Anda terhadap suami. 
Mengapa Anda memilih menikah 
dengan dia? Siapakah suami 
Anda? Apakah dia mencintai dan 


menghargai Anda, atau dia ter¬ 
paksa menikahi Anda karena 
sebab-sebab tertentu? 

Anda mengatakan bahwa suami 
Anda biasa melakukan masturbasi 
atau onani. Berarti kebutuhan 
seksual suami sudah menjadi ad- 
diction/ ketergantungan atau 
kecanduan. Nah, kalau benar 
demikian, tentunya baru kenal 
beberapa hari, hubungan kalian 
sudah diisi dengan pemenuhan 
kebutuhan seksual. Berarti Anda 
sebelum menikah pun sudah 
melakukannya berulang kali. Untuk 
itu. Anda pun sudah ikut kecan¬ 
duan sehingga kebutuhan seksual 
Anda seringkah tak tertahankan. 
Itulah sebabnya Anda sangat 


gelisah pada saat suami menun¬ 
jukkan penolakan. 

Kebutuhan seks memang mun¬ 
culnya atas dorongan insting. 
Tetapi kalau insting tersebut sudah 
menjadi begitu kuat sehingga tak 
tertahankan sampai Anda melaku¬ 
kan masturbasi juga, maka benar- 
benar Anda pun sudah terjerat 
dengan "sexual addiction". Ini 
biasanya ditandai dengan adanya 
gejala : (1) tolerance atau keingi¬ 
nan untuk mengulang-ulang terus 
dengan dosis yang lebih banyak, 
dan (2) withdrawal atau muncul¬ 
nya tingkah-laku kemunduran pada 
saat kebutuhan seksual tersebut 
tidak terpenuhi. Nah, kedua 
tanda addiction itu ada pada Anda. 
Anda harus berhati-hati, karena 
jangan-jangan yang bermasalah 
adalah Anda sendiri. Anda perlu 
berkonsultasi dengan dokter 
supaya tidak melakukan hal-hal 
yang memalukan. 

Memang biasanya masa pernika¬ 
han 3 bulan masih merupakan 
masa bulan madu/honeymoon. 
Tetapi sekarang masa honeymoon 
sudah menjadi mitos karena 90% 
pasangan yang menikah memasuki 
masa pernikahan dengan spirit 
yang hambar. Kegairahan hubu¬ 
ngan suami-istri sudah hilang 
karena masa pacaran sudah diisi 
dengan segala pengalaman yang 
"seharusnya ekslusif milik per¬ 
nikahan" saja. Banyak pasangan 


sudah saling melukai sebelum 
menikah dan umumnya mereka 
sudah melakukan hubungan sek¬ 
sual layaknya suami-istri yang sudah 
menikah. Sehingga, memasuki 
pernikahan, tidak ada lagi hal yang 
baru. Bagaimana dengan Anda 
sendiri ? Dari keluhan Anda, rasa¬ 
nya fokus utamanya adalah kebu¬ 
tuhan seksual yang tidak terpe¬ 
nuhi. Anda memakai "rasionalisasi 
umum" yang bisa membingung¬ 
kan orang lain, bahwa hubungan 
seksual suami-istri yang baru meni¬ 
kah seharusnya lebih dari sekali 
dalam seminggu. Saya rasa rasio¬ 
nalisasi umum ini ada juga muatan 
kebenarannya, meskipun tidak 
mutlak. Tetapi yang lebih utama 
adalah, apakah Anda mengenal 
suami Anda, dan bagaimana hubu¬ 
ngan antara Anda dengan dia? 
Anda ragu-ragu kalau alasan 
"capek" dari suami adalah alasan 
yang dapat diterima. Anda rupa¬ 
nya membaca sinyal-sinyal lain di 
balik itu. Nah, coba kenali, apa itu 
sinyal-sinyal yang Anda tangkap di 
balik alasan suami? Apakah ia 
mencintai Anda? 

Tentu Anda mengkhawatirkan 
kalau-kalau jawaban pertanyaan 
saya itu adalah "tidak". Suami 
tidak mencintai Anda lagi. Suami 
sudah bosan dengan Anda. Atau 
suami sudah menemukan pemua¬ 
san kebutuhan seksualnya pada 
wanita lain. Nah itu semua Anda 


sendirilah yang harus menghadapi¬ 
nya. Jangan sampai Anda menjadi 
paranoid sehingga memperbesar 
kecurigaan dan mencari alasan 
pembenaran kecurigaan Anda. 
Yang penting adalah, lakukan tugas 
kewajiban Anda yang utama sebagai 
istri yang baik bagi suami. Layani dia, 
kasihi dan hormatilah dia. Bangunkan 
komunikasi yang baik, yang dialogis 
sifatnya, sehingga suami merasa 
bahwa Anda adalah teman bicara 
yang terbaik baginya. Nah, dengan 
inilah Anda akan mengerti sendiri apa 
yang menjadi alasan di balik sikap 
suami yang kehilangan gairah 
seksualnya terhadap Anda. 

Hubungan suami-istri dalam 
ikatan pernikahan kristiani mempu¬ 
nyai tujuan yang agung. Tidak 
seharusnya hubungan tersebut 
hanya dinilai dari frekuensi dan 
kepuasan kebutuhan seksual saja. 
Fokus Anda harus berubah. 
Datanglah kepada Tuhan dan 
mintalah pencerahan supaya Anda 
dan suami memahami tujuan 
pernikahan kalian. Mulailah hidup 
dengan peran yang baru sesuai 
dengan apa yang Tuhan kehen¬ 
daki, supaya pernikahan kalian 
diberkati Tuhan. ❖ 


Konseling Hotline 

Sekolah Tinggi Theologi Reformed Injili 
Indonesia ( STTRII): 


Telp. (021) 7943829, Faks. 7987437 
Pertanyaan dapat dikirim ke nomor: 
email: reformata2003@yahoo.com, 

.Faks: 021.3148543 




"Silent night, holy night, all is 
calm, all is bright..." 

S IAPA pun tentu mengenal 
nukilan teks lagu di atas. Ya, 
itu adalah bait pertama dari 
lagu "Malam Kudus" atau "Silent 


Night", lagu Natal yang sangat 
terkenal. Bahkan orang yang 
bukan Kristen pun banyak yang 
mengenal lagu tersebut. Bahkan 
Hanno Shilf, seorang penulis asal 
Jerman yang melakukan riset 


Joseph Mohr, Pencipta "Malam Kudus" 


Orgel Rusak, 
Lahirkan Inspirasi 


tentang lagu yang paling populer 
untuk film garapannya, menemu¬ 
kan bahwa sekitar 75% penduduk 
dunia mengenal lagu "Malam Ku¬ 
dus", tentu dalam berbagai bahasa 
yang berbeda. Tapi siapa penggu¬ 
bah lagu yang dinyanyikan semua 
orang kristiani di dunia setiap Na¬ 
tal itu, mungkin tidak banyak yang 
tahu. 

Joseph Mohr, adalah nama peng¬ 
gubah lagu yang begitu hebat itu. 
Putra pasangan Joseph Franz Mohr 
dan Anna Schoiberin ini sejak kecil 
memang sangat menyukai musik. 
Mohr kecil secara aktif juga meng¬ 
ikuti paduan suara Gereja Katedral 
Salzburg, di bawah asuhan Vicar 
Johann Nepomuk Hiernle. Hobi dan 
kegemarannya terhadap dunia 
seni terus dia kembangkan hingga 
dewasa. Dan tak dinyana, lahir se¬ 
buah mahakarya yang dicintai, bah¬ 
kan memberkati banyak orang. 

Tatkala lagu "Malam Kudus" diku¬ 
mandangkan, bait demi bait, tak 
sedikit orang merasa terharu dan 


meneteskan air mata, karena 
menghayati keagungan lagu 
tersebut. Tidak sedikit pula orang 
perantauan yang di kala Natal, saat 
mendengar lagu ini, terkenang 
masa kecil dan masa-masa bersama 
keluarga yang indah saat Natal. 

Namun sedikit orang tahu bagai¬ 
mana suasana hati Mohr, asisten 
pastor di gereja kecil St. Nicholas 
di daerah pegunungan Tirol 
Jerman Selatan, saat mencipta 
lagu tersebut. Situasi pahit ketika 
itulah yang inspirasi Mohr sehingga 
tercipta lagu tersebut. 

Joseph Mohr lahir sebagai anak 
di luar nikah. Kelahirannya diang¬ 
gap sebagai aib di masyarakat. 
Bahkan karena hal itu, Anna Schoi- 
ber, ibunya, harus menerima huku¬ 
man denda sebesar sembilan florin 
karena "melanggar hukum". 
Sebab norma dan hukum yang 
berlaku masa itu menganggap 
mengandung di luar nikah, sama 
dengan tindak kriminal. Dan denda 
sebeser 9 florin sama besarnya 


dengan penghasilan Anna selama 
setahun, sebagai pemintal atau 
penyulam. Demi kelangsungan 
hidup si kecil Joseph, Anna Schoi- 
ber merelakan Joseph untuk diang¬ 
kat sebagai anak oleh seorang jaksa 
kaya di kota Mariapfarr, Franz Jo¬ 
seph Wohlmuth. 

Konon lagu "Malam Kudus" ter¬ 
cipta justru berawal dari sebuah 
"musibah' Beberapa hari sebelum 
Natal, orgel gereja rusak. Umat dan 
pelayan gereja pun kebingungan 
dibuatnya. Bagaimana mungkin 
merayakan Natal, dengan himn yang 
agung nan berwibawa, tanpa iringan 
orgel. Rusaknya orgel itu merupakan 
rangsangan bagi Mohr untuk 
mencipta lagu yang sederhana, 
namun bermakna, terinspirasi dari 
kisah hidupnya yang pilu dan sepi. 
Pun mengingatkan betapa berhar¬ 
ganya Yesus datang ke dunia, meski 
di malam nan sunyi senyap. 

Andai saja orgel gereja tak rusak, 
mungkin saja lagu inspiratif itu tak 
akan pernah lahir. jesSlawi/dbs 


mm 


REFORMATA 































EDISI 120 Tahun VII 1 -15 Desember 2009 


iRE/OjM^] 


REFORMATA 


HOSANA 


iiysAiJA n=sy;iy 


Peraih 20 Besar AFI Junior kali ini telah berkembang menjadi Pemuji Nomor Wahid 
di Indonesia dengan Suara yang sangat Spektakuler memuji nama Tuhan 


IRA 


SEBUAH LAGU TERBAIK DARI JONATHAN PRAWI 

‘ KLASIIiM0TC.R5ti6AKV 

Dengarlah 10 lagu yang sangat mengesankan dan akan menghibur anda sekeluarga , Semua lagu 
diciptakan oleh pencipta lagu yang sangat terkenal di Indonesia : JONATHAN PRAWIRA ! 
JASON , HANDOYO SANTOSO , REA CHRISTIAN , TOMMY WIDODO , UCI LES,MANA 


DIEDARKAN DALAM 


DVD, CD danCASSETI 


oKu/jilf^U vfwlwj// 








Dengarkan dan miliki DVD /Cl) 
/CASSETE yang sangat indah ini. Dapat 
diperoleh di toko-toko rohani terdekat di 
kota anda atau silahkan hubungi langsung 

" HdSANA 

Fax (021)5820942 


Tersedia diseluruh Gerai dan Jaringan : 

Jakarta Barat :Puri Mall.Slipi Jaya,Mall Ciputra.Jakarta Timuri.Ariou Plaza.Cibubur Plaza,Giant Pondok Ciedc,Cibubur JunctionJakarta 
Pusat Atrium Plaza.Grand lndonesia,Citywalk,Societie Pacific Place,Socetie FX, Jakarta Selatan :Hcro Gatot Subroto Pondok Indah 
Mall.Giant Ciledug.Plaza Scmanggi,Socictie P1M 2.Jakarta Utara:Megamall Pluit. Mal Kelapa Gading.Mall Artha Gading.Pluit 
Junction,Emporium Pluit. Tangerang :Bintaro Plaza.Daan mogot Mall.Supermal! Karawaci,BSD.Jawa BaratiGramedia Dcpok.Giant 
C i manggis. Marocity. Bogor Hero Bogor.Plaza EkalokasariBandung:Megastore Dago,BSM,Istana Plaza.Giant BSM Jawa Tengah Java 
mall.Gramedia Smg.Ciputra Smg.Malioboro.Ambarukmo Plaza.Gramcdia Solo.Solo Squarc.Jawa Timur MalangGramedia 
Malang.Surabaya: Megastore.Tunjungan Plaza 3,Delta Plaza.(ialaksi Mall,Sutos,Pakuwon Supermall Bali & Lombok Bali Galeria 
.Sumatera L tara: Sun Plaza Mcdan.Sumteng : Megamall Batam Ccntrc.Mall SKA.Mall Ciputra Seraya,Kalbar: Ahmad Yani Mali Kaltim 
Balikpapan Plaza.Bontang .SulSel: Panakukang Mall.Sulut: Gramedia Menado. 
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KLAN 


MINI 


Tarip iklan baris : Rp.6.000,-/baris 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
Tip. (021)3924229 

Fax:(021) 3148543 HP:0811991086, 70053700 


(1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 
Tarip iklan.1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 
(Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW : Rp. 3.000,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.500,-/mmk 


ALKITAB ELEKTRONIK 1 

EKSPEDISI 

KONSULTAN PAJAK 

Trima jasa instali Alkitab Elektronik 
disemua jenis H P, PDA,BB8iKom- 
puter (smua bhs&versi leng- 
kap+kamus8ikonkordansi,dll) Hub/ 
sms: PM M Ph:5639239/93216178 

PT. Omega Cargo, exp jrusn Jkt- 
Bdg pp/lhr, imprt dr slrh negara 
bsr special Sin-Jkt (laut/udara),Jkt- 
Sin(udara) lhr.Hub:021-6294452/ 
72, 6294331(Sherly/Cintya). 

Anda punya masalah dngan pajak 
pribadi, pajak perusahaan (SPT masa 
PPN,PPh,Badan) Hub Simon: 021- 
99.111.435 atau 0815.1881.791. 


BUKU 


Gratis bk "Benarkah Nabi Isa Disalib?" 
Surati ke PO BOX 6892 Jkt-13068, 
www.the-good-way.com, 
www.answering-islam.org, 
www.yabina.org,www.sabda.org, 
www.baritotimur.org,E-mail: 
apostolic.indonesia@gmail.com 


BUKU 


Miliki buku Mata Hati tiga penulis 
Pdt. Bigman Sirait, Hub. Indah telp 
021- 3924229 


FURNITURE 


BETHANY FURNITURE mengerjakan 
kitchen set, bed set, consule table, 
credenza, bar area, dinning set, in¬ 
terior desain rmh, kntr, ruko, kios.dll 
Hub. 021.98675809/021.71002167. 
Hp: 0815.8111.262 


KONSULTASI PERNIKAHAN 


Beda gereja, catatan sipil, dll Hub. 021- 
4506223/08161691455,08159117775 
sedia mobil pengantin. 


PELUANG BISNIS 


VNET CLUB: bisnis jaringan pulsa 
terdaftar, terpercaya, tercanggih, & 
terbukti, IUPB no. 38/PDN/IUPB-B/9/ 
2005.SIUPL No. 79/PDN-2/SIUPL/PP/ 
12/2006. BNS PENG-HARGAAN: Hp, 
komp, mtr, tour, pensiun + pin emas 8i 
mobil. BNS BULANAN: Rp. 97 jt/bln. 
BNS BINTANG:mtr, mbl & rmh mewah 
Hub: Yahya:08158837795.Ridolf: 
081345758081/Budhi: 0818688023 
Sutiarjo: 085821037702, Dara: 
085654421999 


KONSULTASI 

} PEMBICARA 

Syalom bagi yg membutuhkan 
konseling 24 jam Hub: 0856.7891377, 
08170017377, 021-71311737 bagi yg 
tdk mampu kami bisa menghubungi 
kembali. Gratis. 

Bagi yg membutuhkan pembicara/ 
pengkotbah u/ KKR/PD/Iba- 
dah,inter denominasi, gratis 
silahkan hub di: 08567891377, 
08170017377, 021-71311737. 



’TKWui (}<Ui VviteuU 

WOOD WORKING SPECIALIST 


Menerima pesanan kusen, 
Jendela, Pintu, Profile, dll. 
Bahan kayu jati, merbu, 
kamper, nyatoh 



Jl. Swadaya Raya No. 99 Duren 
Sawit Jakarta Timur 13440 Telp. 
(021)8626777-(021)8626793 Fax. 
(021) 4606492, Hp: 0817-828772 



YABES MOTOR 



Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 


Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021) 8614082/ 

936 79959 

s_> 


Dapatkan Software terbaru 
Lembaga Alkitab Indonesia 



Rp. 45.000 RP- 25.000 

Logos Libronix 

Piranti lunak berisi teks Alkitab bahasa 
Indonesia, Inggris, Mandarin dan Thai, 
dengan engine Logos Libronix untuk 
konkordansi dan pencarian artikel. 

Alkitab Elektronik Versi 2.0 

Piranti lunak berisi teks Alkitab dalam 
bahasa Indonesia. Inggris dan 
bahasa-bahasa daerah. 

Dapatkan di Toko Buku LAI, 

Jl. Salemba Raya No. 49 
Jakarta Pusat 10430 
Tel. 021-3142890 (huntim 
Faks. 021-3101061 
e-mail: info@alkitab.orid 


Alkitab dalam HP 

e-mail: sugihartotanto@gmail.com 
Tel. 022-6651507 

www. alkitab. or. icl 




Mal Puri Indah Jakarta s/d 24 Des 
Keris Gallery Menteng s/d 31 Des 
Mal Galaxy Surabaya s/d 27 Des 

Buka Stand di Gereja Anda ? 

Butuh Produk Untuk Kado, Foto Pre-Wed, 
Seragam Keluarga & Panitia ? 


Melayani delivery melalui 
belanja Online & Reseller 


Hub : 08170808576 / 081280680003 

www.kaosnewspirit.com 

ANDA PUN BISA TAMPIL KEREN & JADI 


MERIAHKAN NATAL ANDA&KELUARGA 
DENGAN KAOS ROHANI NEW SPIRIT 



NUTRISI 


TURUN - NAIK 




BIBLE TOUR 

Walk, See, Experience 


Jl. Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 


ANGKASA JAYA 
FURNITURE 

Melayani: 
Penjualan 
Cash-Credit 
Tukar-Tambah 


New Look Furnicenter 

JL Hasyim Ashari 87, roxy-Jakarta 
Telp. 632 4236,632 4082,7102 6016 

* * * Wholesaler* * * 


gracia 

^ value chair 
www.gracia-furniture.com 


tou r an 


CLE 


X’mas Celebration 

ISRAEL-JORDAN, 9 Hari 
Ev. Ir. Sugiharto Widjaja IAI 
21 - 29 Desember 2009 

MESIR-ISRAEL-JORDAN, 11H 
Pdt. Yoanes Kristianus (Jojo 
Joyce Meyer Ministries 
21 - 31 Desember 2009 

Paket Berkat Berlimpa 

MESIR-ISRAEL-JORDAN, 11H 
Pdm. Dedy Susanto, M.M. 

Penulis Buku Rohani ‘‘Motivator Kristiani” 
28 Maret-7 April 2010 

MESIR -ISRAEL- JORDAN, 13H 
Bersama Ps. Joeseph Tjoandi 
Morning Star Indonesia 
5 -17 Desember 2010 
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DISTRIBUTED WORLDWIDE BY 


■ Mengatasi gangguan stres, meningkatkan 
daya tahan tubuh 

■ Memelihara kesehatan fungsi jantung dan 
pembuluh darah 

■ Memperbaiki penyakitasma dan alergi 

■ Mengatasi PMS (Pre-Menstrual Syndrome) 
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Stres menghantui siapa saja, termasuk kaum muda, pelajar, eksekutif muda, orang tua, dll. Stres menyebabkan 
produktivitas dan daya konsentrasi menurun tajam. Selain itu, penelitian pakar medis menyatakan Stres sebagai 
pemicu banyak penyakit, terutama penyakit jantung dan pembuluh darah. 

Bagaimana dengan Anda ?? 

Bentengi tubuh anda dengan Anti stres alami saat ini juga.. 


Biocelle Plus adalah suplemen kesehatan 
sumber GLA alami, diolah dan diproses dengan 
tingkat kemurnian yang tinggi dan berkualitas 
prima (grade A) dari Borago officinalis. 
Kandungan GLA 3 kali lebih tinggi dari sumber 
GLA lainnya. Hasil riset original peneliti kelas 
dunia asal Inggris Sir John William. 


Borago officinalis atau lebih dikenal dengan 
Starflower memiliki kandungan GLA lebih tinggi 
dari sumber lain 


A" 


kini tak lagi memandang usia... 



Wmk iJJmiiA Sjo/loa tsel/flexi/ tsiA 

Igp 7 AXIS/TRI INDOSAT XL 

v SI PENEBUS DOSA/CHARLES H 1261165 CHS1 10119557 

BERGEMBIRA DI HARI NATAL/ CHARLES H 1261166 CHS2 10119558 

^ JMGGLEBELLS/HOSANASINGERS 1260015 1800026 10103433 

MALAM KUDUS/HOSANASMGERS 1260013 1800031 10103434 

; KNGN NATAL DI DUSUN KECIL/VICTOR H 1260924 1806179 10115173 

YESUS JAWABANKU/MARIA SHANDI 1260968 1806472 10116032 

| / SELAMAT HARI NATAL/HOSANA SMGERS 1260636 1803870 10110510 

SI PENEBUS DOSA/MERIAM BELMA 1261145 1808594 10119143 

j ^ SEORANG ANAKT' LAH LAHIR / ROBERT & LEA 1260929 1806319 10115593 

NATAL INDAH/ROBERT&LEA 1260928 1806322 10115592 

WEWISHYOU AMERRYCHR1STMAS/INSTRUMENT 1260429 1804063 10104022 

YVHITECHRISTMAS/VETR1KUMASEH 1260033 1800159 10103445 

£ MERRY SBOYCHBJJ/VICTORHUTABARAr- 1260622 1803678 10110358 

ClWtSTMAS DAY / VICTOR HUIABARAT 1260625 1803681 10110356 

DARI PULAU DAN BENUA/VEIRIKUMASEH 1260034 1800020 10103443 

StAMAT-SlAMAT DATANG/VETWKUMASEH 1260032 1800038 10103444 


Jop (Down Jbod «■"JS8B ~ « 

HATI S'BAGAI HAMBA / JEFFRY S T 1262001 1800367 10104357 

HDRTMU MBW KESEMBUHAN/IR NIKO 1260604 1803797 10110609 

ARTI KEHADIRANMU /JOYTOBING 1260009 1800018 10102571 

DEEPERINLOVE/ ROBERT&LEA 1260025 1800137 10102583 

TUHAN YESUS BAIK / WELYAR KAUNTU 1261143 1808489 10119013 

SENTUH HATIKU/JASON 1260436 1802872 10111678 

BAPA YANG KEKAL / JEFFRY S TJANDRA 1262031 1800406 10104448 

KARYA TERBESAR/SARI SIMORANGKIR 1262345 1800497 10104543 

HATIKU PERCAYA/TRUEWORSIPPERS 1262310 1800461 10104376 

SEMUA BAIK / JEFFRY S TJANDRA 1262009 1800376 10104374 

WALAU SERIBU REBAH / TIRZA SAHERTIAN 1260503 1806615 10106447 

MENGENALMU/G M B 1262314 1800465 10104427 

TERIMA KASIH TUHAN/IR NIKO 1260055 1800049 10102598 

AMAN DALAM UNDUNGANMU/ROBERT&LEA 1260942 1804141 10116291 

KU ADA (l'M HERE)/WELYAR KAUNTU 1261140 1808491 10119010 

S' GALA PUJIAN DAN SYUKUR /WELYAR KAUNTU 1261141 1808492 10119011 

INILAH HARINYA/JEFFRY S TJANDRA 1261079 1807439 10118083 

TUHAN PASTI SANGGUP/JEFFRY S TJANDRA 1261073 1807444 10118077 


JOb (Dowii food t-scl/fluci/esia 

-' r AXIS/TRI INDOSAT XL 

SENTUH HADKU/JOYTOBING 1260440 1805729 10114051 

ALLAH PEDULI / JOYTOBING 1260018 1800016 10102577 

ALLAH ITU KASIH /JOYTOBING 1260507 1804254 10109242 

MUJtZAT ITU NYATA /J0YT081NG 1260508 1804253 10111376 

JANJIMU S'PERTI FAJAR/JEFFRY ST 1262011 1800378 10104377 

DLMNYA KSHMU BAPA /TRUE WORSHIPPERS 1260723 1804185 10111053 

YESUS / TRUE WORSHIPPERS 1260721 1804188 10111051 

MUH2AT ITU NYAIA / ANGEL KARAMOY 1260550 1802605 10108399 

KU TAK AKAN MENYERAH/JEFFRY S T 1262057 1801069 10106316 


Lengkapi indahnya Natal dan rasakan Kuasa Pemulihan 
Lawatan melalui Pujian 

Ketik: REG PUJIAN Kirim ke : O ORH 


Untuk Berhenti. keWc UNREG PUJIAN sms ke 9250 

Tanf Rp 200CVSMS. 1x/han Customer Servtves 0213522115 


iPATU/ 


^■SflJmiTgEsia Ketik : RING<spasi>Kode Lagu kirim ke 888 
B21^^BfQp3TAXIS Ketik : ON<spasi>Kode Lagu kirim ke 333 

Tarif: Tsel /Hsia Rp.9.000,- - Excek»oVln<lo«at/Axis/TRI Rp.7.000,- - Fle» Rp.8.000. 

f RaIi tm UrmMiili rwn 4 A O/ \ 


(Kartu Bebas/. 


igu Kirim ke T818''wjjBBH| 
jpasi>Kode Lagu kirim ke 808 


AKTIFKAN NADA NADA 


jOY TOBING 
ROBERT & LEA 
VICTOR 
HUTABARAT 
MERIAM BELINA 
ANGEL KARAMOY 
dkk 


KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 





















